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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model investasi dana zakat yang diterapkan di LAZIS
Muhammadiyah Kota Malang dalam kerangka maqasid al-shariah, khususnya prinsip hifz al-mal.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model investasi dana zakat di LAZIS Muhammadiyah Kota Malang tidak hanya
berorientasi pada distribusi konsumtif, tetapi juga dikembangkan melalui empat pilar utama, yaitu
pendidikan, kesehatan, ekonomi, serta sosial dan dakwah. Model ini menunjukkan adanya transformasi
pengelolaan zakat menuju pemberdayaan mustahik secara produktif dan berkelanjutan. Dari perspektif
magqasid al-shariah, praktik tersebut sejalan dengan prinsip hifz al-mal karena dana zakat dikelola untuk
menjaga, mengembangkan, dan memanfaatkan harta secara amanah dan maslahat. Meskipun demikian,
implementasinya masih menghadapi kendala pada aspek tata kelola, pengawasan syariah, dan
manajemen risiko. Penelitian ini menegaskan bahwa zakat dapat menjadi instrumen strategis dalam
pembangunan ekonomi umat apabila dikelola secara produktif, profesional, dan berbasis maqasid al-
shariah.

Kata kunci: Zakat Produktif, Investasi Dana Zakat, Maqasid Al-Shariah, Hifz Al-Mal, Lazis
Muhammadivah Kota Malang.
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ABSTRAC

This study aims to analyze the investment model of zakat funds implemented at LAZIS Muhammadiyah
Malang City within the framework of maqasid al-shariah, particularly the principle of hifz al-mal. This
research uses a qualitative approach with a case study design. Data were obtained through interviews,
observation, and documentation, then analyzed using descriptive-analytical methods. The results show
that the zakat fund investment model at LAZIS Muhammadiyah Malang City is not only oriented toward
consumptive distribution, but is also developed through four main pillars, namely education, health,
economic empowerment, and social and da’wah activities. This model demonstrates a transformation
in zakat management toward productive and sustainable empowerment of mustahik. From the
perspective of maqasid al-shariah, this practice is in line with the principle of hifz al-mal because zakat
funds are managed to preserve, develop, and utilize wealth in a trustworthy manner and for public
benefit (maslahah). However, its implementation still faces challenges in governance, Sharia
supervision, and risk management aspects. This study confirms that zakat can serve as a strategic
instrument in the economic development of the ummabh if it is managed productively, professionally, and
based on maqasid al-shariah.

Keywords: Productive Zakat, Zakat Fund Investment, Magqasid Al-Shariah, Hifz Al-Mal, Lazis
Muhammadivah Malang City.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Fenomena pengelolaan zakat di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan adanya perubahan paradigma yang cukup signifikan, yaitu dari model
distribusi zakat yang bersifat konsumtif menuju pola pengelolaan zakat produktif dan
investasi sosial berbasis pemberdayaan masyarakat. Pergeseran ini muncul sebagai
respons terhadap meningkatnya kompleksitas persoalan ekonomi umat, terutama
tingginya angka kemiskinan, ketimpangan ekonomi, serta rendahnya tingkat
kemandirian usaha masyarakat kecil.(Khairul Anwar Dan Firda Laila Rahma,2026).
Dalam praktiknya, distribusi zakat yang hanya berorientasi pada bantuan konsumtif
dinilai belum mampu memberikan dampak jangka panjang terhadap peningkatan
kesejahteraan mustahik. Bantuan yang bersifat sesaat cenderung hanya menyelesaikan
kebutuhan jangka pendek tanpa menciptakan transformasi ekonomi yang
berkelanjutan.

Di sisi lain, potensi zakat nasional yang terus mengalami peningkatan menuntut
adanya inovasi model pengelolaan yang lebih produktif dan strategis. Berbagai laporan
pengelolaan zakat menunjukkan bahwa penghimpunan dana zakat setiap tahun
mengalami pertumbuhan, namun peningkatan tersebut belum sepenuhnya diiringi
dengan optimalisasi model pendayagunaan yang mampu menciptakan dampak
ekonomi jangka panjang bagi mustahik(Cindy Wakhidatul Magfiroh, 2025). Kondisi
ini menyebabkan munculnya kebutuhan terhadap model pengelolaan zakat yang tidak
hanya fokus pada aspek distribusi, tetapi juga pada aspek pengembangan ekonomi,

perlindungan aset mustahik, serta pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.



Fenomena tersebut mendorong lembaga zakat untuk mulai mengembangkan
berbagai bentuk investasi sosial dan ekonomi produktif, seperti pembiayaan UMKM,
bantuan modal usaha, program pendidikan, layanan kesehatan, hingga pemberdayaan
komunitas berbasis zakat. Akan tetapi, perkembangan model investasi zakat tersebut
juga menimbulkan persoalan baru terkait aspek kepatuhan syariah, tata kelola
kelembagaan, manajemen risiko, serta kejelasan batas antara dana sosial dan aktivitas
investasi produktif.(Muhammad Farid Al-Azhar, 2024).

Selain dari itu, Praktik pengelolaan zakat di Indonesia terdapat banyak
tantangan. Tantangan utama yang muncul bukan hanya pada aspek penghimpunan,
tetapi lebih kritis pada bagaimana dana zakat dipergunakan secara produktif sehingga
mampu mendorong kemandirian ekonomi mustahik dan memberikan dampak
pembangunan berkelanjutan; berbagai kajian menunjukkan bahwa banyak program
masih bersifat konsumtif sementara mekanisme investasi zakat yang sistematis dan
sesuai syariah belum sepenuhnya terbangun di sebagian besar OPZ (Organisasi
Pengelola Zakat).(Fahmi Fauzi, 2025). Hal ini tercermin pula dalam laporan-laporan
nasional yang memetakan pola penyaluran dan alokasi dana zakat, dimana terdapat
fluktuasi dalam penyaluran serta kebutuhan peningkatan tata kelola, transparansi, dan
kapasitas manajerial OPZ untuk menjalankan program produktif dan investasi jangka
menengah-panjang.

Selain itu, studi lapangan dan tesis lokal mengindikasikan bahwa perbedaan
kapasitas antar OPZ (termasuk perbedaan antara LAZISMU dan LAZIS-NU di tingkat
daerah) mempengaruhi strategi pendayagunaan sehingga model investasi yang berhasil
di satu wilayah belum tentu cocok bila dipaksakan di wilayah lain tanpa penyesuaian

konteks kelembagaan dan sosial ekonomi setempat.(Rois Burhani, 2025).



Di sisi normatif dan praktik, muncul pula kekhawatiran tentang bagaimana
menjamin kepatuhan syariah dalam instrumen investasi (mis. saham, sukuk, atau skema
pembiayaan mikro produktif. sekaligus memenuhi prinsip maqasid al-shariah
khususnya hifz al-mal (perlindungan dan pengembangan harta) sehingga manfaat zakat
tidak sekadar distribusi tetapi juga akumulasi modal produktif untuk mustahik; kajian
mengenai model pengelolaan zakat investasi menegaskan perlunya pedoman
operasional dan mekanisme shari‘ah- compliant yang jelas.(Fajria Nur Fitrimira Rahmi,
2021). Kondisi-kondisi tersebut menempatkan LAZIS Muhammadiyah Kota Malang
sebagai kasus yang representatif untuk mengeksplorasi bagaimana model investasi
dana zakat dapat dirancang dengan landasan maqasid khususnya hifz al-mal agar
memenuhi kaidah syariah, tata kelola yang transparan, proteksi modal, dan
pemberdayaan ekonomi mustahik; penelitian ini penting untuk merumuskan model
yang dapat direplikasi atau disesuaikan oleh OPZ lain di Indonesia.

Urgensi penerapan Maqasid al-Shari’ah, terutama prinsip hifz al-mal
(pelestarian dan perlindungan harta), dalam pengelolaan zakat tidak bisa diabaikan.
Prinsip maqasid memberikan kerangka normatif yang lebih mendalam daripada sekadar
aspek ritual (ibadah), karena menempatkan zakat tidak hanya sebagai kewajiban
spiritual, tetapi juga sebagai instrumen sosial-ekonomi yang strategis untuk
pemberdayaan dan stabilitas umat. Dalam konteks Indonesia, pengelolaan zakat yang
produktif berpotensi besar untuk meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik, namun
praktiknya sering menghadapi kendala manajerial, transparansi, dan keberlanjutan.
Pendekatan maqasid al-shari’ah, khususnya hifz al-mal, menuntut agar distribusi zakat
tidak sekadar dikonsumsi untuk kebutuhan jangka pendek, melainkan dialokasikan
dalam bentuk modal usaha produktif yang dapat melestarikan dan menumbuhkan

kekayaan mustahik.



Ambriyani dalam penelitianya mengatakan bahwa alokasi zakat dalam bentuk
bantuan modal usaha, beasiswa, dan program bergulir telah mencerminkan nilai-nilai
maqasid, khususnya hifz al-mal.(Uswatun Hasanah And Eka Nurzanah, 2025). Hal ini
memperlihatkan bahwa zakat bisa berfungsi sebagai bukan hanya redistribusi
kekayaan, tetapi sebagai alat transformasi ekonomi, di mana mustahik bisa berubah
status dari penerima zakat menjadi muzakki di masa depan. Konsep ini konsisten
dengan upaya menjaga dan mengembangkan harta sesuai maqasid.

Selain itu Saifullah dan Wasik (dalam jurnal Al-Muamalat) menegaskan
pentingnya revitalisasi zakat produktif menurut perspektif Magasid Asy-Syari’ah Ibnu
‘Asytr. Mereka menunjukkan bahwa selain prinsip lima maqasid klasik, pemikiran
Ibnu ‘Asylir menekankan nilai tambahan seperti al-‘adalah (keadilan), al-hurriyyah
(kebebasan), dan al-musawah (kesetaraan).Hasanah And Nurzanah. Dengan demikian,
model investasi zakat yang berbasis maqasid tidak sekadar menjaga kekayaan, tetapi
juga memastikan distribusi yang adil, akses yang setara, dan kebebasan ekonomi bagi
mustahik.

Dari ranah kebijakan, implementasi maqasid al-shari‘ah dalam regulasi
ekonomi Islam di Indonesia juga telah dikaji. Penelitian oleh Tiaranissa & Fitriah
menunjukkan bahwa magqasid, termasuk hifz al-mal, menjadi fondasi normatif yang
penting dalam merumuskan kebijakan ekonomi syariah yang berkelanjutan dan
inklusif. Ini menguatkan argumen bahwa lembaga zakat perlu mengintegrasikan visi
magqasid dalam strategi pengelolaan dana agar lebih berorientasi pada manfaat jangka
panjang dan kestabilan sosial-ekonomi.

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, studi oleh Isman, Mansyur, dan
Wardani di Muslim Business and Economics Review juga menemukan bahwa zakat

yang dikelola berdasarkan maqasid al-shari‘ah secara signifikan berkontribusi pada



pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).(Ainul Fatha, Abdurrahman
Mansyur, And Ali Wardani,2023). Menariknya, analisis mereka menunjukkan bahwa
dimensi hifz al-mal menjadi yang paling dominan dalam alokasi zakat oleh institusi
zakat di Indonesia, yang menegaskan relevansi prinsip ini sebagai pilar utama dalam
pembangunan ekonomi sosial.

Secara konseptual, dari perspektif fikih (hukum Islam), konsep zakat perlu
diperluas dari sudut pandang figh al-ibadah menuju figh mu‘amalat. Dalam tulisan
“From Figh al-Ibadat to Muamalat” oleh Fakhruddin dkk., diusulkan agar manajemen
zakat diubah paradigma agar fleksibel dan bersifat transformatif, sehingga zakat dapat
memaksimalkan dampak sosial-ekonomi sambil tetap konsisten dengan maqasid al-
shari’ah.(Fakhruddin Dkk, 2024).

Dalam konteks penerapan maqasid al-shari’ah tersebut, LAZIS Muhammadiyah
Kota Malang menjadi salah satu lembaga zakat yang menarik untuk dikaji karena
memiliki rekam jejak yang cukup progresif dalam pengembangan program zakat
produktif berbasis pembiayaan usaha mikro dan model kemitraan ekonomi. Sejumlah
studi dan laporan kelembagaan menunjukkan bahwa jaringan Lembaga Amil Zakat
Infak Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) secara nasional, termasuk cabang Malang.

Selain itu, LAZIS Muhammadiyah Kota Malang memiliki keunikan pada aspek
tata kelola dan pendekatan kelembagaan yang relatif lebih mapan dibandingkan
beberapa OPZ lokal lainnya, terutama dalam hal transparansi laporan keuangan,
penggunaan sistem digital untuk pelacakan dana, dan integrasi program pemberdayaan
dengan struktur organisasi Muhammadiyah di tingkat cabang dan ranting. Hal ini
sejalan dengan temuan disertasi Moh. Anas, yang menekankan bahwa keberhasilan
lembaga zakat dalam menjalankan model investasi sangat ditentukan oleh governance

capacity dan sinergi internal organisasi. Dengan demikian, mengkaji model investasi



zakat di LAZISMU Kota Malang bukan hanya memiliki relevansi teoritis dalam
menilai kesesuaian praktik lembaga zakat dengan maqasid al-shari'ah, tetapi juga
relevansi praktis karena hasil penelitian ini dapat menjadi best practice bagi OPZ lain
yang ingin mengembangkan skema investasi zakat yang aman, produktif, dan sesuai
syariah.

Selain pertimbangan akademik tersebut, pemilihan LAZIS Muhammadiyah
Kota Malang sebagai objek penelitian juga didasarkan pada pertimbangan praktis dan
profesional peneliti. Peneliti merupakan bagian dari pengurus LAZIS Muhammadiyah
Kota Bima yang memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan program penghimpunan
dan pendayagunaan dana zakat. Posisi tersebut memberikan pengalaman empiris
mengenai tantangan pengelolaan zakat produktif di tingkat daerah, sekaligus
mendorong kebutuhan untuk mempelajari model pengelolaan zakat yang telah
berkembang lebih maju pada lembaga zakat lain. Oleh karena itu, LAZIS
Muhammadiyah Kota Malang dipilih karena dinilai memiliki tata kelola kelembagaan,
sistem operasional, serta inovasi program pemberdayaan ekonomi yang relatif lebih
berkembang sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pengembangan model
pengelolaan zakat produktif di LAZIS Muhammadiyah Kota Bima maupun lembaga
zakat lainnya.

Maka dari itu, penelitian ini tidak hanya memiliki kontribusi pada
pengembangan kajian akademik mengenai model investasi dana zakat berbasis maqasid
al-shari‘ah, tetapi juga memiliki nilai praktis sebagai media pembelajaran kelembagaan
(institutional learning). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dalam
proses adopsi maupun adaptasi berbagai program unggulan LAZIS Muhammadiyah
Kota Malang, khususnya pada aspek tata kelola investasi dana zakat, pemberdayaan

ekonomi mustahik, serta penguatan sistem pengawasan program agar dapat



diimplementasikan sesuai dengan karakteristik sosial dan kelembagaan LAZIS
Muhammadiyah Kota Bima.

Keunikan LAZIS Muhammadiyah Kota Malang dibandingkan dengan
organisasi pengelola zakat lainnya terletak pada keberhasilannya mengintegrasikan
fungsi penghimpunan, pendayagunaan, dan pemberdayaan ekonomi dalam satu model
pengelolaan yang saling terhubung. Pendayagunaan dana zakat tidak hanya diwujudkan
dalam bentuk bantuan konsumtif, tetapi dikembangkan melalui berbagai program
produktif yang mencakup sektor pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial, dan dakwah.
Pendekatan tersebut menunjukkan adanya transformasi paradigma pengelolaan zakat
dari charity oriented menuju empowerment oriented yang berorientasi pada
peningkatan kapasitas mustahik secara berkelanjutan.

Di samping itu, LAZIS Muhammadiyah Kota Malang merupakan salah satu
kantor layanan LAZISMU yang aktif mengembangkan inovasi pembiayaan mikro
syariah melalui Program BankZiska sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi
masyarakat kecil yang selama ini menghadapi keterbatasan akses terhadap pembiayaan
yang bebas dari praktik riba. Kehadiran program tersebut menjadi karakteristik yang
membedakan LAZIS Muhammadiyah Kota Malang dengan banyak lembaga zakat
lainnya, karena dana zakat tidak hanya disalurkan sebagai bantuan sosial, tetapi juga
dikelola sebagai modal sosial produktif yang diarahkan untuk meningkatkan
kemandirian ekonomi mustahik secara bertahap. Kondisi inilah yang menjadikan
LAZIS Muhammadiyah Kota Malang relevan untuk dikaji secara lebih mendalam
dalam perspektif maqasid al-shari‘ah, khususnya prinsip hifz al-mal.

Dalam konteks implementasi pengelolaan zakat produktif, LAZIS
Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Malang tidak hanya menjalankan distribusi zakat

secara konsumtif, tetapi juga mengembangkan model investasi riil berbasis



pemberdayaan yang terstruktur dalam beberapa pilar program strategis. Model investasi
riil yang dimaksud bukan sekadar investasi dalam instrumen keuangan, melainkan
investasi sosial (social investment) dan investasi produktif yang diarahkan pada
penguatan kapasitas sumber daya manusia, kesehatan, dan kemandirian ekonomi
mustahik sebagai bentuk konkret implementasi prinsip hifz al-mal dalam perspektif
magqasid al-shariah.

Secara operasional, model investasi riill LAZISMU Kota Malang diwujudkan
dalam empat pilar utama, yaitu Pilar Pendidikan, Pilar Kesehatan, Pilar Ekonomi, serta
Pilar Sosial dan Dakwah.

Pertama, Pilar Pendidikan diposisikan sebagai bentuk investasi jangka panjang
dalam pembangunan sumber daya manusia. Program ini mencakup Beasiswa Sang
Surya, yaitu bantuan biaya pendidikan bagi mahasiswa jenjang D3, S1, dan S2 dari
keluarga kurang mampu di berbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta, yang tidak
hanya memberikan dukungan finansial tetapi juga pembinaan karakter dan
pengembangan kapasitas diri. Selain itu, terdapat Beasiswa Mentari yang menyasar
siswa dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah atas dalam bentuk bantuan biaya
pendidikan dan perlengkapan sekolah. Program Save Our School (SOS) juga menjadi
bagian dari investasi kelembagaan pendidikan melalui perbaikan dan penguatan sarana
sekolah yang mengalami keterbatasan sumber daya. Sementara itu, Program Peduli
Guru memberikan dukungan moral dan finansial kepada tenaga pendidik yang memiliki
keterbatasan ekonomi, serta program LAZISMU Goes to Campus/School yang
berfungsi sebagai edukasi literasi zakat sekaligus penguatan ekosistem filantropi
pendidikan. Keseluruhan program ini mencerminkan investasi sosial jangka panjang

yang bertujuan menjaga dan mengembangkan aset intelektual umat.



Kedua, Pilar Kesehatan merupakan bentuk investasi dalam perlindungan dan
pemeliharaan kualitas hidup masyarakat dhuafa. Melalui Program Peduli Kesehatan,
LAZISMU menyediakan layanan pemeriksaan kesehatan gratis, bantuan biaya
pengobatan, serta dukungan tindakan medis bagi masyarakat kurang mampu. Program
Indonesia Mobile Clinic menghadirkan layanan kesehatan berbasis mobil klinik
(ambulans) yang mencakup layanan darurat, antar-jemput pasien, serta dukungan medis
pada kegiatan sosial dan kebencanaan. Dalam perspektif maqasid, program ini tidak
hanya merepresentasikan hifz al-nafs (perlindungan jiwa), tetapi juga berkontribusi
terhadap hifz al-mal, karena menjaga kesehatan mustahik berarti menjaga produktivitas
ekonomi dan keberlanjutan sumber penghidupan mereka.

Ketiga, Pilar Ekonomi menjadi bentuk paling eksplisit dari model investasi
produktif LAZISMU Kota Malang. Lahirnya Program BankZiska tidak dapat
dilepaskan dari realitas sosial-ekonomi masyarakat kecil yang masih menghadapi
keterbatasan akses terhadap lembaga pembiayaan formal. Sebagian pelaku usaha mikro
dan masyarakat berpenghasilan rendah masih bergantung pada pinjaman berbunga
tinggi dari rentenir maupun lembaga keuangan informal yang membebani
keberlangsungan usaha mereka. Kondisi tersebut tidak hanya menghambat
pertumbuhan ekonomi mustahik, tetapi juga berpotensi menimbulkan masalah sosial
yang semakin kompleks akibat tingginya beban utang. Berangkat dari kondisi tersebut,
LAZIS Muhammadiyah mengembangkan Program BankZiska (Bantuan Keuangan
Zakat, Infak, Sedekah, dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya) sebagai model
pembiayaan mikro berbasis dana filantropi Islam yang bertujuan membebaskan
masyarakat dari praktik pembiayaan ribawi sekaligus memperkuat kemandirian

ekonomi mustahik.



Dalam implementasinya, BankZiska tidak diposisikan sebagai lembaga
perbankan dalam pengertian yuridis, melainkan sebagai program pemberdayaan
ekonomi yang memanfaatkan dana zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan
lainnya melalui skema pembiayaan tanpa bunga yang disertai pendampingan usaha,
edukasi keuangan, serta pembinaan keagamaan kepada penerima manfaat. Dengan
karakteristik tersebut, BankZiska merepresentasikan bentuk investasi sosial (social
investment) yang menempatkan dana zakat tidak sekadar sebagai instrumen bantuan
konsumtif, melainkan sebagai modal produktif yang mampu menghasilkan manfaat
ekonomi dan sosial secara berkelanjutan. Oleh karena itu, keberadaan BankZiska
menjadi salah satu alasan utama dipilihnya LAZIS Muhammadiyah Kota Malang
sebagai objek penelitian karena memberikan ruang yang memadai untuk mengkaji
implementasi model investasi dana zakat dalam perspektif maqasid al-shari‘ah,
khususnya pada dimensi perlindungan dan pengembangan harta (hifz al-mal). Program
ini diarahkan pada pemberdayaan ekonomi mustahik melalui penguatan usaha mikro,
pendirian unit usaha baru, serta skema pembiayaan mikro berbasis non-riba seperti
BankZiska (Bantuan Keuangan Zakat, Infak, dan Sedekah Tanpa Riba). Selain itu,
terdapat program Pemberdayaan UMKM, Tani Bangkit, dan penguatan ekonomi mikro
lainnya yang bertujuan menciptakan kemandirian finansial mustahik. Model ini
menunjukkan transformasi fungsi zakat dari sekadar bantuan konsumtif menjadi modal
produktif yang berorientasi pada keberlanjutan ekonomi dan pengembangan aset
mustahik.

Keempat, Pilar Sosial dan Dakwah diarahkan pada penguatan ketahanan sosial
masyarakat melalui program bantuan sosial, paket sembako, penyediaan air bersih
melalui Program Sumur Utsman, serta pengembangan komunitas berbasis Kampung

Berkemajuan. Program Kampung Berkemajuan merupakan model pemberdayaan
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terintegrasi yang menggabungkan aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan sosial
dalam satu wilayah binaan, sehingga menciptakan dampak kolektif yang berkelanjutan.

Dalam perspektif maqasid al-shari‘ah, model pengelolaan zakat yang
diterapkan oleh LAZISMU Kota Malang melalui empat pilar utama, yaitu pendidikan,
kesehatan, ekonomi, serta sosial dan dakwah, menunjukkan bahwa dana zakat tidak
hanya diposisikan sebagai instrumen bantuan konsumtif jangka pendek, melainkan
sebagai sarana pembangunan sosial-ekonomi umat yang berorientasi pada
kemaslahatan berkelanjutan.(Tri Anisa Noviani, 2025). Pilar pendidikan mencerminkan
implementasi hifz al-‘agql melalui penguatan kualitas sumber daya manusia dan
peningkatan kapasitas intelektual mustahik agar mampu keluar dari lingkaran
kemiskinan struktural, sedangkan pilar kesehatan merepresentasikan hifz al-nafs karena
berorientasi pada perlindungan jiwa, peningkatan kualitas hidup, serta keberlangsungan
produktivitas masyarakat dhuafa. Sementara itu, pilar ekonomi menjadi bentuk
implementasi paling dominan dari hifz al-mal karena dana zakat dikelola secara
produktif melalui pemberdayaan UMKM, bantuan modal usaha, dan penguatan
ekonomi mustahik guna menciptakan kemandirian finansial yang berkelanjutan.
Adapun pilar sosial dan dakwah berkaitan dengan implementasi hifz al-din dan hifz al-
nasl melalui penguatan nilai-nilai keislaman, stabilitas sosial, serta pembangunan
lingkungan masyarakat yang mendukung keberlanjutan generasi umat.

Dengan demikian, model investasi dana zakat yang dikembangkan oleh
LAZISMU Kota Malang menunjukkan adanya transformasi paradigma pengelolaan
zakat dari pola charity menuju pendekatan empowerment berbasis maqasid al-shari‘ah
yang tidak hanya menekankan distribusi bantuan, tetapi juga perlindungan,
pengembangan, dan pemberdayaan masyarakat secara integratif dalam aspek agama,

jiwa, akal, keturunan, dan harta.
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Dengan mengkaji LAZIS Muhammadiyah Kota Malang sebagai studi kasus,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan model alternatif yang tidak hanya
menggambarkan praktik investasi zakat yang sesuai syariah, tetapi juga menawarkan
rekomendasi tata kelola yang lebih adaptif, berorientasi pada pemberdayaan, dan
konsisten dengan nilai-nilai maqgasid. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya penting bagi
pengembangan literatur akademik, tetapi juga bagi para pengambil kebijakan dan
praktisi zakat yang ingin memperkuat efektivitas pengelolaan dana zakat dalam
menghadapi tantangan ekonomi kontemporer.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijelaskan, dengan demikian peneliti
memfokuskan penelitian dengan merumuskan masalah sebagai pedoman acuan
penelitian yaitu:

1. Bagaimana konsep model investasi dana zakat yang diterapkan di LAZIS
Muhammadiyah Kota Malang?
2. Apa saja kendala yang dihadapi LAZIS Muhammadiyah Kota Malang dalam
implementasi model investasi dana zakat berbasis maqasid al-shari‘ah?
3. Bagaimana konstruksi model investasi dana zakat berbasis maqasid al-shari‘ah (hifz
al-mal) yang relevan diterapkan di LAZIS Muhammadiyah Kota Malang?
4. Bagaimana model penerapan Program BankZiska di LAZIS Muhammadiyah Kota
Malang sebagai bentuk investasi dana zakat dalam perspektif maqasid al-shari‘ah?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mendeskripsikan konsep dan implementasi model investasi zakat di LAZIS

Muhammadiyah Kota Malang, mencakup bentuk program, mekanisme
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pengelolaan, serta pendekatan kelembagaan yang digunakan dalam
mengembangkan skema zakat produktif.

2. Menganalisis penerapan maqasid al-shari‘ah khususnya prinsip hifz al-mal dalam
pengembangan investasi dana zakat, baik pada dimensi perencanaan, mitigasi
risiko, mekanisme penyaluran, maupun evaluasi keberlanjutan program.

3. Mengidentifikasi implikasi model investasi zakat berbasis magasid terhadap
keberdayaan mustahik dan kinerja pengelolaan zakat, sehingga dapat terlihat sejauh
mana model tersebut berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi mustahik serta
memperkuat tata kelola lembaga zakat.

4. Menganalisis model penerapan Program BankZiska di LAZIS Muhammadiyah
Kota Malang sebagai bentuk investasi dana zakat dalam perspektif maqasid al-
shari‘ah.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan paparan tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan memiliki
manfaat yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengayaan literatur mengenai
zakat produktif dengan pendekatan maqasid al-shariah, khususnya pada aspek hifz
al-mal. Studi ini membantu memperkuat pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai
magqasid dapat dijadikan fondasi dalam merancang model investasi zakat yang
aman, berkelanjutan, dan sesuai prinsip syariah.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi LAZ dan BAZNAS dalam
mengembangkan skema investasi zakat yang lebih efektif dan tepat sasaran.

Rekomendasi yang dihasilkan menawarkan panduan strategis agar lembaga zakat
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mampu mengelola dana secara produktif tanpa keluar dari batas-batas magasid,

sehingga memberi manfaat lebih besar bagi mustahik.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Adapun penelitian terdahulu sebagai acuan atau atau kesesuaian penelitian sebagai

berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Fajrin Aniva Gustin, (2023). Tesis Dengan Judul “
Pengelolaan Zakat Perspektif Maqasid Syari‘ah Dan Legislasi Zakat (Studi Pada
Baznas Kabupaten Dharmasraya Tahun 2021-2022)” penelitian ini menggunakan
metode kualitatif pendekatan hukum normatif. asil penelitian dari tinjauan Maqasid
Syari‘ah pada praktik pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Dharmasraya
secara keseluruhan sudah terlaksana dengan baik. Mengenai peraturan perundang-
undangan yang dijadikan gambaran pelaksanaan dan pengelolaan zakat di
BAZNAS Kabupaten Dharmasraya, Perbaznas Nomor 3 Tahun 2018 tentang
Pendistribusian dan Pemanfaatan Zakat sudah dilaksanakan, namun Perbaznas
Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Dana Zakat belum sepenuhnya
dilaksanakan.(Fajrin Aniva Gustin, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh M. Zakiamin, (2024) dengan judul “Model
Filantropi Kotak Infak Nahdlatul Ulama Untuk Kesejahteraan Masyarakat
Perspektif Maqashid Syariah (Studi Pada Lazisnu Mwcnu Krejengan Probolinggo)”
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan.
Hasil dalam penelitian ini adalah bahwa (1) Fundraising dilakukan melalui lima
metode utama: Koin NU bulanan, Santri Filantropi, Kirab Koin NU, Koin
Muktamar, dan Dana Khusus. Pengelolaan dana dibagi, 80% untuk ranting dan 20%
untuk MWC. Pendistribusian dana mencakup empat segmen: NU Care, NU Smart,

NU Preneur, dan NU Skill. Pelaporan dilaksanakan melalui laporan tertulis, website
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dan media cetak yang ditujukan kepada masyarakat, organisasi NU yang lebih
tinggi (PC, PW, PB) serta pemerintah (BAZNAS) (2) program Koin NU di
LAZISNU Krejengan telah memenuhi lima prinsip Maqashid Syariah: agama, jiwa,
keturunan, harta, dan akal melalui alokasi dana yang mencakup dimensi spiritual,
ekonomi dan sosial Dampak baik terlihat pada peningkatan kesejahteraan sosial,
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Program ini membantu
meringankan beban masyarakat kurang mampu, membuka peluang usaha,
mendukung akses pendidikan, dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan,
sehingga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.(M.
Zakiamin, 2024)”

. Penelitian yang dilakukan oleh Fajria Nur Fitri, (2021), dengan judul Model
Pengelolaan Zakat Saham dan Investasi di Baznas (Bazis) Provinsi DKI Jakarta,
Tujuan penelitian dalam jurnal ini adalah untuk menjelaskan model pengelolaan
zakat saham dan zakat investasi di Baznas (Bazis) Provinsi DKI Jakarta serta
menganalisis upaya Baznas dalam meningkatkan kesadaran para investor dan
pemegang saham untuk membayar zakat. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
Baznas DKI Jakarta mengelola zakat saham dan investasi berdasarkan teori Yusuf
Qardhawi, melakukan penghimpunan melalui UPZ dan kerja sama ritel, serta
memanfaatkan media sosial untuk sosialisasi. Penelitian juga menemukan bahwa
muzakki didominasi perusahaan BUMD dan bahwa Baznas memiliki program
penyaluran zakat yang terstruktur. Tantangan utama yang ditemukan adalah
rendahnya kesadaran investor Muslim untuk membayar zakat saham dan investasi.
(Fajria Nur Fitrimira Rahmi, 2021).

. Penelitian yang dilakukan oleh Ainul Fatha Isman (2020). dengan judul Mugqgasid

Al-Shari’ah Pada Lembaga Zakat Terhadap Pencapaian Sustainable Defelopmen
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Goals (SDGS) di Indonesia, Tujuan penelitian ini untuk menganalisis realisasi dan
kontribusi Magasid al-Shar’ah pada lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs di
Indonesia. Hasil dalam penelitian ini adalah Maqasid al-Shari’ah pada lembaga
zakat terhadap pencapaian SDGs di Indonesia telah terealisasikan dan bervariatif,
namun belum komprehensif. Hal tersebut dikarenakan setiap lembaga zakat
merealisasikan program dan mengalokasikan dananya sesuai dengan prioritas,
kebutuhan, dan kebijakan masing-masing. Temuan penelitian berdasarkan hasil uji
SEM-PLS membuktikan bahwa Maqasid al-Shari’ah yang terdiri dari hifz al-mal,
hifz al-nasl, hifz al-nafs, hifz al-aql, dan hifz al-din secara simultan dan parsial
berkontribusi terhadap pengelolaan zakat dalam pencapaian SDGs. Penelitian ini
juga menemukan bahwa hifz al-mal merupakan dimensi Maqasid al-Shar1’ah yang
berkontribusi paling besar pada lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs di
Indonesia. Adapun lembaga zakat yang berkontribusi paling besar dalam
mengimplementasikan Maqasid al-Shari’ah terhadap pencapaian SDGs adalah
LAZ Dompet Dhuafa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Hasniati, (2024), Tesis dengan judul, Daftar Efek
Syariah Sebagai Syarat Pembayaran Zakat Saham Oleh Badan Amil Zakat Nasional
Perspektif Maqasid Al-Syari’ah, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dasar
BAZNAS menetapkan DES sebagai syarat pembayaran zakat saham dan
menganalisis penetapan tersebut dengan perspektif maqasid al-syari’ah. Adapun
hasil dalam Penelitian ini Penelitian ini menunjukkan bahwa BAZNAS
mensyaratkan penggunaan Daftar Efek Syariah (DES) sebagai dasar pembayaran
zakat saham berdasarkan regulasi POJK dan fatwa DSN-MUI. Dari perspektif
magqasid al-syari‘ah, ketentuan ini termasuk kategori daruriyyah karena diperlukan

untuk menjaga kehalalan harta di tengah dominasi sistem keuangan konvensional.
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Kaidah seperti sulitnya menghindari campuran dana halal dan haram, kondisi pasar
yang belum sepenuhnya syariah, dominasi unsur halal dalam perusahaan, serta
prinsip pemisahan unsur haram mendukung kebolehan zakat saham. Secara
maqasid, zakat saham sejalan dengan tujuan menjaga harta dan menjalankan
kewajiban agama, yang kemudian diwujudkan BAZNAS melalui penyaluran
bantuan bagi fakir miskin.(Hasniati, 2024).

. Penelitian yang dilakukan oleh Marwan Muslimin (2025) Efektivitas Pengelolaan
Zakat Maal Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Mustahik Di Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi, yang dilakukan di Kantor KAU Kec. Duampanua Kab Pinrang dan
Mustahik Yang Menerima Zakat Produktif. Dengan menggunakan metode yang
akurat dan sesuai fakta berdasarkan objek penelitian yang dilakukan. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu dengan mereduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) mekanisme
pengelolaan zakat maal yang diterapkan di Kecamatan Duampanua, Kabupaten
Pinrang yaitu mekanisme pengumpulan, mekanisme pendistribusian dan
pengawasan; 2) dampak zakat maal terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik
di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang yaitu meningkatnya pendapatan
namun belum optimal dikarena ada beberapa mustahik yang belum memanfaatkan
dana tersebut dengan baik; dan 3) upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan zakat maal di Kecamatan Duampanua agar lebih
berkontribusi terhadap kesejahteraan mustahik sosialisasi tentang zakat maal
dengan melakukan sosialisasi dangan para musthik dan musakki.(Marwah

Muslimin, 2025).
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Novie Andriani Zakariya, (2022) Implementasi
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pada Bantuan Modal Bergulir Jatim Makmur
di Lembaga Filantropi Islam Baznaz Jatim. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu mengetahui implementasi pemberdayaan
ekonomi masyarakat pada bantuan modal bergulir melalui program Jatim
Makmur di Lembaga filantropi Islam Baznas Jatimdilakukandenganberbagai cara,
yaitu: memberikan bantuan secara berjenjang, mensupport jika usahanya
berkembang, saling menjaga hubungan antara amil dengan mustahik sebagai
komunikasi, silaturohim, dan pengontrol usaha mustahik yang diberi bantuan
modal bergulir (Zakariya, 2022).

8. Penelitian yang dilakukan oleh Nurvita Sari (2019), jurnal dengan judul,
Pemberdayaan Mustahik melalui Zakat Komunitas: Studi Kasus BAZNAS
Kabupaten Bangkalan dan Kota Surabaya perspektif Teori Kesejahteraan
Jamaluddin Athiyyah. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi dan
wawancara, dengan validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pemberdayaan yang
diterapkan di BAZNAS Kabupaten Bangkalan dan BAZNAS Kota Surabaya
disesuaikan dengan kebutuhan lokal masing-masing daerah. Strategi pemberdayaan
mencakup pelatihan keterampilan, bantuan modal usaha, dan penguatan komunitas.
Dari perspektif teori kesejahteraan Jamaluddin Athiyyah, khususnya dalam bidang
ekonomi, program ini sejalan dengan prinsip kesejahteraan Islam yang meliputi
pemenuhan kebutuhan dasar, penguatan solidaritas sosial, dan pemberdayaan

individu. (Nurita Sari, 2025).
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10.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari, Anita Dwi, (2025), skripsi dengan judul
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa zakat produktif mampu meningkatkan kapasitas
usaha, memperbaiki kondisi ekonomi keluarga, serta mendorong kemandirian
mustahik, meskipun masih terdapat kendala pada sektor pertanian seperti
ketidakpastian iklim, serangan hama, dan keterbatasan sarana pertanian. Program
ini berkontribusi terhadap berkembangnya usaha, peningkatan kesejahteraan aset,
kemandirian, dan etos kerja mustahik baik di sektor UMKM maupun sektor
pertanian. Dengan demikian, zakat produktif memiliki peran strategis dalam
penguatan ekonomi mustahik, namun memerlukan strategi pendampingan yang
adaptif dan berkelanjutan agar tujuan pemberdayaan dapat tercapai secara optimal
(Anita Dwi Puspitasari, 2025) .

Penelitian yang dilakukan oleh Abd Rosid, (2024), Artikel Jurnal dengan judul, eran
Zakat Produktif Dalam Pemberdayaan UMKMDi Era Kontemporer. Penelitian ini
menggunakan studi kepustakaan menggunakan pendekatan grounded teory
bertujuan mendiskripsikan dan mengalisis secara kritis zakat produktif sebagai
instrumen pemberdayaan masyarakat. Tulisan ini selain mendiskripsikan
definisi zakat dari segala demensinya, juga menjelaskan zakat sebagai solusi
kemiskinan dengan konsep zakat produktif salah satunya dengan menggunakan
akad gardhul hasan, lembaga zakat melakukan redistribusidana zakat bertujuan
untuk meminimalisir bahkan menghapus kesenjangan kemiskinian melalui konsep
zakat produktif. Dan pembahasan terkahir upaya akad qardhul hasan dalam zakat
produktif untuk mewujudkan kehidupan mustahik yaitu pelaku usaha UMKM

menjadi lebih baik, akad qardhul hasan seharunsya bertindak sebagai akad tatawwu’
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1.

12.

(tolong menolong) bukan bertindak sebagai akad komersial yang represif dan
lembaga =zakat sebagai redistributor berkewajiban melakukan pendampingan
kepada pelaku usaha UMKM secara intens dan menawarkan manajemen yang
edukatif.(Abd Rosid, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Alit Abdurahim, Abdul Wahab, Sholihul Huda
(2022), jurnal dengan judul Model Penyaluran Zakat Produktif oleh Baznas Kutai
Timur dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan studi kasus deskriptif kualitatif, melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi terhadap pengelola BAZNAS serta para penerima
manfaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pendistribusian zakat
produktif yang diimplementasikan melalui program Kutim Sejahtera
mengintegrasikan bantuan modal usaha, pelatihan kewirausahaan, pendampingan
usaha, serta kemitraan pemasaran. Data tahun 2023-2024 menunjukkan adanya
peningkatan dana zakat produktif sebesar 338,8% serta peningkatan jumlah
penerima manfaat sebesar 162,5%, yang mengindikasikan efektivitas model
tersebut dalam meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat (Alit Abdurahim,
Abdul Wahab, And Sholihul Huda, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Rizqi Maulana, (2024), skripsi dengan judul,
MODEL Pengelolaan Zakat Produktif Melalui Pemberdayaan Umkm Di Kabupaten
Kuningan (Studi Kasus :Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuningan). Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif serta menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif.
Untuk mendapatkan hasil dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,

wawancara, dokumentasi. Data yang digunakan yaitu hasil wawancara dengan
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Kepala Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat dan Ketua Lembaga
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik, juga data sekunder berupa data model
pengelolaan zakat produktif dan implementasinya. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa Baznas Kuningan dalam mendistribusikan zakat
produktif sangat variatif modelnya, ada program Z-Mart, Z-Chicken, Proxy
(program mustahik pengusaha Kuningan), dan lumbung pangan. Berkat
kesungguhan para pendamping dalam mendampingi para penerima manfaat dalam
menjalankan program, rata-rata pendapatan mustahik mengalami kenaikan sebesar
Rp.845.375. Tak hanya itu, mereka pun dibuatkan koperasi untuk wadah para
penerima manfaat guna mewujudkan usaha yang berkelanjutan jangka panjang.
Karna pendampingan dari Baznas itu sifatna hanya satu tahun, setelah itu akan
digantikan dengan penerima manfaat yang baru. Kata Kunci : Model Pengelolaan

Zakat Produktif, Baznas Kabupaten Kuningan (Rizqi Maulana, 2024).

. Penelitian yang dilakukan oleh Hadyl azri (2024), Tesis dengan judul.

Pendayagunaan zakat produktif dalam meningkatkan perekonomian mustahiq di
lazismu kota pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan zakat produktif di LAZISMu Pekanbaru melalui program ekonomi
terbukti memberikan dampak positif dalam pemberdayaan masyarakat, dengan
fokus pada pengembangan UMKM, pelatihan keterampilan, serta peningkatan
kualitas pendidikan dan ibadah mustahiq, Meskipun program ini menunjukkan hasil
yang baik dalam meningkatkan kemandirian ekonomi mustahiq, masih terdapat
kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran, sehingga

diperlukan evaluasi berkelanjutan serta inovasi dalam pengembangan produk usaha
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15.

agar dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi kesejahteraan masyarakat
(Hadyl Azri, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Farid Al-Azhar, (2024). Jurnal dengan
judul, Peran Zakat Produktif Dalam Membangun Ekonomi Inklusif Di Daerah
Tertinggal. Metode dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif. Hasilnya, lebih
dari 70% penerima manfaat mengalami peningkatan pendapatan dalam
waktu satu tahun . Selain itu, zakat produktif juga berkontribusi dalam
menciptakan lapangan kerja baru, yang pada gilirannya dapat mengurangi angka
pengangguran di daerah tersebut.Statistik menunjukkan bahwa daerah dengan
program zakat produktif yang aktif mengalami penurunan angka kemiskinan yang
signifikan. Misalnya, di Desa Cikalapa, Kabupaten Bandung Barat,
tingkat  kemiskinan turun dari 25% menjadi 15% dalam dua tahun setelah
implementasi program zakat produktif . Ini menunjukkan bahwa zakat
produktif tidak hanya memberikan bantuan finansial, tetapi juga mendorong
partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi yang lebih luas (Muhammad
Farid Al-Azhar Dkk, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Setiawan Bastomy, (2022), skripsi
dengan judul Peran Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Pendapatan Mustahiq Di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Jombang. Menunjukkan bahwa
zakat produktif yang diberikaqn oleh bazans kabuoaten jombang terdidari
bebrbagai bentuk bantuan yang di sesuaikan dengan kebutuan maqosidh bantuan
tersebut berupa program kambing bergulir bantuan modal UMKM zamar untuk
usaha toko kelontong program grobak pentol keliling dan program zoeefee bagi

pemilik warung kopi (Muhammad Setiawan Bustomy, 2025).
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17.

Penelitian yang dilakukan oleh Rusman Amrizal (2024) dalam jurnal yang berjudul
Model Penghimpunan Dana Zakat Infak Sedekah yang Efektif dan Efisien di Eva
Digital. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Baitul Maal Hidayatullah (BMH)
sebagai lembaga pengelola zakat, infak, sedekah, dan dana kemanusiaan
menerapkan berbagai model penghimpunan dana yang disesuaikan dengan
kebutuhan serta preferensi masyarakat di era digital. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan analisis data menggunakan NVIVO 12 PLUS
untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi model penghimpunan dana yang
diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model penghimpunan dana digital
yang digunakan BMH mampu meningkatkan perolehan dana zakat, infak, dan
sedekah secara signifikan dengan biaya operasional yang relatif lebih rendah. Selain
itu, penggunaan sistem digital dinilai mampu menciptakan proses penghimpunan
dana yang lebih efektif, efisien, fleksibel, dan mudah diakses oleh masyarakat
Rusman Amrizal, ”

Penelitian yang dilakukan oleh Khoiruddin dan Nurkholidah (2024) dalam jurnal
yang berjudul Model Pengelolaan Zakat Produktif dalam Mewujudkan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan di. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
zakat produktif memiliki peran dalam mendukung pemberdayaan ekonomi
masyarakat dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, meskipun
implementasinya masih menghadapi berbagai kendala sehingga hasil
pemberdayaan belum sepenuhnya optimal dalam menciptakan kemandirian

ekonomi mustahiq secara menyeluruh(Susi Nurkholidah, 2024.

NO

Peneliti/Tahun | Judul Penelitian Hasil Penelitian Research Gap

Fajrin Aniva | Pengelolaan Zakat Pengelolaan zakat | Penelitian ini hanya
Gustin (2023) | Perspektif Maqasid | telah sesuai mengkaji tata kelola
al-SyarT'ah dan dengan prinsip zakat dari aspek

Legislasi Zakat maqasid al-syarT'ah | regulasi dan maqasid
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(Studi pada

serta sebagian

al-syarT'ah. Belum

BAZNAS besar telah membahas model
Kabupaten memenuhi regulasi | investasi dana zakat,
Dharmasraya Tahun | BAZNAS, belum mengkaji
2021-2022) meskipun Program BankZiska,
implementasi serta belum
beberapa menganalisis
ketentuan masih implementasi investasi
belum optimal. dana zakat dalam
perspektif hifz al-mal
M. Zakiamin | Model Filantropi Model filantropi Penelitian ini berfokus
(2024) Kotak Infak Koin NU mampu | pada filantropi infak
Nahdlatul Ulama meningkatkan (Koin NU), sedangkan
untuk Kesejahteraan | kesejahteraan penelitian ini
Masyarakat masyarakat mengkaji investasi
Perspektif Maqasid | melalui berbagai dana zakat melalui
Syariah program sosial, Program BankZiska
pendidikan, sebagai model
ekonomi, dan pembiayaan produktif
kesehatan yang bagi mustahik.
sejalan dengan
maqasid al-syarT'ah
Fatha, Realizing the SDGs | Seluruh dimensi Penelitian ini
Mansyur, dan | through Zakat: The | maqasid al-syarT'ah | mengkaji kontribusi
Wardani Magqasid al-Syart'ah | berkontribusi zakat terhadap SDGs
Perspective at Zakat | terhadap pada tingkat makro,
Institutions in pencapaian SDGs, | sedangkan penelitian
Indonesia dengan dimensi ini berfokus pada
hifz al-mal sebagai | model penerapan
kontribusi yang investasi dana zakat
paling dominan. melalui Program
BankZiska pada
tingkat operasional
lembaga.
Hasniati Daftar Efek Syariah | Penggunaan Daftar | Penelitian ini
(2024) sebagai Syarat Efek Syariah membahas zakat

Pembayaran Zakat
Saham oleh Badan
Amil Zakat Nasional
Perspektif Maqasid
al-SyarT'ah

dinilai sesuai
dengan tujuan
magqasid al-syar'ah
karena menjaga
kehalalan harta
dan kepatuhan

saham dan instrumen
pasar modal syariah,
sedangkan penelitian
ini mengkaji investasi
dana zakat produktif
melalui Program
BankZiska dalam
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terhadap prinsip
syariah.

pemberdayaan
ekonomi mustahik.

Marwan Efektivitas Pengelolaan zakat | Penelitian ini hanya
Muslimin Pengelolaan Zakat maal memberikan | mengukur efektivitas
(2025) Maal terhadap dampak positif pengelolaan zakat,
Peningkatan terhadap sedangkan penelitian
Kesejahteraan peningkatan ini mengembangkan
Mustahik di kesejahteraan model penerapan
Kecamatan mustahik melalui | investasi dana zakat
Duampanua distribusi dan melalui Program
Kabupaten Pinrang | pendayagunaan BankZiska dengan
zakat. analisis menggunakan
perspektif maqasid al-
syarT'ah (hifz al-mal)
serta Social Return on
Investment (SROI).
Novie Implementasi Bantuan modal Penelitian ini hanya
Andriani Pemberdayaan bergulir berhasil membahas
Zakariya Ekonomi meningkatkan implementasi bantuan
(2022) Masyarakat pada pemberdayaan modal bergulir. Belum
Bantuan Modal ekonomi melalui mengkaji model
Bergulir Jatim pendampingan investasi dana zakat
Makmur di usaha, komunikasi, | sebagai investasi

BAZNAS Jatim

dan monitoring
penerima manfaat.

sosial berbasis
magqasid al-shariah
dan hifz al-mal.

Nurvita Sari
(2019)

Pemberdayaan
Mustahik melalui
Zakat Komunitas:
Studi Kasus
BAZNAS
Kabupaten
Bangkalan dan Kota
Surabaya perspektif
Teori Kesejahteraan
Jamaluddin
Athiyyah.

model
pemberdayaan
yang diterapkan di
BAZNAS
Kabupaten
Bangkalan dan
BAZNAS Kota
Surabaya
disesuaikan
dengan kebutuhan
lokal masing-
masing daerah.
Strategi
pemberdayaan
mencakup
pelatihan
keterampilan,

Penelitian ini
menitikberatkan pada
pemberdayaan
komunitas. Belum
mengembangkan
model investasi dana
zakat maupun
mengkaji investasi
produktif dalam
perspektif hifz al-mal.
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bantuan modal

usaha, dan
penguatan
komunitas. Dari
perspektif teori
kesejahteraan
Jamaluddin
Athiyyah kusunya
dalam bidang
ekonomi
Puspitasari, Zakat Produktif zakat produktif Penelitian hanya
Anita Dwi, Baznas Kabupaten mampu menilai dampak zakat
(2025) Sragen Dalam meningkatkan produktif terhadap
Pemberdayaan kapasitas usaha, usaha mikro.
Mustahik Usaha memperbaiki Sedangkan penelitian
Mikro Melalui kondisi ekonomi ini mengembangkan
Program Sragen keluarga, serta model investasi dana
Sejahtera mendorong zakat dan konstruksi
kemandirian investasi berbasis
mustahik, magqasid al-shariah.
meskipun masih
terdapat kendala
pada sektor
pertanian seperti
ketidakpastian
iklim, serangan
hama, dan
keterbatasan
sarana pertanian.
Fajria Nur Model Pengelolaan | Baznas DKI Penelitian ini
Fitri, (2021), | Zakat Saham dan Jakarta mengelola | membahas
Investasi di Baznas | zakat saham dan pengelolaan zakat
(Bazis) Provinsi DKI | investasi saham sebagai objek
Jakarta, Tujuan berdasarkan teori | penghimpunan zakat
penelitian dalam Yusuf Qardhawi, dan peningkatan
jurnal ini adalah melakukan kepatuhan muzakki.
untuk menjelaskan penghimpunan Sementara itu,
model pengelolaan melalui UPZ dan penelitian ini

zakat saham dan
zakat investasi di
Baznas (Bazis)
Provinsi DKI Jakarta

kerja sama ritel,
serta
memanfaatkan
media sosial untuk
sosialisasi.

mengkaji model
investasi dana zakat
setelah dana dihimpun
sebagai instrumen
pemberdayaan
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Penelitian juga
menemukan
bahwa muzakki

ekonomi mustahik
berbasis maqasid al-
sharT'ah (hifz al-mal)

didominasi melalui Program
perusahaan BankZiska di
BUMD dan bahwa | LAZISMU Kota
Baznas memiliki Malang.
program
penyaluran zakat
yang terstruktur
10 | Ainul Fatha Mugqasid Al-Shari’ah | Maqasid al- Penelitian ini
Isman (2020) | Pada Lembaga Zakat | Shari’ah pada menganalisis
Terhadap Pencapaian | lembaga zakat kontribusi maqasid al-
Sustainable terhadap sharT'ah terhadap
Defelopmen Goals pencapaian SDGs | pencapaian SDGs
(SDGS) di Indonesia | di Indonesia telah | pada tingkat nasional
terealisasikan dan | dengan pendekatan
bervariatif, namun | kuantitatif (SEM-
belum PLS). Penelitian
komprehensif. Hal | tersebut belum
tersebut mengkaji secara
dikarenakan setiap | mendalam model
lembaga zakat investasi dana zakat
merealisasikan pada tingkat
program dan kelembagaan,
mengalokasikan khususnya
dananya sesuai implementasi Program
dengan prioritas, BankZiska sebagai
kebutuhan, dan investasi zakat
kebijakan masing- | produktif berbasis hifz
masing al-mal di LAZISMU
Kota Malang.
11 | Abd Rosid, Peran Zakat Implementasi Penelitian ini berfokus
(2024) Produktif Dalam magqasid al-sharT'ah | pada kontribusi
Pemberdayaan pada lembaga maqasid al-sharT'ah
UMKMDi Era zakat berkontribusi | terhadap pencapaian
Kontemporer terhadap SDGs, sedangkan
pencapaian SDGs, | penelitian ini

dengan hifz al-mal
sebagai dimensi
yang paling
dominan. Namun,
implementasinya

mengkaji model
investasi dana zakat
berbasis hifz al-mal
melalui Program
BankZiska di
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belum optimal
karena setiap
lembaga memiliki
prioritas dan

LAZISMU Kota
Malang.

kebijakan yang
berbeda.
12 | Rizqi MODEL Baznas Kuningan | Penelitian ini berfokus
Maulana, Pengelolaan Zakat dalam pada model
(2024), Produktif Melalui mendistribusikan | pengelolaan zakat
Pemberdayaan zakat produktif produktif untuk
Umkm Di sangat variatif pemberdayaan
Kabupaten Kuningan | modelnya, ada UMKM, sedangkan
(Studi Kasus :Badan | program Z-Mart, penelitian ini
Amil Zakat Nasional | Z-Chicken, Proxy | mengkaji model
Kabupaten (program mustahik | investasi dana zakat
Kuningan) pengusaha berbasis maqasid al-
Kuningan), dan sharT'ah (hifz al-mal)
lumbung pangan melalui Program
BankZiska di
LAZISMU Kota
Malang
13 | Hadyl azri Pendayagunaan Hasil penelitian Penelitian ini berfokus
(2024), zakat produktif | menunjukkan pada model
dalam meningkatkan | bahwa BAZNAS pengelolaan zakat
perekonomian Kabupaten produktif untuk
mustahiq di lazismu | Kuningan pemberdayaan
kota pekanbaru menerapkan UMKM, sedangkan
berbagai model penelitian ini
zakat produktif, mengkaji model

seperti Z-Mart, Z-
Chicken, Proxy,
dan Lumbung
Pangan, yang
didukung dengan
pendampingan
usaha sehingga
mampu
meningkatkan
pendapatan
mustahik dan
mendorong
keberlanjutan
usaha melalui

investasi dana zakat
berbasis maqasid al-
sharT'ah (hifz al-mal)
melalui Program
BankZiska di
LAZISMU Kota
Malang.
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pembentukan

koperasi.

14 | Muhammad Peran Zakat Hasil penelitian Penelitian ini berfokus
Farid Al- Produktif Dalam menunjukkan pada dampak zakat
Azhar, (2024). | Membangun bahwa zakat produktif terhadap

Ekonomi Inklusif Di | produktif mampu | pembangunan
Daerah Tertinggal. meningkatkan ekonomi inklusif
Metode dalam pendapatan lebih dengan pendekatan
penelitian ini dari 70% penerima | kuantitatif, sedangkan
menggunakan manfaat, penelitian ini
kuantitatif menciptakan mengkaji model

lapangan kerja investasi dana zakat

baru, serta berbasis maqasid al-

menurunkan sharT'ah (hifz al-mal)

tingkat kemiskinan | melalui Program

di daerah BankZiska di

tertinggal sehingga | LAZISMU Kota

mendorong Malang

terwujudnya

ekonomi yang

lebih inklusif.

15 Hasil  penelitian

menunjukkan

bahwa zakat

produktif mampu

meningkatkan

pendapatan  lebih

dari 70% penerima

manfaat,

menciptakan

lapangan kerja

baru, serta

menurunkan

tingkat kemiskinan

di daerah tertinggal

sehingga

mendorong

terwujudnya

ekonomi yang

lebih inklusif

16 | Setiawan Peran Zakat Penelitian Penelitian ini berfokus
Bastomy, Produktif Dalam menunjukkan pada peran zakat
(2022), Meningkatkan bahwa zakat produktif dalam
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Pendapatan produktif di meningkatkan
Mustahiq Di Badan | BAZNAS pendapatan mustahik.
Amil Zakat Nasional | Kabupaten Sementara itu,
(BAZNAS) Jombang penelitian ini
Kabupaten Jombang | disalurkan melalui | mengkaji model
berbagai program | penerapan investasi
pemberdayaan, dana zakat melalui
seperti kambing Program BankZiska di
bergulir, bantuan LAZIS
modal UMKM, Z- | Muhammadiyah Kota
Mart, gerobak Malang dengan
pentol keliling, perspektif maqasid al-
dan Zoeffee. syarT'ah dan Social
Program tersebut Return on Investment
terbukti (SROI)
berkontribusi
dalam
meningkatkan
pendapatan
mustahik.

17 | Khoiruddin Model Pengelolaan | Hasil penelitian Penelitian ini berfokus
dan Zakat Produktif menunjukkan pada pengelolaan
Nurkholidah | dalam Mewujudkan | bahwa pengelolaan | zakat produktif untuk
(2024) Tujuan zakat produktif mendukung SDGs,

Pembangunan berkontribusi sedangkan penelitian
Berkelanjutan di dalam ini mengkaji model
lampung. pemberdayaan penerapan investasi
ekonomi dana zakat melalui
masyarakat dan Program BankZiska di
mendukung LAZIS
pencapaian Muhammadiyah Kota
Sustainable Malang berdasarkan
Development perspektif magasid al-
Goals (SDGs). syari'ah dan Social
Namun, Return on Investment
implementasinya (SROI).
belum optimal
sehingga
kemandirian

ekonomi mustahik
belum tercapai
secara maksimal.
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Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek pengelolaan zakat,
pendistribusian zakat produktif, pemberdayaan ekonomi mustahik, filantropi Islam,
zakat saham, digitalisasi penghimpunan dana zakat, serta implementasi maqasid al-
sharTah dalam pengelolaan lembaga zakat. Penelitian-penelitian tersebut telah
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan literatur zakat, baik
dari aspek tata kelola, efektivitas program, maupun dampaknya terhadap
kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, belum ditemukan penelitian yang
secara khusus mengkaji model investasi dana zakat sebagai suatu konstruksi
pengelolaan dana =zakat produktif yang dianalisis secara komprehensif
menggunakan perspektif maqasid al-sharT'ah, khususnya pada dimensi hifz al-mal
(perlindungan dan pengembangan harta).

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya masih memposisikan zakat produktif
sebatas sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi, bantuan modal usaha, atau
program pengentasan kemiskinan, tanpa mengembangkan suatu model investasi
dana zakat yang memiliki mekanisme kelembagaan, tata kelola, mitigasi risiko,
keberlanjutan program, serta orientasi pada penciptaan nilai manfaat (social
investment) yang terukur. Demikian pula, belum terdapat penelitian yang secara
spesifik mengkaji Program BankZiska sebagai model pembiayaan mikro berbasis
dana zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya yang dikembangkan
oleh LAZISMU Kota Malang.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan
memfokuskan kajian pada model investasi dana zakat berbasis maqasid al-shart'ah
(hifz al-mal) melalui studi kasus Program BankZiska di LAZISMU Kota Malang.

Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan implementasi investasi dana zakat,
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tetapi juga menganalisis kendala pelaksanaannya, mengevaluasi kesesuaiannya
dengan prinsip maqasid al-sharT'ah, serta menyusun konstruksi model investasi
dana zakat yang dapat menjadi alternatif pengembangan tata kelola zakat produktif
secara lebih efektif, berkelanjutan, dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
mustahik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan
(research gap) dalam kajian zakat produktif sekaligus memberikan kontribusi
konseptual maupun praktis bagi pengembangan model investasi dana zakat di
Indonesia.
F. Definisi Istilah
1. Model Investasi Dana Zakat
Yang dimaksud dengan model investasi dana zakat adalah pola, skema, atau
mekanisme pengembangan dana zakat melalui aktivitas produktif yang sesuai
syariah. Model ini mencakup jenis investasi, prosedur pengelolaan, instrumen akad
yang digunakan (seperti mudharabah, murabahah, atau ijarah), serta tata kelola
risiko yang bertujuan meningkatkan kebermanfaatan dana zakat tanpa
menghilangkan prinsip distribusi kepada mustahik.
2. Dana zakat
Dana zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki berdasarkan
ketentuan syariat Islam setelah mencapai nisab dan haul, kemudian dihimpun dan
dikelola oleh lembaga zakat untuk disalurkan kepada delapan asnaf sesuai QS. At-
Taubah: 60, baik dalam bentuk konsumtif maupun produktif.
3. Magqasid al-Shariah
Magasid al-Shariah adalah tujuan-tujuan utama yang hendak diwujudkan
oleh syariat Islam dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Tujuan itu mencakup

perlindungan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan
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(hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). Dalam konteks penelitian ini, maqasid
menjadi kerangka normatif untuk menilai keabsahan, kemanfaatan, dan etika

pengelolaan investasi dana zakat.

. Hifz al-Mal

Hifz al-Mal adalah prinsip maqasid yang berkaitan dengan perlindungan
dan pengembangan harta. Prinsip ini mencakup upaya menjaga harta dari
kerusakan, penyalahgunaan, dan pemborosan; sekaligus mengoptimalisasikan harta
agar memberi manfaat lebih besar bagi umat. Dalam konteks zakat, hifz al-mal
relevan dalam memastikan dana zakat dikelola secara amanah, produktif, dan tidak
menimbulkan risiko yang menyalahi syariah.

Berdasarkan definisi istilah dan berbagai pemahaman yang telah dijelaskan,
peneliti menegaskan bahwa yang dimaksud dengan Model Investasi Dana Zakat
dalam Kerangka Maqasid al-Shariah (Hifz al-Mal): Studi Kasus LAZIS
Muhammadiyah Kota Malang adalah suatu kajian mengenai pola dan mekanisme
pengembangan dana zakat yang dilakukan secara produktif oleh lembaga zakat,
dengan tetap berlandaskan prinsip-prinsip maqasid al-shariah, khususnya
perlindungan dan pengelolaan harta (hifz al-mal). Penelitian ini memfokuskan
perhatian pada bagaimana model investasi tersebut dirancang, dijalankan, dan
dievaluasi oleh LAZIS Muhammadiyah Kota Malang, serta sejauh mana praktik
tersebut mencerminkan tujuan syariah dan memberikan manfaat optimal bagi

mustahik sebagai penerima zakat.
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BAB II
KAIJIAN PUSTAKA
A. Konsep Zakat dan Pengolahannya

Zakat merupakan instrumen keuangan sosial Islam yang memiliki fungsi
ibadah sekaligus fungsi sosial-ekonomi bagi umat. Secara etimologis, zakat berarti
al-nama’ (tumbuh, berkembang) dan al-tathhir (pensucian), sedangkan secara
terminologis zakat didefinisikan sebagai sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah SWT untuk dikeluarkan dan diberikan kepada golongan penerima zakat
(asnaf) setelah memenuhi syarat nisab dan haul.(Agus Faisal Dan Ahmad Rofiq,
2025). Dalam sistem ekonomi Islam, zakat berfungsi sebagai mekanisme distribusi
kekayaan, stabilisasi sosial, pengentasan kemiskinan, dan pemberdayaan mustahik
melalui pemanfaatan yang bersifat konsumtif maupun produktif. Untuk mencapai
tujuan tersebut, pengelolaan zakat harus mengikuti prinsip- prinsip syariah yang
meliputi amanah, keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Pengelolaan
zakat modern dilakukan melalui lembaga resmi seperti BAZNAS dan LAZ, yang
bertanggung jawab atas penghimpunan (collection), pengelolaan (management),
pendistribusian (distribution), serta pendayagunaan (utilization) dana zakat agar
lebih optimal dan berdaya guna bagi masyarakat.

Seiring perkembangan wacana zakat produktif, pengelolaan zakat kini tidak
hanya terbatas pada bantuan konsumtif, tetapi juga diarahkan pada model-model
pemberdayaan, investasi syariah, dan pengembangan ekonomi umat, selama tetap
menjaga prinsip syariah dan mendahulukan maslahat mustahik.(Agus Faisal Dan
Ahmad, 2025). Dengan demikian pengelolaan zakat yang efektif menuntut adanya
manajemen kelembagaan yang profesional, inovatif, dan sesuai aturan fikih agar

zakat benar-benar menjadi instrumen transformasi sosial-ekonomi di masyarakat.
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Berdasarkan uraian tersebut, untuk memperdalam pemahaman mengenai
pengelolaan zakat sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat, perlu
dikemukakan konsep-konsep fundamental yang menjadi landasan teoretisnya,
khususnya terkait definisi zakat, kategori penerimanya (asnaf), prinsip-prinsip
syariah yang mengatur mekanisme pengelolaannya, serta konsep produktivitas
zakat sebagai arah pengembangan dana zakat dalam perspektif ekonomi Islam.

1. Konsep Pengelolaan Zakat

Pengelolaan zakat merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan dalam rangka menghimpun, mengelola,
mendistribusikan, mendayagunakan, mengawasi, dan mengevaluasi dana zakat
agar tujuan syariat (maqasid al-syari‘ah) dapat diwujudkan secara optimal.
Dalam perspektif ekonomi Islam, pengelolaan zakat tidak hanya dipahami
sebagai proses administratif dalam menyalurkan dana kepada mustahik, tetapi
juga sebagai bentuk tata kelola (governance) yang bertujuan mewujudkan
kemaslahatan sosial, pemerataan ekonomi, serta pemberdayaan masyarakat
melalui pengelolaan harta yang amanah, transparan, akuntabel, dan
produktif.(Kusnati and Effendi, 2026)”

Di Indonesia, pengelolaan zakat memperoleh landasan hukum yang kuat
melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
Dalam ketentuan tersebut dijelaskan bahwa pengelolaan zakat merupakan
kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengoordinasian,
penghimpunan, pendistribusian, pendayagunaan, serta pengawasan terhadap
dana zakat agar pelaksanaannya berlangsung secara efektif, efisien, dan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.(Adi, 2016).” Oleh sebab itu, , pengelolaan zakat

tidak lagi dipandang sebagai aktivitas karitatif semata, tetapi telah berkembang
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menjadi sistem manajemen kelembagaan yang menuntut profesionalisme, tata
kelola yang baik (good governance), serta orientasi pada peningkatan
kesejahteraan mustahik.

Dalam perspektif manajemen, pengelolaan zakat memiliki fungsi yang
sejalan dengan fungsi-fungsi manajemen modern, yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan
(controlling). Perencanaan dilakukan melalui penyusunan program
penghimpunan dan pendayagunaan dana zakat berdasarkan kebutuhan
masyarakat serta prioritas lembaga. Pengorganisasian diwujudkan melalui
pembagian tugas, kewenangan, dan tanggung jawab antarunit kerja agar seluruh
proses pengelolaan zakat berjalan secara efektif. Selanjutnya, pelaksanaan
dilakukan melalui kegiatan penghimpunan, pendistribusian, dan pendayagunaan
dana zakat sesuai dengan ketentuan syariah.Stoner, “Urgensi Pengelolaan Zakat
Berbasis Manajemen Dalam Pemikiran James Stoner” Adapun fungsi pengawasan
bertujuan memastikan bahwa seluruh aktivitas pengelolaan zakat dilaksanakan
secara transparan, akuntabel, serta sesuai dengan regulasi dan prinsip-prinsip
syariah.

Pengelolaan zakat yang baik tidak hanya diukur dari besarnya dana yang
berhasil dihimpun, tetapi juga dari efektivitas pendayagunaan dana tersebut
dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. Oleh karena itu, paradigma
pengelolaan zakat modern mengalami pergeseran dari pendekatan charity
oriented menuju empowerment oriented. Pada pendekatan pertama, dana zakat
lebih banyak disalurkan dalam bentuk bantuan konsumtif untuk memenuhi
kebutuhan jangka pendek mustahik. Sementara itu, pendekatan pemberdayaan

menempatkan dana zakat sebagai instrumen pembangunan ekonomi yang
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mampu meningkatkan kapasitas usaha, memperluas akses terhadap sumber daya
ekonomi, menciptakan kemandirian, serta mendorong transformasi mustahik
menjadi muzakki pada masa yang akan datang.

Transformasi paradigma tersebut mendorong lahirnya berbagai inovasi
dalam pengelolaan zakat, salah satunya melalui pengembangan zakat produktif
dan investasi dana zakat. Dalam konsep ini, dana zakat tidak hanya disalurkan
dalam bentuk bantuan langsung, tetapi juga dimanfaatkan sebagai modal
produktif yang menghasilkan manfaat ekonomi dan sosial secara berkelanjutan.
Namun demikian, pengembangan investasi dana zakat tetap harus
memperhatikan prinsip kehati-hatian (prudential principle), kepatuhan terhadap
syariah (sharia compliance), perlindungan hak-hak mustahik, serta orientasi
pada kemaslahatan yang lebih luas. Dengan demikian, keberhasilan pengelolaan
zakat tidak semata-mata diukur dari aspek finansial, tetapi juga dari kemampuan
lembaga zakat dalam menciptakan dampak sosial (social impact) yang
berkelanjutan sesuai dengan tujuan maqasid al-syari‘ah.

. Pengertian Zakat

Zakat merupakan instrumen keuangan sosial yang sekaligus berfungsi
sebagai ibadah individual dan mekanisme redistribusi kekayaan untuk mencapai
keadilan sosial dalam Islam, sebagaimana dijabarkan dalam literatur fikih
kontemporer yang menekankan peranan zakat dalam menjamin solidaritas
sosial dan kesejahteraan umat (Yusuf Al Qaradawi, 1997). Secara etimologis,
istilah zakat mengandung makna “pertumbuhan” (al-nama’) dan “pensucian”
(al-tathhir), yang menggambarkan dimensi spiritual sekaligus ekonomis dari
kewajiban ini. (Internet Archive).(Jasser Auda,2019). Dalam pengertian

terminologis yang dipraktikkan oleh lembaga-lembaga resmi di Indonesia, zakat
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didefinisikan sebagai bagian tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan oleh
setiap Muslim apabila telah mencapai syarat nisab dan haul dan selanjutnya
diberikan kepada golongan yang berhak (asnaf) sesuai ketentuan syariah.
Fungsi zakat tidak hanya bersifat konsumtif sebagai bantuan langsung
untuk memenuhi kebutuhan dasar tetapi juga bersifat produktif; zakat dapat
dimanfaatkan sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi melalui program
pembiayaan produktif, investasi syariah, dan kegiatan peningkatan kapasitas
mustahik yang bertujuan menciptakan kemandirian ekonomi jangka
panjang.(Erliyanty, 2019). Untuk menjamin tujuan- tujuan tersebut, pengelolaan
zakat harus diselenggarakan secara terstruktur dengan prinsip-prinsip syariah
(amanah, keadilan, transparansi, dan akuntabilitas) serta kerangka kelembagaan
yang jelas, sebagaimana diatur dalam perundang-undangan pengelolaan zakat
di Indonesia dan pedoman operasional BAZNAS/LAZ sehingga penghimpunan,
pengelolaan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana zakat berjalan efektif

dan berdampak.

. Asnaf

Asnaf dalam kajian etimologi, kata asnaf adalah bentuk jamak dari sinf
yang berarti golongan, atau kelas masyarakat. Sementara dalam terminologi
syariah, asnaf adalah delapan kelompok yang memiliki hak syar’i untuk
menerima zakat karena kondisi sosial, ekonomi, atau peran tertentu yang
ditetapkan oleh syariat. Para ulama memandang bahwa ketentuan tentang asnaf
ini memiliki dimensi hukum dan dimensi maqasid. Dari sisi hukum, daftar asnaf

bersifat ta‘abbudi dan tidak dapat diubah atau diganti, karena merupakan
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penetapan langsung dari wahyu. Akan tetapi, dari perspektif maqasid al-
shari‘ah, klasifikasi asnaf mencerminkan.

Tujuan besar zakat dalam menciptakan keadilan distributif,
perlindungan ekonomi bagi kelompok rentan, dan stabilitas sosial. Dengan
demikian, asnaf bukan sekadar daftar administratif penerima zakat, tetapi
struktur sosial yang menjadi objek perhatian syariah dalam konteks pemerataan
kesejahteraan dan pencegahan ketimpangan (Sherly Monica, 2021),

Secara tradisional, delapan asnaf terdiri dari: fakir, miskin, amil,
mu’allaf, rigab, gharim, fisabilillah, dan ibn sabil. Masing-masing kategori
mengandung karakteristik yang berbeda. Fakir dan miskin merupakan
kelompok yang paling diutamakan karena berada dalam kondisi
ketidakcukupan harta untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup; ulama
membedakan keduanya berdasarkan tingkat kekurangan, di mana fakir
dianggap lebih membutuhkan daripada miskin. Amil adalah pihak yang
mengelola zakat, dan mereka berhak mendapatkan bagian zakat karena fungsi
pengelolaan tersebut merupakan pelayanan publik yang memiliki nilai
administratif dan sosial. Mu’allaf mencakup individu atau kelompok yang perlu
dikuatkan hatinya demi kemaslahatan umat, baik untuk memperkukuh
keimanan mereka maupun untuk menjaga stabilitas sosial-politik.

Riqgab, dalam konteks klasik merujuk kepada pembebasan hamba
sahaya, namun ulama kontemporer memperluasnya menjadi program
pembebasan dari penindasan atau eksploitasi modern, seperti perdagangan
manusia. Gharim adalah mereka yang memiliki beban utang karena kebutuhan
yang dibenarkan syariah. Fisabilillah tidak hanya berarti pejuang dalam arti

fisik, tetapi lebih luas sebagai segala aktivitas yang memperjuangkan
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kemaslahatan umat seperti dakwah, pendidikan Islam, dan pembangunan sosial.
Sedangkan Ibn Sabil adalah musafir yang kehabisan bekal dalam perjalanan
demi tujuan yang sah menurut syariah (Ahmad Ali, Syauqi Fathan, And

Musyarrofah Nafi, 2025).

. Prinsip-Prinsip Shariah dalam Pengelolaan Zakat

Prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan zakat adalah landasan
normatif dan operasional yang mengarahkan seluruh siklus pengelolaan mulai
dari penghimpunan, penyimpanan, penyaluran hingga pendayagunaan dana
zakat agar aktivitas lembaga amil zakat tetap sah secara agama dan efektif secara
sosial- ekonomi. Secara hukum positif di Indonesia, prinsip-prinsip ini juga
diformalkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat, yang menegaskan kewajiban lembaga pengelola untuk menjalankan
fungsi penghimpunan dan pendistribusian zakat sesuai ketentuan syariat serta
peraturan perundang-undangan (Kholida Muthi’atul Maula, 2025).

Dari perspektif figh dan praktik kelembagaan, prinsip utama yang sering
dikemukakan dalam literatur dan pedoman operasional adalah: amanah
(kepercayaan/kejujuran), kepatuhan syar‘i (syar’i compliance), keadilan (adl),
maslahah  (memprioritaskan kemanfaatan publik), transparansi, dan
akuntabilitas. Prinsip amanah menuntut agar pengelola zakat menjaga integritas
pelaksanaan tugas mengelola dan menyalurkan dana sesuai niat dan ketentuan
donor serta syariatsementara kepatuhan syar‘i berarti setiap aktivitas
pengelolaan (termasuk instrumen investasi dan akad yang dipakai) harus bebas
dari riba, gharar yang berlebihan, dan praktik yang bertentangan dengan hukum
Islam. Kedua prinsip ini menjadi prasyarat legitimasi moral dan hukum bagi

lembaga zakat.(Mudawwamah, 2012)”
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5. Konsep Investasi Dana Zakat

Perkembangan pengelolaan zakat dalam beberapa dekade terakhir
menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pola pendistribusian yang
bersifat konsumtif menuju pola pemberdayaan ekonomi yang lebih produktif
dan berkelanjutan. Pergeseran tersebut didorong oleh meningkatnya
kompleksitas persoalan kemiskinan yang tidak lagi dapat diselesaikan hanya
melalui pemberian bantuan sesaat, melainkan memerlukan strategi
pemberdayaan yang mampu meningkatkan kapasitas ekonomi mustahik secara
berkelanjutan. Dalam konteks inilah muncul konsep investasi dana zakat
sebagai salah satu inovasi pengelolaan zakat yang bertujuan mengoptimalkan
manfaat dana zakat tanpa menghilangkan hak-hak mustahik sebagai penerima
manfaat.

Secara konseptual, investasi dana zakat merupakan proses
pendayagunaan dana zakat ke dalam kegiatan-kegiatan produktif yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah sehingga mampu menghasilkan manfaat
ekonomi dan sosial yang berkelanjutan bagi mustahik.Hanifah et al., “Program
BAZNAS Microfinance Desa ( BMD ) Sebagai Model Pemberdayaan Mustahiq.”
Berbeda dengan investasi komersial yang berorientasi pada maksimalisasi
keuntungan finansial bagi investor, investasi dana zakat berorientasi pada
penciptaan nilai kemanfaatan (maslahah) melalui peningkatan kesejahteraan,
kemandirian ekonomi, dan transformasi sosial mustahik. Oleh karena itu,
keuntungan yang diharapkan dalam investasi dana zakat bukan semata-mata
berupa pertambahan nilai aset, tetapi lebih diarahkan pada peningkatan kualitas

hidup penerima manfaat secara menyeluruh.
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Dalam perspektif fikih kontemporer, pendayagunaan dana zakat secara
produktif memperoleh legitimasi selama tidak menghilangkan hak mustahik dan
tetap berorientasi pada tercapainya tujuan syariat. Yusuf al-Qaradawi
menjelaskan bahwa zakat tidak hanya berfungsi sebagai instrumen distribusi
kekayaan, tetapi juga sebagai sarana pembangunan ekonomi umat melalui
pemberdayaan fakir dan miskin agar mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
secara mandiri.(Hanif, Athief, and Utari, 2022).” Oleh karena itu, dana zakat
dapat dimanfaatkan sebagai modal usaha, bantuan sarana produksi, pelatihan
kewirausahaan, maupun bentuk-bentuk pemberdayaan ekonomi lainnya selama
manfaatnya benar-benar kembali kepada mustahik.

Pandangan tersebut diperkuat oleh Wahbah al-Zuhaili yang menegaskan
bahwa pengelolaan zakat harus mempertimbangkan aspek kemaslahatan
(maslahah) yang lebih luas. Dalam kondisi tertentu, pemberian zakat dalam
bentuk modal produktif dinilai lebih efektif dibandingkan pemberian konsumtif
apabila mampu meningkatkan kemampuan ekonomi mustahik secara
berkelanjutan. Dengan demikian, pengelolaan zakat tidak hanya memenuhi
kebutuhan jangka pendek, tetapi juga menjadi instrumen pembangunan
ekonomi yang mampu memutus rantai kemiskinan.

Dalam praktik kelembagaan zakat modern, investasi dana zakat harus
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan tata kelola yang baik
(good governance). Pertama, investasi harus dilakukan pada kegiatan yang halal
dan bebas dari unsur riba, gharar, maisir, maupun aktivitas yang bertentangan
dengan ketentuan syariah. Kedua, investasi tidak boleh menghilangkan hak
mustahik atas dana zakat sehingga penyalurannya tetap memperhatikan aspek

kebutuhan yang bersifat mendesak. Ketiga, investasi harus dilaksanakan secara

42



aman (prudent), profesional, transparan, dan akuntabel sehingga risiko kerugian
dapat diminimalkan. Keempat, investasi harus memberikan manfaat yang nyata
bagi mustahik dalam bentuk peningkatan pendapatan, penguatan usaha, maupun
peningkatan kualitas hidup.

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, investasi dana zakat tidak dapat
dipersamakan dengan aktivitas bisnis yang berorientasi pada keuntungan
finansial semata. Keberhasilan investasi dana zakat justru diukur dari sejauh
mana dana yang dikelola mampu menghasilkan manfaat sosial (social benefit),
memperluas akses ekonomi masyarakat miskin, mengurangi ketergantungan
terhadap pembiayaan berbunga tinggi, menciptakan peluang usaha baru, serta
mendorong kemandirian mustahik. Oleh karena itu, indikator keberhasilan
investasi dana zakat harus mencakup dimensi ekonomi, sosial, kelembagaan,
dan spiritual secara terpadu.

Dalam konteks penelitian ini, Program BankZiska yang dikembangkan
oleh LAZIS Muhammadiyah Kota Malang dapat dipahami sebagai salah satu
bentuk implementasi investasi dana zakat berbasis pemberdayaan ekonomi.
Dana zakat tidak diposisikan sebagai bantuan konsumtif yang habis dalam sekali
penggunaan, melainkan dimanfaatkan sebagai modal sosial produktif melalui
pembiayaan usaha tanpa bunga yang disertai pendampingan, pembinaan, dan
pengawasan. Model tersebut menunjukkan bahwa investasi dana zakat tidak
hanya bertujuan meningkatkan pendapatan mustahik, tetapi juga membangun
kemandirian ekonomi, memperkuat etika usaha berbasis syariah, serta
mewujudkan kemaslahatan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, konsep
investasi dana zakat menjadi landasan teoritis yang penting untuk menganalisis

apakah implementasi Program BankZiska telah memenuhi prinsip-prinsip
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pengelolaan zakat produktif dan sejalan dengan tujuan maqasid al-syari‘ah,

khususnya dalam menjaga dan mengembangkan harta (hifz al-mal).

. Teori Social Return on Investment (SROI)

Perkembangan paradigma pengelolaan organisasi nirlaba dan lembaga
filantropi telah melahirkan pendekatan evaluasi yang tidak hanya berorientasi
pada keuntungan finansial, tetapi juga pada manfaat sosial yang dihasilkan dari
suatu program. Salah satu pendekatan yang berkembang luas dalam mengukur
dampak sosial tersebut adalah Social Return on Investment (SROI). Pendekatan
ini dikembangkan oleh Roberts Enterprise Development Fund (REDF) di
Amerika Serikat pada akhir tahun 1990-an, kemudian disempurnakan oleh
Social Value International sebagai suatu kerangka evaluasi yang mampu
mengukur nilai sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dihasilkan dari suatu
investasi atau program pemberdayaan masyarakat (Anugrah, 2024)”

Secara konseptual, Social Return on Investment merupakan suatu
metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengevaluasi
nilai manfaat sosial (social value) yang dihasilkan dari penggunaan sejumlah
sumber daya atau investasi tertentu.(Meilanny Budiarti Santoso, 2019).”
Berbeda dengan Return on Investment (ROI) yang hanya mengukur keuntungan
finansial, SROI mengukur perubahan (outcomes) yang dirasakan oleh seluruh
pemangku kepentingan (stakeholders), baik dalam bentuk peningkatan
kesejahteraan ekonomi, perubahan perilaku, peningkatan kapasitas individu,
maupun dampak sosial lainnya yang muncul sebagai konsekuensi dari
pelaksanaan suatu program.(Asmita, Andayani, and Maesarach, 2021).”

Dalam konteks lembaga filantropi Islam, pendekatan SROI menjadi

sangat relevan karena orientasi utama pengelolaan zakat bukanlah memperoleh
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keuntungan finansial bagi lembaga, melainkan menciptakan kemaslahatan bagi
mustahik dan masyarakat secara luas. Oleh karena itu, keberhasilan suatu
program zakat produktif tidak cukup diukur dari besarnya dana yang disalurkan
ataupun tingkat pengembalian modal, tetapi harus dinilai berdasarkan
perubahan sosial yang berhasil diwujudkan setelah program tersebut
dilaksanakan. Perubahan tersebut dapat berupa meningkatnya pendapatan
mustahik, berkembangnya usaha mikro, berkurangnya ketergantungan terhadap
rentenir, meningkatnya literasi keuangan syariah, terbukanya kesempatan kerja,
maupun meningkatnya kualitas kehidupan keluarga penerima manfaat.
Menurut Social Value International, terdapat beberapa prinsip utama
dalam penerapan Social Return on Investment. Pertama, melibatkan seluruh
pemangku kepentingan (involve stakeholders) sehingga proses evaluasi benar-
benar menggambarkan perubahan yang dialami oleh penerima manfaat. Kedua,
memahami perubahan (understand what changes) dengan mengidentifikasi
hubungan antara input, aktivitas, output, outcome, dan dampak jangka panjang
yang dihasilkan oleh suatu program. Ketiga, menilai hal-hal yang benar-benar
penting (value the things that matter), yaitu memberikan penilaian terhadap
manfaat sosial yang sering kali tidak dapat diukur hanya dengan indikator
keuangan. Keempat, hanya memasukkan dampak yang benar-benar terjadi (only
include what is material) sehingga hasil evaluasi tetap objektif. Kelima,
menghindari klaim yang berlebihan (do not over claim) dengan
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang mungkin memengaruhi
keberhasilan program. Keenam, bersikap transparan dalam proses pengukuran

sehingga hasil evaluasi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Ketujuh,
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melakukan verifikasi terhadap hasil evaluasi agar tingkat validitas dan
reliabilitas analisis dapat dipertahankan.(Cahyono, 2025).”

Dalam implementasinya, analisis Social Return on Investment
dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. Tahap pertama
adalah mengidentifikasi para pemangku kepentingan yang menerima manfaat
dari program. Tahap kedua adalah mengidentifikasi input berupa sumber daya
yang digunakan untuk menjalankan program. Tahap ketiga adalah
mengidentifikasi output yang dihasilkan secara langsung dari pelaksanaan
program. Tahap keempat adalah menganalisis outcome, yaitu perubahan nyata
yang dirasakan oleh penerima manfaat sebagai akibat dari program yang
dijalankan. Tahap terakhir adalah menilai dampak (impact) yang bersifat lebih
luas dan berkelanjutan terhadap kondisi ekonomi, sosial, maupun kualitas hidup
masyarakat.

Pendekatan tersebut memiliki relevansi yang sangat erat dengan
pengelolaan zakat produktif. Dalam perspektif zakat, dana yang dihimpun dari
para muzakki merupakan bentuk investasi sosial (social investment) yang
bertujuan menciptakan perubahan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu,
ukuran keberhasilan pengelolaan zakat tidak hanya ditentukan oleh besarnya
penghimpunan dana ataupun jumlah mustahik yang menerima bantuan, tetapi
juga ditentukan oleh kemampuan program zakat dalam menghasilkan
perubahan sosial yang berkelanjutan. Dengan demikian, zakat produktif
merupakan instrumen investasi sosial yang memiliki karakteristik berbeda
dengan investasi komersial karena orientasi utamanya adalah menciptakan nilai

sosial (social value) melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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Dalam penelitian ini, Program BankZiska yang dijalankan oleh LAZIS
Muhammadiyah Kota Malang dipahami sebagai salah satu bentuk investasi
sosial berbasis dana zakat. Dana zakat dimanfaatkan sebagai modal
pemberdayaan ekonomi melalui pembiayaan tanpa bunga yang disertai
pendampingan usaha dan pembinaan kepada mustahik. Keberhasilan program
tersebut tidak hanya diukur dari jumlah pembiayaan yang disalurkan, tetapi juga
dari perubahan yang terjadi setelah mustahik memperoleh akses pembiayaan.
Perubahan tersebut meliputi peningkatan pendapatan usaha, bertambahnya
kapasitas produksi, berkurangnya ketergantungan terhadap praktik pinjaman
berbunga tinggi, meningkatnya kemampuan mengelola usaha, serta tumbuhnya
kemandirian ekonomi keluarga.

Selain memiliki relevansi dengan konsep investasi dana zakat,
pendekatan Social Return on Investment juga memiliki keterkaitan yang erat
dengan maqasid al-syari‘ah. Nilai sosial yang dihasilkan melalui pemberdayaan
ekonomi mustahik merupakan implementasi nyata dari tujuan syariat dalam
menjaga dan mengembangkan harta (hifz al-mal). Pada saat yang sama,
meningkatnya kesejahteraan ekonomi masyarakat juga berkontribusi terhadap
terjaganya jiwa (hifz al-nafs), meningkatnya akses pendidikan (hifz al-'aql),
terpeliharanya ketahanan keluarga (hifz al-nasl), serta meningkatnya kualitas
pelaksanaan ibadah (hifz al-din). Oleh karena itu, Social Return on Investment
tidak hanya menjadi alat evaluasi terhadap efektivitas investasi dana zakat,
tetapi juga menjadi instrumen analisis untuk menilai sejauh mana Program
BankZiska telah mewujudkan tujuan-tujuan maqasid al-syari‘ah secara
komprehensif.

B. Model Investasi Dana Zakat
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1.

Konsep Investasi halal dalam Perspektif Shari’ah

Konsep investasi halal dalam perspektif syariah merujuk pada
pengalokasian harta ke dalam bentuk aset atau kegiatan ekonomi yang
sepenuhnya selaras dengan prinsip-prinsip Islam, baik dari segi objek,
mekanisme, maupun tujuan penggunaannya. Dalam dokumen dijelaskan bahwa
investasi menurut Islam adalah proses mengalokasikan harta kepada aset yang
bermanfaat, nyata, dan dibutuhkan manusia, dengan syarat bahwa aset dan
prosesnya sesuai dengan prinsip-prinsip halal dan menjauhi unsur ham (Kartika
Marella Vanni, 2023).

Halal dalam konteks ini tidak hanya berarti barang atau sektor yang
dituju bersifat halal, tetapi juga mencakup kejelasan asal-usul dana, kontrak
yang digunakan, serta tata kelola yang tidak mengandung syubhat atau
keraguan. Investasi yang syariah harus memenuhi tiga prinsip utama: pertama,
prinsip rabbani, yaitu kesadaran bahwa seluruh harta adalah milik Allah dan
investasi dilakukan sebagai bentuk amanah; kedua, prinsip halal, yaitu investasi
harus terhindar dari aktivitas yang mengandung riba, maisir, gharar, atau sektor
usaha haram serta tidak menggunakan dana dari sumber yang tidak jelas; dan
ketiga, prinsip maslahah, yang menekankan bahwa investasi harus memberikan
manfaat bagi umat, tidak menimbulkan kemudaratan, serta mendukung tujuan
syariah seperti pemberdayaan ekonomi dan perlindungan harta umat (Ana Toni
Roby Candra Yudha, 2021).

Dalam konteks dana zakat, investasi halal harus diarahkan pada skema
yang tidak melanggar syariah, tidak membawa risiko kerugian yang
membahayakan hak mustahik, serta memberikan manfaat berkelanjutan yang

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, investasi
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halal bukan hanya soal mencari keuntungan, tetapi merupakan aktivitas
ekonomi bernilai ibadah yang menuntut kepatuhan terhadap prinsip ketuhanan,
kebersihan harta, dan tujuan kemaslahatan yang lebih luas.

Model investasi zakat yang diterapkan oleh LAZISMU Kota Malang
tidak berhenti pada distribusi konsumtif, tetapi dikembangkan dalam bentuk
investasi sosial-ekonomi yang bersifat produktif dan berkelanjutan. Model ini
dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk investasi utama, yaitu investasi
ekonomi produktif, investasi kesehatan, dan investasi sosial-pendidikan.

Pertama, investasi ekonomi produktif diwujudkan melalui
pemberdayaan UMKM mustahik. Dana zakat disalurkan sebagai modal usaha,
pembinaan kewirausahaan, serta pendampingan usaha melalui skema ekonomi
produktif dan program bebas riba seperti BankZiska. Dalam model ini,
LAZISMU berperan sebagai lembaga filantropi yang mengelola dana zakat
untuk memperkuat kapasitas usaha mustahik, sehingga mereka dapat
meningkatkan pendapatan dan mencapai kemandirian ekonomi. Skema ini
menunjukkan transformasi zakat dari pola charity menjadi empowerment.

Kedua, investasi di sektor kesehatan direalisasikan melalui penyediaan
layanan ambulans gratis dan dukungan operasional kesehatan bagi masyarakat
dhuafa. Dalam model ini, dana zakat tidak hanya diberikan sebagai bantuan
biaya pengobatan, tetapi juga dialokasikan dalam bentuk fasilitas operasional
(ambulans) yang memberikan manfaat berulang (recurrent benefit) bagi
masyarakat. Pola ini dapat dikategorikan sebagai investasi sosial berbasis
layanan publik yang mendukung keberlanjutan manfaat.

Ketiga, investasi sosial-pendidikan diwujudkan melalui program

beasiswa (Beasiswa Mentari dan Sang Surya), Save Our School, serta dukungan
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bagi guru dan lembaga pendidikan. Model ini merupakan bentuk investasi
jangka panjang pada pembangunan sumber daya manusia mustahik. Dengan
meningkatkan kualitas pendidikan, zakat tidak hanya memenuhi kebutuhan
sesaat, tetapi juga membangun kapasitas generasi penerus agar keluar dari
lingkaran kemiskinan struktural.

Secara struktural, model investasi LAZISMU Kota Malang dapat
dipahami sebagai alur transformasi dana zakat dari muzakki kepada mustahik
melalui mekanisme kelembagaan yang terintegrasi. Zakat dikelola sebagai
instrumen ekonomi dan sosial yang menghasilkan dampak berkelanjutan berupa
peningkatan pendapatan, akses layanan kesehatan, serta peningkatan kualitas
pendidikan. Dalam perspektif maqasid al-shari’ah, model ini secara substansial
merepresentasikan implementasi hifz al-mal (perlindungan dan pengembangan
harta), sekaligus mendukung hifz al-nafs dan hifz al-‘aql melalui investasi pada
kesehatan dan pendidikan.

Dengan demikian, model investasi zakat LAZISMU Kota Malang tidak
bersifat tekstual-normatif, melainkan operasional dan aplikatif, yang
memposisikan zakat sebagai instrumen pembangunan sosial-ekonomi yang
berorientasi pada kemakmuran mustahik secara
. Pengertian Maqashid Shariah
Magashid merupakan bentuk jamak dari kata maqsud, yang secara harfiah
berarti tuntutan, maksud, atau tujuan. Syari’ah sendiri dapat dipahami sebagai
suatu bentuk kebijakan (hikmah) yang bertujuan untuk mewujudkan
perlindungan dan kebaikan bagi setiap individu, baik dalam kehidupan dunia
maupun akhirat. Secara istilah, maqashid al-syariah merujuk pada makna-

makna yang menjadi dasar ditetapkannya hukum-hukum syari’ah, yaitu nilai-
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nilai yang ingin dicapai melalui penetapan hukum tersebut. Dalam konteks
ijtihad, pertimbangan magqashid al- syariah menjadi sangat penting, khususnya
ketika menghadapi persoalan hukum yang tidak memiliki ketentuan eksplisit
dalam nash. Dengan demikian, pemahaman terhadap maqashid al-syariah
merupakan landasan yang krusial untuk memastikan hukum yang ditetapkan
selaras dengan tujuan syari’ah.(Kartika Mayang Sari R Dan H Hasni Noor Uluh
Nashrullah, 2014).
Magqasid al Syari‘ah merupakan konsep fundamental dalam hukum Islam yang
mencakup dua istilah utama, ysaitu al maqasid dan al syari‘ah. Etimologisnya,
al maqasid merupakan bentuk jamak dari kata maqgstd, yang berasal dari akar
kata qasd yang berarti tujuan, maksud, atau arah yang benar, sedangkan lawan
kata qasd adalah ja’ir, yakni jalan yang menyimpang atau melampaui batas.
Dalam kerangka ini, maqasid mengacu pada tujuan utama yang lurus dan benar
(al 1'timad wa al ‘amm) yang menjadi orientasi bagi seluruh tindakan manusia.
(Sultan, And Syarif Kasim 2021). Sementara itu, syari‘ah secara bahasa berarti
jalan, dan secara istilah merujuk pada hukum dan peraturan yang ditetapkan
Allah SWT untuk mengatur kehidupan manusia. (Fitrah
2017).
Dengan demikian, maqasid al syari‘ah dapat dipahami sebagai tujuan-tujuan
fundamental yang ingin dicapai melalui syari‘ah, yang menjadi landasan bagi
setiap ketentuan hukum Islam.

Definisi Maqasid al Syari‘ah pertama kali dirumuskan oleh ulama
kontemporer, Dr. Thahir bin Asyur, dalam karyanya Maqasid al Syari‘ah al-
Islamiyyah. Menurutnya, maqasid al syari‘ah merupakan sekumpulan tujuan

dan hikmah yang menjadi landasan bagi seluruh ketentuan hukum Islam,
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sehingga tidak terbatas pada satu peraturan atau produk hukum tertentu,

melainkan berlaku secara menyeluruh dalam keseluruhan sistem hukum

syar’i.Muhammad Syukuri Albani Nasution Dan Ratna Hidayat Nasution, Filsafat

Hukum Islam Dan Magqashid Syariah (Jakarta: Kencana A, 2020).

Tujuan Magashid As-Shari’ah

Untuk memahami makna maqasid syariah, penting terlebih dahulu menjelaskan

beberapa istilah kunci dalam ushul figh sebagaimana dibahas oleh al- Syatibi

dan Ibnu ‘Asyur sebagai berikut:

a. Hikmah: Merupakan tujuan atau alasan di balik ditetapkannya suatu hukum
syariat atau dihapusnya hukum tertentu. Hikmah ini menjelaskan mengapa
suatu ketentuan diperlukan. Misalnya, diwajibkannya berbuka (iftar) bagi
orang yang berpuasa berkaitan dengan adanya masyaqqah (kesulitan atau
beban berat) yang harus dihindari, sehingga hukum berbuka hadir sebagai
bentuk kemudahan dan keringanan.

b. Mashlahat: Setiap perkara yang memberikan kemanfaatan dan
menghindarkan kemadharatan. Konsep ini menekankan pada tujuan syariat
untuk memelihara kepentingan umat dengan menegakkan kebaikan dan
mencegah kerugian atau bahaya.

c. Illat: Merupakan ciri atau sifat yang jelas (dzahir) dan terukur (mudhobith)
yang menjadi dasar atau acuan bagi penetapan hukum syariat. ‘Illat harus
dapat diterapkan secara konsisten dalam berbagai kondisi. Contohnya,
hukum gashr (pemendekan shalat) bagi musafir memiliki ‘illat berupa
perjalanan/safar, sehingga hukum tersebut relevan ketika kondisi ‘illat

terpenuhi.
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4. Bentuk-Bentuk Magqashid Shari’ah
Magqasid al-Shariah bukan sekadar konsep abstrak, tetapi memiliki bentuk-
bentuk atau kategori tujuan syariat yang jelas, yang disusun untuk menjaga
kesejahteraan manusia dan mencegah kerusakan di berbagai aspek kehidupan.
Para ulama klasik dan kontemporer membagi bentuk magasid ke dalam
beberapa kategori yang saling terkait, di antaranya:
a. Al-Dharuriyyat (Kebutuhan Primer atau Pokok)

Bentuk maqasid ini mencakup tujuan-tujuan yang harus dipenuhi
agar kehidupan manusia dapat bertahan dan tidak mengalami kerusakan
pokok. Kategori ini bersifat mendasar dan wajib dijaga, karena jika
dilanggar, akan menimbulkan kerusakan besar. Kelima aspek utama al-
dharuriyyat yang dikenal sebagai al-daruriyyat al-khams meliputi: Hifz al-
Din yaitu perlindungan agama, agar manusia dapat menjalankan kewajiban
spiritual dan moralnya.

Hifz al-Nafs yaitu perlindungan jiwa, menjaga keselamatan fisik
dan nyawa manusia. Hifz al-‘Aql yaitu perlindungan akal, termasuk
pendidikan, intelektual, dan kesehatan mental. Hifz al-Nasl yaitu
perlindungan keturunan dan institusi keluarga, agar keberlanjutan generasi
terjamin. Hifz al-Mal yaitu perlindungan harta, termasuk kepemilikan,
pengelolaan, distribusi, dan pengembangan harta secara sah.(Sunarto,
2025)”  Al-dharuriyyat ini menjadi prioritas tertinggi dalam semua
kebijakan syariat, termasuk hukum ekonomi dan pengelolaan zakat.

b. Al-Hajiyyat (Kebutuhan Sekunder atau Pelengkap)
Bentuk maqasid ini tidak vital seperti al-dharuriyyat, tetapi

bertujuan mempermudah kehidupan manusia dan menghilangkan kesulitan.
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Misalnya: Menyediakan mekanisme perbankan yang halal untuk
memudahkan transaksi, Adanya prosedur hukum yang memudahkan
pelaksanaan zakat atau kontrak syariah dan Fasilitas sosial yang
mempermudah pendidikan dan layanan kesehatan. (Solehuddin Harahap,
2025),

c. Al-Tahsiniyyat (Kebutuhan Pelengkap atau Sempurna)

Al Tahsiniyyat adalah lapisan tertinggi dalam hirarki kebutuhan
magqasid, berfungsi sebagai kebutuhan pelengkap atau penyempurna bagi
kebutuhan pokok (al Dharuriyyat) dan kebutuhan sekunder (al Hajiyyat).
Dalam konteks maqasid, Al Tahsiniyyat bukan soal kelangsungan hidup
atau kemudahan hidup semata melainkan soal kemuliaan, kehormatan,
keadaban, etika, dan kualitas hidup yang manusiawi. Artinya, selain
memastikan bahwa hukum dan praktik syariah menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta, maqasid juga menuntut agar kehidupan umat
berlangsung dengan standar moral dan etika tinggi, mengedepankan
keadilan, akhlak mulia, transparansi, dan martabat manusia.(Tanza Dona
Pertiwi And Sri Herianingrum, 2024).

C. Konsep Hifz Al-Mal

1. Pengertian Hifz Al-Mal

Hifz al-Mal adalah salah satu dari lima tujuan pokok dalam Maqasid al-
Shariah yang menekankan perlindungan dan pengelolaan harta. Secara istilah,
Hifz al-Mal berarti menjaga harta agar tetap aman, sah, produktif, dan
bermanfaat, baik untuk pemiliknya maupun untuk masyarakat luas. Konsep ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari kepemilikan yang sah secara syariah,

penghindaran praktik yang merugikan atau haram seperti riba, gharar, penipuan,
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hingga pengelolaan harta agar dapat digunakan untuk kemaslahatan umat,
misalnya melalui investasi produktif, zakat, sedekah, atau kegiatan sosial-ekonomi
lainnya.(Syufa’at, 2013).

Dalam kerangka ekonomi dan keuangan Islam, konsep Hifzh al-Mal
(perlindungan harta) memegang peranan yang sangat penting. Hal ini terkait
erat dengan Maqasid Syariah, yakni tujuan yang ingin dicapai melalui
penerapan hukum Islam. Menurut Imam al-Syatibi, Maqasid Syariah terbagi
menjadi lima aspek utama, yaitu: menjaga agama (Hifzh al-Din), menjaga jiwa
(Hifzh al-Nafs), menjaga akal (Hifzh al-Aql), menjaga keturunan (Hifzh al-
Nasl), dan menjaga harta (Hifzh al-Mal). Kelima prinsip ini menjadi landasan
bagi syariat untuk memastikan kehidupan manusia terlindungi secara spiritual,
moral, sosial, dan ekonomi.

Dalam kerangka pemikiran ekonomi dan keuangan Islam yang lebih
luas, konsep Hifz al Mal (pemeliharaan harta) tidak semata menunjuk pada
kekayaan seperti uang atau emas, melainkan mencakup seluruh aset dan sumber
daya di muka bumi termasuk lingkungan hidup dan sumber daya alam.
Penggunaan dan pemanfaatan sumber daya alam oleh manusia diizinkan, tetapi
penggunaannya harus selaras dengan Magqasid al Shariah, yaitu menjaga agama,
jiwa, akal, keturunan, serta harta. Dengan demikian, menjaga lingkungan
adalah bagian integral dari menjaga harta dan mengamalkan maqasid: bukan
hanya untuk kepentingan generasi kini, tetapi juga untuk melindungi dan
mewariskan lingkungan yang sehat bagi generasi mendatang. (Faza, 2024),

. Indikator Hifz al-Mal dalam Pengelolaan Zakat
Dalam kerangka maqasid al-syari‘ah, hifz al-mal (perlindungan dan

pengembangan harta) merupakan salah satu dari lima tujuan pokok syariat (al-
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dariiriyyat al-khams) yang harus dijaga keberlangsungannya. Menurut Al-
Shatibi dalam Al-Muwafaqat, perlindungan harta tidak hanya bermakna
menjaga kepemilikan secara legal, tetapi juga memastikan harta tersebut
berfungsi secara maslahat bagi individu dan masyarakat. Prinsip ini kemudian
dikembangkan lebih lanjut oleh Ibn Ashur yang menegaskan bahwa hifz al-mal
mencakup aspek distribusi yang adil, pengembangan ekonomi, dan pencegahan
praktik yang merusak sistem keuangan.

Dalam konteks pengelolaan zakat, hifz al-mal tidak cukup dimaknai
sebagai kewajiban mengeluarkan zakat semata, melainkan mencakup tata
kelola dana zakat yang amanah, produktif, dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
indikator hifz al-mal dalam pengelolaan zakat dapat dirumuskan sebagai
berikut:

a. Perlindungan Harta (Protection of Wealth)

Indikator ini mencakup kepatuhan terhadap prinsip syariah,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat. Pengelolaan
yang bebas dari riba, gharar, dan penyalahgunaan dana merupakan bagian
dari upaya menjaga kemurnian harta. Menurut Yusuf al-Qaradawi dalam
Figh al-Zakah, pengelolaan zakat harus dilakukan secara profesional dan
amanah agar tidak merusak tujuan syariat dalam distribusi kekayaan.

b. Pengembangan dan Produktivitas Harta (Development of Wealth)

Hifz al-mal juga menuntut agar harta tidak dibekukan, tetapi
dikembangkan secara produktif. Dalam konteks zakat, hal ini tercermin
dalam pendayagunaan zakat produktif untuk pemberdayaan ekonomi
mustahik. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan maqasid kontemporer

yang melihat zakat sebagai instrumen pembangunan ekonomi dan
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3.

pengentasan kemiskinan.
Distribusi yang Adil dan Tepat Sasaran (Equitable Distribution)

Distribusi zakat kepada golongan yang berhak (asnaf) secara tepat
sasaran merupakan bentuk perlindungan harta dalam dimensi sosial. Al-
Ghazali menegaskan bahwa kemaslahatan harta berkaitan erat dengan
keadilan distribusi agar tidak terjadi penumpukan kekayaan pada kelompok

tertentu.

. Keberlanjutan Manfaat (Sustainability of Benefit)

Indikator ini menekankan bahwa pengelolaan zakat harus
menghasilkan manfaat jangka panjang. Investasi sosial seperti pembiayaan
usaha mikro, pendidikan, dan layanan kesehatan termasuk dalam kategori
menjaga harta dalam arti memperluas manfaatnya secara berkelanjutan.
Pemberdayaan dan Transformasi Ekonomi Mustahik

Tujuan akhir hifz al-mal dalam zakat adalah terciptanya
kemandirian ekonomi mustahik. Transformasi mustahik menjadi individu
yang mandiri, bahkan berpotensi menjadi muzakki, merupakan manifestasi

nyata dari perlindungan dan pengembangan harta dalam perspektif maqasid.

Integrasi Maqasid dengan Pengelolaan Zakat

Magasid al-Shari’ah pada dasarnya merujuk pada tujuan fundamental

yang hendak dicapai oleh hukum Islam, yaitu menghadirkan kemaslahatan (jalb
al- masalih) dan menolak kerusakan (dar’ al-mafasid). Di antara lima tujuan
daruriyyat perlindungan agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-
‘aql), keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal) hifz al-mal menempati
posisi penting karena stabilitas harta merupakan syarat bagi keberlanjutan

kehidupan individu dan masyarakat. Dalam kerangka ini, harta tidak hanya
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dipahami sebagai aset material, melainkan sebagai amanah sosial yang harus
dijaga keberlanjutan, kehalalan, kemanfaatan, dan penyebarannya secara adil.

Zakat kemudian hadir sebagai instrumen syariah yang paling langsung
terkait dengan perlindungan harta, sebab zakat mengatur bagaimana harta
diperoleh secara etis, bagaimana sebagian dari kekayaan dipisahkan untuk
tujuan sosial, serta bagaimana distribusinya kepada pihak yang berhak. Dengan
demikian, zakat bukan sekadar kewajiban ritual atau ibadah personal, tetapi
merupakan mekanisme intervensi sosial-ekonomi yang memastikan sirkulasi
kekayaan secara adil, mencegah penumpukan harta secara eksploitatif atau
monopolistik, dan menjaga keseimbangan ekonomi umat secara kolektif (Andi
Marwah, Nasrullah, And Abdul Syatar, 2025).

Peran zakat dalam kerangka hifz al-mal tampak melalui dua dimensi
utama. Pertama, zakat menjaga keberkahan dan keberlanjutan harta muzakki
melalui penyucian harta (tazkiyah al-mal) sehingga kepemilikan harta tetap
bersih (halal) dan tidak menjadi sumber ketidakadilan sosial. Kedua, zakat
berfungsi melindungi harta mustahik (diberi zakat) dengan memastikan bahwa
mereka memiliki akses kepada kebutuhan dasar dan peluang peningkatan
ekonomi. Secara historis dan ideal, institusi-institusi zakat semisal Baitul Mal
pada masa klasik menggambarkan bagaimana zakat menjadi pilar stabilitas
sosial; sedangkan dalam konteks modern, lembaga zakat di berbagai negara
Muslim termasuk di Indonesia telah mengembangkan model distribusi yang
tidak hanya bersifat konsumtif tetapi produktif: seperti pembiayaan unit usaha
kecil menengah, peningkatan kapasitas ekonomi, serta pemberdayaan berbasis
komunitas. Dengan demikian zakat berfungsi sebagai pelindung harta umat

dalam arti luas menjaga keberlanjutan ekonomi, memperkuat solidaritas sosial,
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dan mencegah kerentanan maupun kerugian sosial(Indah Piliyanti, 2023).

Konsep maslahah memberikan fondasi teoritik penting untuk
memahami utilitas zakat dalam pengelolaan modern. Maslahah menekankan
bahwa distribusi zakat tidak boleh hanya memenuhi persyaratan legal-formal
semata, melainkan harus dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan
manfaat maksimal bagi masyarakat luas. Dalam konteks pengelolaan zakat, ini
berarti lembaga zakat dituntut untuk mengelola dana dengan amanah,
transparan, strategis serta mengalokasikannya ke program-program yang
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan jangka panjang dan
keberlanjutan social-ekonomi.

Sebagai implikasinya, pendekatan berbasis maslahah memprioritaskan
program pemberdayaan (modal usaha, pelatihan, kewirausahaan) daripada
sekadar bantuan konsumtif sekali waktu. Dari perspektif maqasid, program
zakat produktif seperti modal usaha, pembinaan kewirausahaan, atau pelatihan
kerja memiliki nilai maslahah yang lebih tinggi sebab potensi mereka untuk
mengubah mustahik menjadi muzakki masa depan, sehingga siklus kemiskinan
dapat diputus secara sistematis. Pendekatan maslahah demikian juga relevan
dengan kebijakan publik modern karena zakat dapat disinergikan dengan tujuan
pembangunan sosial dan ekonomi berkelanjutan (sejalan dengan semangat
pembangunan berkelanjutan/SDGs), termasuk pengentasan kemiskinan,
penciptaan lapangan kerja, dan stabilitas sosial.(Ali Wardani Ainul Fatha
Ismana, Abdurrahman Mansyurb, 2023).

Dengan demikian, integrasi Maqasid al-Shari ah terutama aspek hifz al-
mal dengan pengelolaan zakat modern melahirkan paradigma ekonomi Islam

yang lebih substansial dan berorientasi keadilan serta kemaslahatan sosial.

59



Zakat tidak dilihat sekadar sebagai kewajiban individu, melainkan sistem
perlindungan sosial dan ekonomi yang dirancang untuk mencegah
ketimpangan, memperkuat struktur ekonomi umat, dan memaksimalkan
kemaslahatan kolektif. Pendekatan ini menuntut profesionalisme lembaga
zakat, tata kelola yang akuntabel, transparan, serta inovasi program agar nilai
maslahah dan maqasid dapat dioptimalkan. Jika implementasi zakat dilakukan
selaras dengan maqasid, maka zakat memiliki potensi besar untuk menjadi
instrumen strategis yang tidak hanya menjaga dan memelihara harta umat,
tetapi juga membangun masyarakat Muslim yang lebih adil, makmur, dan

resilien dalam jangka panjang.

D. Teori yang Digunakan dalam Penelitian

Dalam penelitian mengenai model investasi dana zakat berbasis magasid al-

shari‘ah pada LAZISMU Kota Malang, setiap variabel dianalisis menggunakan

teori yang berbeda sesuai dengan fokus kajiannya. Penggunaan teori tersebut

bertujuan agar analisis penelitian memiliki dasar konseptual yang kuat, sistematis,

dan sesuai dengan objek penelitian yang dikaji. Ada beberapa teori yang di gunakan

dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Teori Zakat Produktif

Teori zakat produktif adalah teori yang menjelaskan bahwa zakat tidak hanya
disalurkan dalam bentuk bantuan konsumtif, tetapi juga dapat dikelola secara
produktif melalui pemberdayaan ekonomi, bantuan modal usaha,
pengembangan UMKM, dan peningkatan kapasitas mustahik. Teori ini
digunakan dalam penelitian untuk menganalisis konsep model investasi dana
zakat yang diterapkan oleh LAZISMU Kota Malang, khususnya dalam

mengembangkan program ekonomi produktif yang bertujuan menciptakan
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kemandirian ekonomi mustahik secara berkelanjutan.

Teori Investasi Syariah

Teori investasi syariah adalah teori yang menjelaskan bahwa pengelolaan
investasi dalam Islam harus dilakukan berdasarkan prinsip halal, amanah,
keadilan, serta bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Selain berorientasi
pada keuntungan ekonomi, investasi syariah juga harus mengedepankan
kemaslahatan sosial. Dalam penelitian ini, teori investasi syariah digunakan
untuk menganalisis mekanisme pengelolaan dana zakat agar tetap sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah, baik dalam aspek pengelolaan dana, distribusi
manfaat, maupun tata kelola investasi sosial berbasis zakat.

Teori Tata Kelola Zakat

Teori tata kelola zakat adalah teori yang menjelaskan pentingnya transparansi,
akuntabilitas, profesionalisme amil, dan sistem pengawasan dalam pengelolaan
dana zakat. Teori ini digunakan dalam penelitian untuk menganalisis efektivitas
kelembagaan LAZISMU Kota Malang dalam mengelola investasi dana zakat
secara profesional, amanah, dan bertanggung jawab sehingga mampu
menciptakan kepercayaan masyarakat serta optimalisasi pengelolaan dana
zakat.

Teori Manajemen Risiko Syariah

Teori manajemen risiko syariah adalah teori yang menjelaskan proses
identifikasi, pengelolaan, dan pengendalian risiko dalam aktivitas ekonomi
syariah agar terhindar dari kerugian dan penyimpangan syariah. Dalam
penelitian ini, teori manajemen risiko syariah digunakan untuk menganalisis
berbagai kendala dan risiko dalam pengelolaan investasi dana zakat, seperti

risiko kerugian usaha, risiko ketidakpatuhan syariah, risiko kesalahan
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distribusi, dan risiko keberlanjutan program pemberdayaan mustahik.

Teori Magasid al-Shari‘ah

Teori maqgasid al-shari‘ah adalah teori yang menjelaskan tujuan utama syariah
dalam menciptakan kemaslahatan manusia melalui perlindungan agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta. Dalam penelitian ini, teori maqgasid al-shari‘ah,
khususnya konsep hifz al-mal, digunakan untuk menganalisis bagaimana model
investasi dana zakat mampu menjaga, mengembangkan, dan mendistribusikan
harta secara produktif demi terciptanya kesejahteraan mustahik dan
kemaslahatan masyarakat secara berkelanjutan.

Teori Pemberdayaan (Empowerment Theory)

Teori pemberdayaan adalah teori yang menjelaskan bahwa pembangunan
masyarakat tidak cukup dilakukan melalui bantuan finansial semata, tetapi juga
melalui peningkatan kapasitas, keterampilan, akses ekonomi, dan kemandirian
masyarakat. Dalam penelitian ini, teori pemberdayaan digunakan untuk
menganalisis dampak program investasi dana zakat terhadap peningkatan
kapasitas ekonomi mustahik serta transformasi mustahik menjadi masyarakat

yang lebih mandiri, produktif, dan berdaya secara sosial maupun ekonomi.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah rangkaian langkah yang secara sengaja ditetapkan
oleh peneliti untuk digunakan dalam proses penelitian dengan tujuan menjawab dan
menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan. Metode ini mencakup berbagai
komponen penting yang membimbing peneliti dalam merancang, mengumpulkan,
serta menganalisis data secara sistematis. Unsur-unsur metode penelitian tersebut
antara lain sebagai berikut.

. Pendekatan dan jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan
memahami fenomena secara mendalam mengenai bagaimana model investasi dana
zakat dirancang, diimplementasikan, serta dievaluasi oleh LAZIS Muhammadiyah
Kota Malang, berdasarkan perspektif maqasid al-shari’ah, khususnya prinsip hifz al-
mal. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali makna, nilai, dan
praktik yang terjadi di lapangan melalui proses interpretatif terhadap data.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menjelajahi makna dan pandangan
subjektif para informan baik pimpinan lembaga, amil, maupun mustahik mengenai
bagaimana prinsip maqasid al-shari’ah, khususnya prinsip hifz al-mal, dipahami dan
diimplementasikan dalam konteks praktis.

Menurut Creswell, penelitian kualitatif adalah suatu upaya eksplorasi
terhadap makna yang muncul dari problem sosial atau kemanusiaan, melalui
pengumpulan data dalam setting alamiah, analisis induktif, dan interpretasi
makna.(John W. Creswell, 2014). Dengan demikian pendekatan ini dianggap paling
sesuai untuk mengungkap hubungan antara nilai-nilai syariah, proses kelembagaan,

dan pengalaman para pemangku kepentingan dalam praktik investasi zakat.
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Jenis penelitian yang di gunakan adalah studi kasus (case study). studi kasus
digunakan karena penelitian berfokus pada satu objek kajian tertentu, yaitu LAZIS
Muhammadiyah Kota Malang, yang memiliki karakteristik, pengalaman, serta
model pengelolaan zakat produktif yang unik. Yin mengatakan bahwa studi kasus
merupakan metode paling tepat ketika peneliti ingin menganalisis fenomena
kontemporer dalam konteks kehidupan nyata, dan ketika pemisahan antara
fenomena dan konteks tidak dapat dilakukan secara tegas.(Robert K. Yin, Case,

2014).

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
secara langsung menentukan kualitas proses dan hasil penelitian. Oleh karena itu,
keberadaan peneliti di lokasi penelitian yakni di LAZIS Muhammadiyah Kota
Malang menjadi sangat penting untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai fenomena yang diteliti. Dalam konteks ini, peneliti hadir sebagai
pengamat non- partisipan, yakni hanya melakukan pengamatan tanpa terlibat dalam
aktivitas lembaga atau mempengaruhi proses yang sedang berlangsung. Kehadiran
peneliti bertujuan menangkap data secara alami sesuai kondisi lapangan, sehingga
peneliti dituntut memiliki sensitivitas, ketelitian, serta kemampuan menginterpretasi

informasi secara komprehensif sebagaimana adanya dalam situasi nyata.

. Latar Penelitian

Penelitian dilakukan di LAZIS Muhammadiyah Kota Malang, lembaga amil
zakat yang mengelola zakat produktif, dana bergulir, serta pembiayaan usaha mikro.
Pemilihan lokasi dilakukan menggunakan teknik purposive, yaitu pemilihan secara
sengaja berdasarkan kesesuaian dengan kebutuhan penelitian. Sugiyono

mengatakan bahwa purposive digunakan ketika peneliti menentukan subjek dengan
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pertimbangan tertentu agar memberikan data yang paling relevan.Sugiyono, Metode
Penelitian Kualitatif. LAZISMU dipilih karena memiliki program zakat produktif
yang mapan, sistem pengawasan syariah, serta rekam jejak yang relevan dengan
fokus penelitian.

Sedangkan penentuan informannya peneliti akan menggunakan teknik
Purposive sampling. Teknik Purposive sampling adalah teknik pemilihan informan
dalam penelitian kualitatif yang dilakukan secara sengaja berdasarkan pertimbangan
tertentu oleh peneliti. Teknik ini tidak memilih informan secara acak, tetapi memilih
orang-orang yang dianggap paling mengetahui, paling relevan, dan paling mampu
memberikan data mendalam terkait fokus penelitian. Menurut Lexy J. Moleong juga
menjelaskan bahwa purposive sampling ialah teknik penentuan sampel yang “dipilih
dengan sengaja karena dianggap paling mampu memberikan data yang
diperlukan.(Lexy J. Moleong, 2018).

. Data dan Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data utama yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui interaksi
dengan informan dan fenomena di lapangan. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi langsung di lembaga.(Sugiyono,
2017). Dalam penelitian ini, data primer bersumber dari beberapa aktivitas
pengumpulan data. Pertama, melalui observasi langsung terhadap aktivitas
operasional LAZIS Muhammadiyah Kota Malang, termasuk proses pengelolaan
zakat produktif, mekanisme penyaluran dana, serta pendampingan mustahik. Kedua,
melalui wawancara mendalam dengan para informan kunci, seperti pimpinan
lembaga, manajer program, amil yang terlibat dalam pengelolaan dana zakat

produktif, serta mustahik penerima program. Ketiga, data primer juga diperoleh dari
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dokumen internal lembaga, seperti laporan program, pedoman kerja, SOP, dan arsip
administrasi lain yang berkaitan dengan model investasi dana zakat.

Sementara itu, data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara
langsung dari lapangan, tetapi melalui berbagai sumber pustaka yang relevan. Data
sekunder dalam penelitian ini meliputi literatur keilmuan yang membahas zakat
produktif, maqgasid shari’ah, investasi syariah, serta tata kelola lembaga zakat. Selain
itu, data sekunder juga mencakup jurnal ilmiah, buku-buku metodologis maupun
teoritis terkait topik penelitian, serta dokumen regulasi seperti Undang-Undang No.
23 Tahun 2011 dan peraturan BAZNAS yang mengatur pengelolaan zakat. Seluruh
data sekunder ini digunakan untuk memperkaya analisis, memberikan kerangka
teoretis, dan memperkuat interpretasi terhadap temuan lapangan.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara alami
(natural setting) dengan tujuan memperoleh informasi yang mendalam,
komprehensif, dan sesuai konteks. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga
teknik utama, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Waruwu,
“Pendekatan Penelitian Kualitatif: Konsep , Prosedur , Kelebihan Dan Peran Di
Bidang Pendidikan.” Ketiga teknik ini saling melengkapi untuk memperoleh
gambaran menyeluruh tentang model investasi dana zakat di LAZIS
Muhammadiyah Kota Malang dalam kerangka maqasid al-shari‘ah, khususnya
prinsip hifz al-mal.

1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung fenomena yang berlangsung di lapangan. Dalam penelitian kualitatif,

observasi memungkinkan peneliti memahami konteks sosial secara alami tanpa
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manipulasi atau intervensi.(Sandu Siyoto Dan M. Ali Sodik, 2015). Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan dengan tipe non-partisipatif, yaitu peneliti
tidak terlibat dalam aktivitas lembaga, tetapi hanya mengamati jalannya kegiatan
operasional. Observasi mencakup:
a. Proses pengelolaan dana zakat produktif di LAZISMU Kota Malang.
b. Mekanisme pengajuan, penilaian kelayakan, hingga penyaluran dana
investasi zakat.
c. Aktivitas amil dalam pendampingan dan monitoring mustahik penerima
program.
d. Interaksi antara pengelola lembaga dan penerima manfaat dalam program
pemberdayaan.
e. Implementasi prinsip hifz al-mal dalam pengawasan, pencatatan, dan mitigasi
risiko.
Peneliti mencatat temuan lapangan dalam bentuk field notes yang
menjadi bahan analisis lebih lanjut.
Wawancara
Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pandangan,
pemahaman, pengalaman, dan interpretasi informan terkait model investasi zakat
dan penerapan maqasid. Teknik wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
(semi-structured interview), sehingga peneliti menggunakan pedoman
pertanyaan namun tetap memberi ruang bagi informan untuk bercerita secara
bebas. Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu mereka yang dianggap paling mengetahui dan terlibat langsung
dengan fokus penelitian. Jenis informan meliputi:

a. Pimpinan LAZIS Muhammadiyah Kota Malang.
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b. Manajer program zakat produktif/investasi dana zakat.

c. Amil yang terlibat dalam pengelolaan dana bergulir, survei mustahik, dan
monitoring usaha.

d. Mustahik penerima dana zakat produktif atau dana investasi usaha.

e. Pengawas syariah atau pihak lain yang relevan jika diperlukan.

. Dukumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis atau
visual yang relevan dengan fokus penelitian. Dokumentasi berfungsi memperkuat
dan memverifikasi data dari observasi dan wawancara. Dokumen yang
dikumpulkan meliputi:

a. Laporan tahunan LAZIS Muhammadiyah Kota Malang.

b. Laporan program zakat produktif, dana bergulir, atau pembiayaan usaha.

c. SOP (Standard Operating Procedures) terkait pengelolaan zakat produktif.

d. Pedoman syariah, akad pembiayaan, dan dokumen administrasi lainnya.

e. Data mustahik penerima program (jika tersedia dan diperbolehkan).

f. Foto kegiatan, rekam jejak program, serta dokumen publikasi lembaga.

g. Regulasi yang relevan seperti UU No. 23 Tahun 2011 dan Perbaznas terkait
pengelolaan zakat.

Dokumentasi ini membantu peneliti melakukan pengecekan ulang (cross-
check) terhadap informasi dari wawancara dan observasi. Dengan menggunakan
ketiga teknik di atas secara terpadu observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi peneliti dapat memperoleh gambaran yang utuh, valid, dan
mendalam mengenai bagaimana model investasi zakat di LAZIS Muhammadiyah
Kota Malang dirancang dan dijalankan, serta bagaimana nilai maqasid al-

shari’ah, khususnya hifz al-mal, diterapkan dalam praktik pengelolaan dana
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zakat.
. Metode operasional penelitian

Metode operasional penelitian ini merupakan penjabaran konkret dari
pendekatan maqasid al-syari‘ah, khususnya prinsip hifz al-mal, ke dalam
langkah-langkah empiris di lapangan. Konsep hifz al-mal dioperasionalkan
melalui indikator perlindungan harta, produktivitas ekonomi, keberlanjutan
manfaat, dan pemberdayaan mustahik. Secara operasional, penelitian
dilaksanakan melalui tahapan:

1. dentifikasi dan pemetaan program investasi dana zakat LAZISMU Kota
Malang

2. pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi

3. Kklasifikasi data berdasarkan indikator hifz al-mal

4. evaluasi dampak program terhadap peningkatan kemandirian ekonomi
mustahik.

Dengan metode operasional ini, penelitian tidak hanya bersifat normatif-
teoretis, tetapi juga menganalisis secara empiris implementasi prinsip hifz al-mal
dalam model investasi dana zakat yang dijalankan oleh LAZISMU Kota Malang.
. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam  penelitian  kualitatif —adalah  proses
mengorganisasikan, menginterpretasikan, dan mengonstruksi makna dari data
yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis
dilakukan sejak awal peneliti berada di lapangan hingga seluruh data terkumpul
secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, teknik analisis data mengacu pada
model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi tiga alur

aktivitas, yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan

69



penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification). Ketiga proses
ini berlangsung secara simultan dan saling berkaitan selama penelitian
berlangsung.(Johnny Saldana. Miles 2014).
1. Redusi Data
Reduksi data  adalah  proses  memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, serta mengabstraksikan data mentah yang diperoleh dari
lapangan. Proses ini dilakukan terus-menerus sejak peneliti melakukan
pengumpulan data. Dalam konteks penelitian ini, reduksi data mencakup:

a. Mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan konsep dan
implementasi model investasi dana zakat di LAZISMU Kota Malang.

b. Mengelompokkan data tentang penerapan prinsip maqasid al-shari’ah,
khususnya hifz al-mal, dalam perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi
investasi zakat.

c. Menyaring informasi tentang dampak atau implikasi program investasi
zakat terhadap keberdayaan ekonomi mustahik dan tata kelola lembaga.

d. Menghapus data yang tidak relevan dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian.

Melalui reduksi data, peneliti dapat memperoleh fokus data yang
lebih tajam dan terstruktur sehingga memudahkan proses analisis
selanjutnya.

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses menyusun informasi ke dalam
bentuk yang terorganisasi sehingga memudahkan peneliti untuk memahami,
membaca pola, dan menarik makna dari data tersebut. Penyajian data

dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, bagan alur program, atau
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matriks tematik. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan antara lain

dengan:

a.

Menyusun narasi mengenai mekanisme pengelolaan investasi dana zakat
oleh LAZISMU Kota Malang.
Menampilkan skema hubungan antara nilai-nilai maqasid (terutama hifz
al-mal) dan implementasinya dalam model investasi.
Menampilkan kategori temuan seperti: bentuk program investasi, sistem
pengawasan syariah, manajemen risiko, dan dampaknya terhadap
mustahik.
Menyajikan temuan per informan, membandingkan peran amil, pimpinan
lembaga, dan mustahik.

Penyajian data ini membantu peneliti melihat pola, hubungan
antar-variabel, serta kontradiksi atau konfirmasi data dari berbagai

sumber.

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi Data

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal muncul selama proses pengumpulan data, kemudian

diverifikasi secara terus- menerus melalui pengecekan ulang terhadap data

lapangan, triangulasi sumber, diskusi dengan informan, dan konfirmasi

terhadap dokumen pendukung. Dalam penelitian ini, proses penarikan

kesimpulan mencakup:

a.

Menyimpulkan bagaimana model investasi dana zakat di LAZISMU
Malang dirancang dan diimplementasikan.
Menjelaskan sejauh mana prinsip maqasid al-shari‘ah, khususnya hifz al-

mal, benar-benar diterapkan dalam pengembangan model investasi zakat.
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c. Menganalisis implikasi program investasi zakat terhadap keberdayaan
mustahik dan efektivitas pengelolaan zakat lembaga.
H. Pengecekkan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat penting untuk memastikan
bahwa temuan yang diperoleh benar-benar mencerminkan realitas di lapangan.
Untuk itu, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagaimana
direkomendasikan oleh para ahli metodologi kualitatif. Patton menjelaskan bahwa
triangulasi digunakan untuk meningkatkan kredibilitas data melalui perbandingan
berbagai sumber, metode, atau waktu pengumpulan data.
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek kembali

informasi yang diperoleh dari berbagai informan. Dalam penelitian ini,

informasi tentang model investasi dana zakat dan penerapan magqasid al-

shari‘ah, khususnya hifz al-mal, diperoleh dari:

a. Pimpinan LAZIS Muhammadiyah Kota Malang

b. Manajer program zakat produktif

c. Amil/Staff program dana bergulir

d. Mustahik penerima program usaha

e. Dokumen resmi lembaga (SOP, laporan tahunan, laporan program)

Data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut dibandingkan untuk
melihat konsistensi, kesesuaian, atau perbedaan informasi. Jika terdapat
ketidaksesuaian, peneliti melakukan clarification hingga diperoleh pemahaman
yang paling mendekati realitas.

2. Triangulasi Teknik
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Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data terhadap sumber yang sama. Teknik yang digunakan adalah:
a. Observasi langsung terhadap proses implementasi model investasi zakat
b. Wawancara mendalam dengan informan terkait
c. Dokumentasi berupa laporan, pedoman program, dan arsip administrasi

Sebagai contoh, informasi mengenai mekanisme penilaian kelayakan
mustahik tidak hanya diperoleh dari wawancara dengan amil, tetapi juga diamati
langsung saat proses verifikasi di lapangan, serta diperkuat dengan dokumen SOP
program. Dengan demikian, keabsahan data tidak hanya bergantung pada satu
teknik, tetapi diperoleh melalui kombinasi yang memperkuat validitas.
Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan untuk melihat konsistensi data berdasarkan
waktu pengumpulan. Peneliti melakukan wawancara dan observasi pada waktu
yang berbeda, seperti:
a. Pada awal pelaksanaan program (pengajuan dan verifikasi mustahik)
b. Pada saat pendampingan usaha berlangsung
c. Pada tahap evaluasi atau monitoring program

Pendekatan ini penting karena kondisi informan atau lembaga bisa berubah
dari waktu ke waktu. Dengan triangulasi waktu, peneliti dapat memastikan bahwa

informasi yang diperoleh tidak dipengaruhi oleh situasi temporer tertentu.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat LAZISMU Kota Malang

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Kota
Malang merupakan lembaga filantropi Islam yang bernaung di bawah Persyarikatan
Muhammadiyah dan bergerak dalam bidang penghimpunan, pengelolaan, serta
pendayagunaan dana zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya.
Kehadiran LAZISMU Kota Malang merupakan bagian dari pengembangan gerakan
filantropi Muhammadiyah yang bertujuan memperkuat peran sosial-ekonomi umat
melalui pengelolaan dana masyarakat secara profesional, transparan, dan akuntabel
Secara kelembagaan, LAZISMU dibentuk sebagai instrumen Muhammadiyah
dalam mengelola dana zakat yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat.

Sejalan dengan perkembangan kebutuhan masyarakat, LAZISMU Kota Malang
tidak hanya menjalankan fungsi penghimpunan dan penyaluran dana zakat secara
konsumtif, tetapi juga mengembangkan berbagai program pemberdayaan produktif
yang bertujuan meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik
Dalam perkembangannya, LAZISMU Kota Malang terus melakukan inovasi
program dengan mengintegrasikan pendekatan filantropi Islam dan pemberdayaan
masyarakat. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah pengembangan program
pemberdayaan ekonomi melalui skema zakat produktif yang diwujudkan dalam
berbagai program ekonomi, termasuk Program Pemberdayaan UMKM dan
Bankziska. Program-program tersebut dirancang untuk menciptakan manfaat jangka

panjang bagi mustahik sehingga tidak hanya menerima bantuan sesaat, tetapi juga
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memperoleh kesempatan untuk meningkatkan taraf hidup dan kemandirian

ekonominya.

. Identitas Lembaga

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat, Infak, dan
Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Malang. LAZISMU Kota Malang
merupakan lembaga pengelola zakat resmi yang menjalankan aktivitas
penghimpunan dan pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah di wilayah Kota
Malang.
Dalam pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi, LAZISMU Kota Malang
mengembangkan salah satu program unggulan bernama Bankziska. Program ini
hadir sebagai solusi alternatif pembiayaan syariah bagi masyarakat kecil yang
selama ini rentan terhadap praktik pinjaman berbunga tinggi atau rentenir. Melalui
program tersebut, LAZISMU berupaya membangun sistem pembiayaan yang lebih
adil, produktif, dan sesuai dengan prinsip syariah.
. Visi dan Misi LAZISMU Kota Malang
Sebagai lembaga filantropi Islam modern, LAZISMU Kota Malang mengemban visi
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi pengelolaan dana
zakat, infak, dan sedekah yang profesional, amanah, dan berkelanjutan. Dalam
pelaksanaan program ekonomi, khususnya melalui Bankziska, visi yang
dikembangkan adalah menjadi pelopor pembangunan ekonomi yang berkemajuan.
Visi tersebut diwujudkan melalui beberapa misi utama, yaitu:
a. Membebaskan masyarakat dari praktik transaksi ribawi yang merugikan
masyarakat kecil.
b. Menyediakan akses pembiayaan bagi pelaku usaha ultra mikro, usaha mikro,

usaha kecil, serta petani kecil.
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¢. Membangun masyarakat yang berdaya dan produktif berdasarkan prinsip-prinsip
syariah.

d. Mengembangkan literasi ekonomi Islam yang berorientasi pada pemberdayaan
dan kewirausahaan sosial

Visi dan misi tersebut menunjukkan bahwa orientasi pengelolaan dana zakat tidak

hanya difokuskan pada aspek bantuan sosial, tetapi juga diarahkan pada

pembangunan ekonomi umat yang berkelanjutan.
4. Dasar Hukum Operasional Lembaga

Dalam menjalankan aktivitas pengelolaan zakat, LAZISMU Kota Malang

berpedoman pada berbagai regulasi yang mengatur pengelolaan zakat di Indonesia.

Beberapa dasar hukum yang menjadi landasan operasional antara lain:

a. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

c. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2014 tentang
Syarat dan Tata Cara Penghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah serta
Pendayagunaan Zakat untuk Usaha Produktif.

d. Ketentuan syariah yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, serta fatwa-fatwa
terkait pengelolaan zakat produktif.

e. Kebijakan internal Muhammadiyah dan LAZISMU sebagai lembaga amil zakat
nasional.

Dasar hukum tersebut menjadi pedoman bagi LAZISMU Kota Malang dalam

mengelola, mendistribusikan, dan mendayagunakan dana zakat agar tetap sesuai

dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan.

5. Struktur Organisasi LAZISMU Kota Malang
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Sebagai lembaga pengelola zakat yang profesional, LAZISMU Kota Malang

memiliki struktur organisasi yang mendukung pelaksanaan fungsi penghimpunan,

pengelolaan, dan pendayagunaan dana zakat. Struktur organisasi terdiri atas:

a. Pimpinan

b. Badan Pengawas

c. Divisi Penghimpunan

d. Divisi Pendayagunaan

e. Divisi Keuangan

f. Divisi Administrasi

g. Divisi Program dan Kemitraan

. Tugas dan Fungsi LAZISMU Kota Malang

Sebagai lembaga amil zakat, LAZISMU Kota Malang memiliki beberapa fungsi

utama, yaitu:

a. Menghimpun dana zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya.

b. Mengelola dana yang telah dihimpun secara profesional dan akuntabel.

c. Menyalurkan dana kepada mustahik sesuai ketentuan syariah.

d. Melaksanakan program pemberdayaan masyarakat berbasis pendidikan,
kesehatan, ekonomi, sosial-dakwah, kemanusiaan, dan lingkungan.

e. Melakukan pengawasan serta pelaporan pengelolaan dana kepada para
pemangku kepentingan.

Melalui fungsi tersebut, LAZISMU Kota Malang tidak hanya berperan sebagai

penyalur bantuan sosial, tetapi juga sebagai agen pemberdayaan masyarakat.

. Program Kerja LAZISMU Kota Malang

Program-program LAZISMU Kota Malang disusun berdasarkan enam pilar utama

pendayagunaan zakat, yaitu:
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a. Pilar Pendidikan

b. Pilar Kesehatan

c. Pilar Ekonomi

d. Pilar Sosial dan Dakwah
e. Pilar Kemanusiaan

f. Pilar Lingkungan

B. Paparan Data Penelitian

1.

Model Investasi Dana Zakat di LAZISMU Kota Malang

Model investasi dana zakat yang diterapkan oleh LAZISMU Kota Malang tidak
menggunakan pola investasi konvensional yang berorientasi pada instrumen pasar
modal atau investasi spekulatif. Sebaliknya, dana zakat dioptimalkan melalui model
zakat produktif berbasis pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Amin Supangat bahwa:

Model implementasi yang digunakan oleh LAZISMU Kota Malang
berfokus pada zakat produktif berbasis pemberdayaan ekonomi (economic
empowerment). LAZISMU tidak menempatkan dana zakat pada instrumen
investasi spekulatif atau pasar keuangan tingkat tinggi yang berisiko tinggi. Konsep
yang diintegrasikan adalah pembiayaan modal usaha bagi para mustahik,
khususnya UMKM, melalui program seperti UMKM Berkemajuan maupun
program ekonomi lainnya.(Amin Supanga, 2026).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa konsep investasi yang diterapkan oleh
LAZISMU Kota Malang lebih diarahkan pada pengembangan sektor riil melalui
pemberdayaan usaha mikro dan kecil yang dimiliki oleh mustahik. Dana zakat
tidak diposisikan sebagai instrumen yang bertujuan memperoleh keuntungan

finansial semata, melainkan sebagai instrumen pemberdayaan yang mampu

menciptakan keberlanjutan manfaat ekonomi bagi penerima zakat.

2. Tujuan Investasi Dana Zakat

Tujuan utama investasi dana zakat di LAZISMU Kota Malang tidak hanya

berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga memiliki tujuan sosial dan syariah.
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Investasi dana zakat dipandang sebagai upaya transformasi mustahik menuju
kemandirian ekonomi sehingga di masa mendatang dapat berubah status menjadi
muzakki. Sebagaimana yang dikatan Amin Supanga bahwa

Tujuan utamanya terbagi menjadi dua dimensi, yaitu dimensi sosio-ekonomi dan
dimensi magqashid al-syariah. Secara sosio-ekonomi bertujuan mengubah status
mustahik menjadi muzakki melalui pemutusan rantai kemiskinan secara struktural.
Sedangkan dalam perspektif maqgashid al-syariah, investasi dilakukan untuk
menjaga dan mengembangkan harta zakat agar tidak habis dikonsumsi dalam jangka
pendek, tetapi mampu memberikan kemaslahatan yang berkelanjutan.

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa investasi dana zakat di
LAZISMU Kota Malang mengandung orientasi jangka panjang. Dana zakat tidak
hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif sesaat, tetapi juga
diarahkan untuk menciptakan kemandirian ekonomi mustahik melalui kegiatan
usaha produktif.

. Mekanisme Pengalokasian Dana Zakat Produktif

Dalam pelaksanaannya, tidak seluruh dana zakat yang dihimpun oleh LAZISMU
Kota Malang dialokasikan untuk program investasi atau program produktif.
Lembaga menerapkan mekanisme pemisahan dana sesuai kebutuhan dan prioritas
mustahik.

Dana yang digunakan untuk program produktif tidak diambil dari porsi zakat
konsumtif murni yang diperuntukkan bagi fakir miskin yang membutuhkan bantuan
mendesak. Dana produktif dialokasikan dari kelompok mustahik yang masih
memiliki potensi usaha serta dari program pemberdayaan ekonomi yang telah
direncanakan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT).

. Implementasi Model Investasi Dana Zakat

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, implementasi investasi dana zakat
diwujudkan melalui berbagai program pemberdayaan ekonomi yang telah
dijalankan oleh LAZISMU Kota Malang. Salah satu program unggulan yang
menjadi media investasi dana zakat adalah Program Bankziska.

Bankziska merupakan program pembiayaan usaha mikro yang bertujuan

membebaskan masyarakat kecil dari jeratan rentenir dan praktik pembiayaan
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berbunga tinggi. Program ini memberikan akses modal usaha kepada masyarakat
yang telah memiliki usaha ultra mikro dengan skema berbasis masjid dan kelompok
tanggung renteng.
Berdasarkan dokumen profil Bankziska, proses penyaluran dana dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu pembentukan kelompok tanggung renteng, rekomendasi
dari masjid binaan Muhammadiyah, proses asesmen, dan pencairan pembiayaan
kepada penerima manfaat.
Selain melalui Bankziska, dana zakat produktif juga disalurkan dalam bentuk
bantuan modal usaha, penyediaan sarana usaha, pendampingan usaha, pelatihan
kewirausahaan, dan fasilitasi akses pasar bagi para pelaku usaha mikro yang menjadi
mustahik. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rahmat Rudianto bahwa:
Bentuk atau skema yang diterapkan dominan berupa kemitraan UMKM dan sektor
riil. Misalnya program pemberian modal usaha bergulir, penyediaan sarana usaha
seperti gerobak usaha, serta kolaborasi dengan Amal Usaha Muhammadiyah untuk
membuka akses pemasaran produk mustahik.*
Berdasarkan data tersebut dapat dipahami bahwa model investasi dana zakat yang
diterapkan LAZISMU Kota Malang berorientasi pada penguatan sektor riil melalui
pemberdayaan usaha mikro. Model ini menempatkan mustahik sebagai subjek
pemberdayaan yang didorong untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan taraf
hidupnya secara berkelanjutan.

5. Akad yang Digunakan dalam Investasi Dana Zakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZISMU Kota Malang menggunakan
beberapa akad syariah dalam pelaksanaan program investasi dana zakat. Akad yang

paling dominan digunakan adalah akad qardhul hasan.

Informan 1 menjelaskan:

1 Rahmat Rudianto, Wawancara, Ketua LAZISMU Kota Malang, Pukul 02:11, 4 Juni 2026.
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“Qardhul Hasan merupakan akad yang paling sering digunakan. Dana zakat
diberikan sebagai pinjaman kebajikan tanpa imbalan keuntungan, di mana mustahik
hanya mengembalikan modal pokok secara bertahap agar dapat dimanfaatkan
kembali oleh mustahik lainnya.”

Selain qardhul hasan, terdapat pula penerapan akad mudharabah dan musyarakah

pada program-program tertentu.

Mudharabah digunakan ketika LAZISMU bertindak sebagai shahibul maal dan
mustahik sebagai pengelola usaha. Sedangkan musyarakah diterapkan pada
kelompok usaha bersama yang melibatkan kontribusi modal dari kedua belah pihak.
Penggunaan berbagai akad tersebut menunjukkan bahwa LAZISMU Kota Malang

berupaya menyesuaikan mekanisme pendayagunaan dana zakat dengan karakteristik

usaha dan kebutuhan mustahik sehingga tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

C. Kendala Implementasi Investasi Dana Zakat dalam Perspektif Maqasid al-Shariah (Hifz

al-Mal)

Implementasi investasi dana zakat di LAZISMU Kota Malang menghadapi beberapa

kendala, baik yang berasal dari aspek regulasi, sumber daya manusia mustahik, maupun

kapasitas kelembagaan. Meskipun demikian, berbagai kendala tersebut tidak

menghilangkan upaya lembaga dalam mewujudkan tujuan hifz al-mal, yaitu menjaga,

mengembangkan, dan memanfaatkan harta secara optimal demi kemaslahatan umat.

Adapun kendala dalam Implementasi Investasi Dana Zakat dalam Perspektif Maqasid

al-Shariah (Hifz al-Mal) adalah sebagai berikut:

1.

Keterbatasan Regulasi dalam Pengembangan Zakat Produktif

Pengelolaan zakat produktif harus tetap memperhatikan ketentuan syariah dan
regulasi yang berlaku sehingga ruang inovasi lembaga dalam mengembangkan
investasi dana zakat menjadi terbatas. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh
“Tantangan terbesar berasal dari aspek regulasi. Dana zakat memiliki ketentuan
syariah yang harus dijaga sehingga tidak semua bentuk investasi dapat diterapkan.
Lembaga harus memastikan bahwa setiap program produktif tetap memenuhi prinsip

kehati-hatian dan sesuai dengan ketentuan pendayagunaan zakat. (Amir Muknim,
2026)
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Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pengelolaan zakat berbeda dengan
pengelolaan dana komersial. Setiap bentuk investasi harus mempertimbangkan
aspek syariah, kepentingan mustahik, serta risiko yang mungkin timbul. Oleh karena
itu, LAZISMU Kota Malang lebih memilih investasi pada sektor riil yang memiliki
manfaat langsung bagi mustahik dibandingkan investasi pada instrumen berisiko
tinggi. Dalam perspektif hifz al-mal, kehati-hatian tersebut merupakan bentuk
perlindungan terhadap harta zakat agar tidak mengalami kerugian yang dapat
mengurangi hak para mustahik. Dengan kata lain, pembatasan regulasi justru
menjadi instrumen untuk menjaga keberlangsungan manfaat dana zakat.

2. Rendahnya Literasi Keuangan dan Kapasitas Usaha Mustahik
Salah hambatanya juga adalah Rendahnya literasi keuangan dan kapasitas
pengelolaan usaha sebagian mustahik. Tidak semua penerima manfaat memiliki
pengalaman dalam mengelola modal usaha secara efektif sehingga dana yang
diberikan terkadang belum mampu menghasilkan perkembangan usaha yang
optimal. Sebagaimana yang dikatakan oleh Amir Mukmin bahwa
“Sebagian mustahik masih memiliki keterbatasan dalam pengelolaan usaha dan
pencatatan keuangan. Ada yang belum mampu memisahkan keuangan usaha dengan
keuangan rumah tangga sehingga perkembangan usahanya menjadi kurang
maksimal.(Amir Muknim, 2026).

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan investasi dana zakat tidak
hanya ditentukan oleh besarnya modal yang diberikan, tetapi juga oleh kemampuan
mustahik dalam mengelola usaha. Modal yang produktif dapat kehilangan
efektivitasnya apabila tidak diiringi dengan peningkatan kapasitas sumber daya
manusia.

3. Keterbatasan Sumber Daya Pendampingan

Jumlah penerima manfaat yang terus bertambah tidak selalu diimbangi dengan

jumlah pendamping yang memadai. Informan 1 menjelaskan:
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“Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya pendamping. Program
pemberdayaan membutuhkan monitoring dan pendampingan yang berkelanjutan,
sementara jumlah tenaga pendamping masih terbatas dibandingkan dengan
kebutuhan di lapangan. (Amir Muknim, 2026).

Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pendampingan merupakan faktor
penting dalam keberhasilan program investasi dana zakat. Pendampingan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pengawasan, tetapi juga sebagai media konsultasi
bagi mustahik dalam menghadapi berbagai persoalan usaha.

Keterbatasan pendampingan berpotensi mengurangi efektivitas program
produktif karena lembaga tidak dapat melakukan monitoring secara intensif
terhadap seluruh penerima manfaat. Oleh sebab itu, LAZISMU Kota Malang
berupaya membangun kemitraan dengan masjid, relawan, dan jaringan
Muhammadiyah untuk memperkuat proses pembinaan di tingkat komunitas.

4. Risiko Kegagalan Usaha dan Ketidakpastian Ekonomi

Kendala lain yang ditemukan dalam implementasi investasi dana zakat adalah risiko
kegagalan usaha yang dialami oleh sebagian penerima manfaat. Faktor pasar,
kondisi ekonomi, bencana alam, maupun kondisi kesehatan penerima manfaat dapat
mempengaruhi keberlangsungan usaha yang dijalankan. Menurutnya

“Dalam praktiknya tentu ada usaha yang mengalami penurunan atau bahkan berhenti
karena faktor ekonomi maupun kondisi pribadi penerima manfaat. Risiko seperti ini
tidak bisa dihilangkan sepenuhnya, tetapi dapat diminimalkan melalui
pendampingan dan evaluasi berkala. Amir Muknim, Wawancara, Staf Operasional,
pukul 09: 00, 08 Juni 2026.”

Risiko tersebut merupakan konsekuensi yang melekat pada setiap aktivitas
ekonomi produktif. Namun demikian, LAZISMU Kota Malang menerapkan
pendekatan yang lebih fleksibel dibandingkan lembaga pembiayaan komersial.
Dalam penjelasan beliu mennyatakan ahwa

“Apabila penerima manfaat mengalami kesulitan karena faktor yang tidak
disengaja, pendekatan yang digunakan adalah musyawarah, pendampingan, dan

restrukturisasi. Fokus utama bukan pada penagihan, tetapi pada keberlanjutan
usaha dan kebermanfaatan program. (Amir Muknim, 2026)..
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Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa orientasi utama program
bukanlah keuntungan finansial, melainkan pemberdayaan dan kemaslahatan
mustahik. Dengan demikian, risiko usaha dikelola melalui pendekatan sosial dan

syariah yang tetap mempertimbangkan kondisi penerima manfaat
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Model Investasi Dana Zakat di LAZISMU Kota Malang

1.

Investasi Dana Zakat sebagai Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Mustahik

Investasi dana zakat yang diterapkan oleh LAZISMU Kota Malang tidak
dimaknai sebagai investasi finansial yang berorientasi pada keuntungan lembaga,
melainkan sebagai bentuk zakat produktif yang diarahkan pada pemberdayaan
ekonomi mustahik melalui program bantuan modal usaha, pengembangan UMKM,
Program Bankziska, serta pendampingan usaha berkelanjutan. Hal ini menunjukkan
bahwa zakat tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pemenuhan kebutuhan
konsumtif jangka pendek, tetapi juga sebagai sarana transformasi sosial-ekonomi
yang bertujuan menciptakan kemandirian mustahik melalui peningkatan kapasitas
produksi dan akses terhadap sumber daya ekonomi.

Dalam pandangan Yusuf al-Qardhawi yang menegaskan bahwa zakat harus
diarahkan pada penciptaan kemandirian ekonomi dengan memberikan modal
produktif setelah kebutuhan dasar mustahik terpenuhi, sehingga zakat tidak berhenti
pada fungsi redistribusi kekayaan semata, tetapi juga berperan dalam pembangunan
ekonomi umat.(Akmaluddin Syahputera Jaka Ragil Daulay, Nispul Khoiri, 2021).
Selain itu, pandangan ini juga diperkuat oleh gagasan para pakar ekonomi Islam
kontemporer seperti Monzer Kahf dan M. Umer Chapra yang menekankan bahwa
zakat memiliki dimensi pembangunan (developmental tool), yaitu sebagai instrumen
yang mampu mengurangi kemiskinan secara struktural melalui peningkatan
produktivitas, pemberdayaan ekonomi, dan penguatan kapasitas mustahik, sehingga
praktik LAZISMU Kota Malang dapat dipahami sebagai implementasi nyata dari

konsep zakat produktif dalam ekonomi Islam modern yang berorientasi pada
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keberlanjutan dan kemandirian ekonomi.(Febri Felizha Mustofah And Muhammad
Yazid, 2025).
Maka Pilihan LAZISMU Kota Malang untuk mengarahkan pengelolaan dana zakat
pada sektor riil dibandingkan instrumen investasi finansial mencerminkan orientasi
yang kuat terhadap penciptaan dampak ekonomi langsung bagi mustahik melalui
aktivitas produktif yang nyata. Dalam kerangka ekonomi Islam, investasi tidak
semata-mata dinilai dari tingkat profitabilitas, tetapi juga dari sejauh mana aktivitas
ekonomi tersebut menghasilkan kemaslahatan sosial dan memperkuat struktur
ekonomi masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Abdullah Saeed yang
menekankan bahwa prinsip utama ekonomi Islam adalah integrasi antara etika,
keadilan sosial, dan aktivitas ekonomi riil, sehingga instrumen keuangan Islam harus
selalu terhubung dengan sektor produktif yang memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat.(Imam Buchori Aniswatun Masruroh, Muhamad Ahsan, 2026).
Dalam konteks ini, program seperti Bankziska dan pemberdayaan UMKM di
LAZISMU Kota Malang menunjukkan bahwa dana zakat difungsikan sebagai
katalisator ekonomi yang mendorong penciptaan nilai tambah melalui penguatan
usaha kecil dan peningkatan kapasitas produksi mustahik, bukan sekadar instrumen
distribusi pasif.
. Orientasi Investasi Dana Zakat dalam Mewujudkan Transformasi Mustahik
Investasi dana zakat yang dikembangkan oleh LAZISMU Kota Malang tidak
diarahkan untuk menghasilkan keuntungan finansial bagi lembaga, melainkan untuk
menciptakan perubahan status sosial-ekonomi mustahik secara berkelanjutan.
Orientasi tersebut tercermin dari berbagai program pemberdayaan yang dijalankan,
di mana keberhasilan program tidak diukur dari besarnya dana yang berputar atau

tingkat keuntungan yang diperoleh, tetapi dari kemampuan mustahik meningkatkan
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kapasitas ekonomi, mengembangkan usaha yang dimiliki, serta secara bertahap
keluar dari ketergantungan terhadap bantuan sosial. Bahkan berdasarkan hasil
wawancara, tujuan ideal yang ingin dicapai adalah terjadinya transformasi mustahik
menjadi individu yang mandiri secara ekonomi dan pada akhirnya mampu berperan
sebagai muzakki.

Pengelolaan zakat di LAZISMU Kota Malang telah bergerak melampaui
paradigma distribusi bantuan menuju paradigma transformasi sosial. Dalam literatur
ekonomi Islam, perubahan orientasi tersebut sesungguhnya merupakan esensi dari
pengelolaan zakat yang produktif. Chapra menjelaskan bahwa pembangunan dalam
Islam tidak hanya bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga
menciptakan manusia yang memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya secara bermartabat. (Moh. Musfiq Arifqi, 2019)” Oleh karena itu,
keberhasilan pembangunan ekonomi tidak cukup diukur melalui peningkatan
konsumsi, tetapi harus dilihat dari kemampuan masyarakat untuk membangun
kemandirian ekonomi secara berkelanjutan.

Perspektif tersebut tampak relevan dengan praktik yang ditemukan di
LAZISMU Kota Malang, di mana dana zakat digunakan sebagai instrumen untuk
memperkuat kapasitas ekonomi mustahik agar mereka mampu menciptakan sumber
penghidupan yang berkelanjutan. Orientasi transformasi mustahik yang ditemukan
dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa zakat dipahami bukan sekadar sebagai
instrumen redistribusi kekayaan, tetapi sebagai instrumen mobilitas sosial. Dalam
pandangan Yusuf al-Qardhawi tujuan zakat tidak hanya memberikan jaminan hidup
kepada kelompok miskin, tetapi juga mengangkat mereka dari kondisi
ketidakberdayaan menuju kondisi yang lebih produktif.(Fauzul Hanif, Noor Athief,

And Dewi Nur Utari, 2022).
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Oleh karena itu, zakat yang hanya berhenti pada fungsi konsumtif sesungguhnya
belum sepenuhnya merealisasikan hikmah sosial yang terkandung dalam syariat
zakat. Penjelasan ini memberikan landasan teoritis bahwa upaya LAZISMU Kota
Malang untuk mendorong mustahik menjadi mandiri merupakan implementasi
langsung dari tujuan substantif zakat yang telah lama dikemukakan dalam literatur
figh kontemporer.

Sementara dalam perspektif maqasid al-shariah, orientasi transformasi
mustahik tersebut memiliki hubungan yang sangat erat dengan konsep hifz al-mal.
Al-Syatibi menjelaskan bahwa pemeliharaan harta tidak hanya berarti melindungi
kekayaan dari kehilangan, tetapi juga menciptakan kondisi yang memungkinkan
harta berkembang dan memberikan manfaat yang optimal bagi kehidupan
manusia.(Ayu Sukma Wardhani, “Yu Sukma, Wardhani, 2026). Pemahaman ini
kemudian diperluas oleh para pemikir maqasid kontemporer seperti Jasser Auda
yang menekankan bahwa tujuan syariah harus dibaca dalam kerangka
pembangunan manusia dan kesejahteraan sosial.(Siti Ropiah, 2026). Berdasarkan
perspektif tersebut, investasi dana zakat yang bertujuan mengubah mustahik
menjadi individu yang produktif merupakan bentuk nyata implementasi hifz al-mal
karena dana zakat tidak hanya dipelihara keberadaannya, tetapi juga dimanfaatkan
untuk menghasilkan nilai ekonomi baru yang berkelanjutan.

3. Pengalokasian Dana Zakat Produktif sebagai Strategi Optimalisasi Dana Umat
LAZISMU Kota Malang menerapkan model pengelolaan zakat yang bersifat
dualistik-integratif, yaitu dengan memisahkan alokasi dana ke dalam dua fungsi
utama, yakni konsumtif dan produktif, sebagai bentuk adaptasi terhadap
heterogenitas kondisi mustahik. Pendekatan ini mencerminkan paradigma distribusi

zakat yang tidak bersifat monolitik, melainkan berbasis pada prinsip kebutuhan

88



(need-based distribution) dan potensi pemberdayaan (empowerment-based
distribution), di mana dana konsumtif diarahkan untuk menjamin pemenuhan
kebutuhan dasar mustahik yang berada dalam kondisi rentan, sementara dana
produktif difokuskan pada penguatan kapasitas ekonomi melalui program seperti
UMKM dan Bankziska.

Secara konseptual, temuan mengenai integrasi dana konsumtif dan produktif dalam
pengelolaan zakat di LAZISMU Kota Malang mencerminkan pendekatan kebijakan
sosial yang bersifat adaptif dan bertingkat (layered intervention), di mana intervensi
ekonomi tidak diposisikan secara tunggal, melainkan disesuaikan dengan tingkat
kerentanan dan kapasitas mustahik. Perspektif ini sejalan dengan gagasan Amartya
Sen yang mengatakan bahwa pembangunan harus dipahami sebagai perluasan
kapabilitas (capability expansion), sehingga bantuan sosial tidak hanya berfungsi
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga membuka ruang bagi individu untuk
meningkatkan kebebasan ekonomi dan sosialnya.(Helena Chandra Dkk, 2025).
Dalam konteks tersebut, kombinasi antara bantuan konsumtif dan produktif dapat
dipahami sebagai mekanisme yang menjembatani kondisi deprivasi jangka pendek
menuju peningkatan kapabilitas ekonomi jangka panjang, di mana bantuan konsumtif
berperan sebagai stabilizer sosial, sedangkan bantuan produktif berfungsi sebagai
accelerator pemberdayaan. Sebagaimana dalam pandangan Dudley Seers yang
menegaskan bahwa pembangunan sejati tidak hanya diukur dari pertumbuhan
ekonomi, tetapi dari pengurangan kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan,
sehingga kebijakan yang mengintegrasikan perlindungan sosial dan pemberdayaan
ekonomi merupakan prasyarat utama pembangunan yang inklusif.(Muhammad Dan

Hasan And Muhammad Azis, 2018).
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Dalam kerangka maqasid al-shariah kontemporer, integrasi antara bantuan
konsumtif dan produktif dalam pengelolaan zakat di LAZISMU Kota Malang dapat
dipahami sebagai bentuk rekonstruksi fungsi zakat yang tidak lagi bersifat
fragmentaris, melainkan terintegrasi dalam sistem tujuan syariah yang dinamis.
Pendekatan ini sejalan dengan gagasan Mohammad Hashim Kamali yang
menekankan bahwa maqasid harus dipahami sebagai kerangka etika-hukum yang
fleksibel dan adaptif terhadap perubahan sosial, sehingga setiap instrumen syariah,
termasuk zakat, harus diarahkan pada pencapaian maslahat yang bersifat
komprehensif, baik pada level perlindungan dasar maupun pengembangan kapasitas
ekonomi.(Muhammad Saleh Abdul Kadir Riyadidan, 2024).

Dalam perspektif ini, bantuan konsumtif berfungsi sebagai mekanisme proteksi
sosial untuk menjamin terpenuhinya kebutuhan daruriyyat mustahik, sementara
bantuan produktif berperan sebagai instrumen penguatan struktur ekonomi yang
memungkinkan terjadinya mobilitas sosial secara berkelanjutan. pendekatan tersebut
juga dapat dianalisis melalui teori pembangunan manusia (human development) yang
dikembangkan oleh Mahbub ul Haq, yang menegaskan bahwa pembangunan tidak
hanya berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, tetapi dengan perluasan pilihan dan
kemampuan individu untuk hidup secara bermartabat, sehingga intervensi kebijakan
harus mencakup dimensi perlindungan sekaligus pemberdayaan.

Dalam hal ini, integrasi dua model distribusi zakat mencerminkan strategi
pembangunan yang berorientasi pada peningkatan human capability, di mana
mustahik tidak hanya diposisikan sebagai penerima bantuan, tetapi sebagai subjek
yang memiliki potensi untuk berkembang. Maka dari itu, efektivitas pengelolaan
zakat tidak lagi diukur secara sempit dari dominasi satu pendekatan, melainkan dari

kemampuan institusi dalam membangun sistem distribusi yang adaptif, berlapis, dan
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responsif terhadap kompleksitas kebutuhan sosial-ekonomi mustahik, sehingga zakat
berfungsi sebagai instrumen transformasi sosial yang menyatukan dimensi
perlindungan, pemberdayaan, dan keberlanjutan dalam satu kesatuan kebijakan yang
utuh.

. Implementasi Program Bankziska sebagai Model Investasi Dana Zaka

Implementasi investasi dana zakat di LAZISMU Kota Malang melalui Program
Bankziska menunjukkan transformasi paradigma pengelolaan zakat dari model
distribusi pasif menjadi intervensi ekonomi aktif yang berbasis pemberdayaan
komunitas. Program ini tidak hanya menyalurkan modal usaha kepada mustahik yang
memenuhi kriteria, tetapi juga membangun sistem seleksi dan pendampingan
berbasis masjid serta mekanisme tanggung renteng, sehingga dana zakat berfungsi
sebagai instrumen penguatan kapasitas ekonomi sekaligus pengendalian risiko
berbasis solidaritas sosial.

Dalam perspektif teori pembangunan berbasis komunitas, pendekatan ini
mencerminkan pemanfaatan modal sosial sebagaimana dijelaskan oleh Robert D.
Putnam, yang menegaskan bahwa kepercayaan, jaringan sosial, dan norma kolektif
merupakan faktor determinan dalam keberhasilan pembangunan ekonomi
masyarakat, sehingga keterlibatan masjid sebagai institusi sosial memperkuat
efektivitas seleksi dan pendampingan mustahik.(Ahmad Fadli Pratama And Rizky
Mahendra Saputra, 2025). Selain itu, mekanisme kelompok tanggung renteng
memiliki kesesuaian konseptual dengan model group lending yang dikembangkan
oleh Muhammad Yunus, di mana kontrol sosial antaranggota kelompok
meningkatkan kedisiplinan pembayaran sekaligus membangun rasa tanggung jawab
kolektif dalam pengelolaan modal usaha. Dari perspektif ekonomi Islam,

karakteristik Bankziska yang berorientasi pada sektor riil.
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Dalam  pandangan M. Umer Chapra yang menekankan pentingnya
keterhubungan antara sektor keuangan dan sektor riil untuk memastikan bahwa
aktivitas ekonomi menghasilkan nilai tambah nyata dan tidak bersifat spekulatif.
Sementara itu, dalam kerangka magqasid al-shariah, sebagaimana dijelaskan oleh
Jasser Auda, program ini merepresentasikan fungsi zakat yang tidak hanya bersifat
protektif dalam melindungi mustahik dari praktik rentenir yang eksploitatif, tetapi
juga bersifat transformatif melalui penguatan kapasitas ekonomi dan peningkatan
kemandirian usaha. Oleh sebab itu, Program Bankziska dapat dipahami sebagai
model investasi dana zakat yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan
kelembagaan secara simultan, di mana efektivitasnya tidak hanya ditentukan oleh
penyaluran modal, tetapi juga oleh kualitas ekosistem sosial yang mendukung
keberlanjutan usaha mustahik melalui solidaritas, pendampingan, dan penguatan
institusi komunitas berbasis masjid.

. Penggunaan Akad Syariah dalam Investasi Dana Zakat

Selain penjelasan di atas, Implementasi investasi dana zakat di LAZISMU Kota
Malang juga dibangun melalui pendekatan akad syariah yang bersifat selektif dan
kontekstual, yakni qardhul hasan, mudharabah, dan musyarakah, dengan qardhul
hasan sebagai instrumen yang paling dominan. Dominasi tersebut menegaskan
bahwa orientasi utama pengelolaan dana zakat tetap berada dalam koridor sosial-
karitatif yang kuat, di mana akses permodalan diberikan tanpa imbal hasil finansial,
sehingga mustahik memperoleh ruang aman untuk mengembangkan usaha tanpa
tekanan pengembalian yang memberatkan.

Dalam perspektif teori keuangan sosial Islam, pendekatan ini sejalan dengan
pandangan Monzer Kahf yang menekankan bahwa zakat memiliki fungsi redistributif

yang harus diarahkan pada penguatan kapasitas ekonomi kelompok miskin tanpa
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menciptakan mekanisme pasar yang menambah beban mereka, sehingga instrumen
seperti qardhul hasan menjadi relevan sebagai jembatan menuju kemandirian
ekonomi.(Nur Annisa, Abd. Wahab,2025) Sementara itu, penggunaan mudharabah
dan musyarakah secara terbatas menunjukkan adanya ruang bagi mekanisme
kemitraan berbasis profit and loss sharing yang lebih partisipatif, yang dalam analisis
Fahim Khan dipandang sebagai bentuk ideal pembiayaan Islam karena mendorong
keterlibatan aktif kedua pihak dalam risiko dan keuntungan usaha, sekaligus
memperkuat prinsip keadilan ekonomi.  Dari  perspektif maqasid al-shariah,
sebagaimana dikembangkan oleh Auda Jasser, pemanfaatan berbagai akad tersebut
mencerminkan pendekatan multidimensional dalam menjaga harta (hifz al-mal),
yaitu tidak hanya menjaga keberlangsungan modal zakat agar tidak hilang, tetapi juga
memastikan bahwa modal tersebut berkembang menjadi sarana pemberdayaan yang
berkelanjutan dan inklusif.(Junet Arto Ahmad Saifuddin, I1za Febrina , 2026). Oleh
karena itu, temuan ini menunjukkan bahwa LAZISMU Kota Malang mengonstruksi
model investasi dana zakat yang tidak hanya berbasis efisiensi ekonomi, tetapi juga
berlandaskan etika distribusi dan kehati-hatian syariah, sehingga zakat produktif
dapat berfungsi sebagai instrumen transformasi ekonomi yang tetap menjaga

keberpihakan kepada mustahik sebagai subjek utama pemberdayaan.

B. Analisis Kendala Implementasi Investasi Dana Zakat dalam Perspektif Hifz al-Mal

1.

Keterbatasan Regulasi sebagai Tantangan Pengembangan Investasi Dana

Keterbatasan regulasi dalam implementasi investasi dana zakat di LAZISMU Kota
Malang menunjukkan adanya ketegangan struktural antara kebutuhan inovasi
pemberdayaan ekonomi dan kewajiban kepatuhan terhadap kerangka normatif
syariah serta hukum positif, sehingga ruang gerak lembaga berada dalam koridor

yang relatif terbatas untuk mengembangkan model investasi yang lebih variatif.
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Dalam perspektif teori institusional, kondisi ini dapat dijelaskan melalui pandangan
W. Richard Scott yang menegaskan bahwa perilaku organisasi sangat dipengaruhi
oleh pilar regulatif yang membatasi sekaligus mengarahkan tindakan institusi,
sehingga inovasi tidak sepenuhnya ditentukan oleh kebutuhan internal, tetapi juga
oleh tekanan eksternal berupa aturan formal yang mengikat.(Risky Amalia, 2025).
Dalam konteks zakat, regulasi berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang
menjaga agar dana publik tetap berada dalam koridor asnaf dan tidak bergeser
menjadi instrumen komersial, namun pada saat yang sama menciptakan konsekuensi
berupa terbatasnya fleksibilitas dalam pengembangan instrumen investasi produktif.
Hal ini memperlihatkan adanya dualitas fungsi regulasi sebagai enabling sekaligus
constraining mechanism dalam tata kelola zakat.

Dari perspektif hukum ekonomi Islam, kondisi tersebut selaras dengan
pandangan M. A. Mannan yang menekankan bahwa pengelolaan dana zakat harus
berada dalam keseimbangan antara efisiensi ekonomi dan kepatuhan syariah, karena
zakat bukan sekadar instrumen fiskal, tetapi juga amanah sosial yang memiliki
dimensi ibadah sehingga tingkat kehati-hatian (prudential governance) menjadi
sangat krusial.(Al Kahfi And Muhamad Zen, 2024), Sementara itu, dalam kerangka
magqasid al-shariah, khususnya pemikiran Fazlur Rahman, tujuan syariah harus
dipahami secara historis-dinamis yang menuntut adanya relevansi antara
perlindungan norma dan pencapaian kemaslahatan kontekstual, sehingga pembatasan
regulatif tidak boleh berhenti pada fungsi protektif semata, tetapi harus tetap
membuka ruang bagi pengembangan manfaat (maslahah) yang lebih luas.

Maka dari itu, keterbatasan regulasi yang ditemukan bukan hanya
mencerminkan hambatan administratif, tetapi juga menunjukkan adanya dilema

konseptual dalam pengelolaan zakat antara safeguarding dana dan optimizing
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manfaat. Respons LAZISMU Kota Malang yang cenderung memilih instrumen
berbasis sektor riil seperti Bankziska dan pemberdayaan UMKM menunjukkan
strategi adaptasi institusional yang bersifat pragmatis-restriktif, di mana inovasi
diarahkan bukan pada instrumen berisiko tinggi, melainkan pada model yang lebih
aman secara regulatif dan lebih mudah dipertanggungjawabkan secara syariah.

Dalam konteks ini, temuan penelitian juga memperkuat argumentasi Douglass
C. North bahwa institusi akan selalu berupaya mencapai tujuan organisasi dalam
batasan aturan formal yang ada melalui proses penyesuaian dan rekayasa
kelembagaan. Oleh karena itu, secara sistematis dapat dipahami bahwa regulasi
dalam pengelolaan zakat berfungsi sebagai struktur pengarah (structuring constraint)
yang sekaligus melindungi dana umat dari penyalahgunaan, namun di sisi lain
membatasi eksplorasi inovasi investasi produktif yang lebih agresif, sehingga
efektivitas pengelolaan zakat sangat ditentukan oleh kemampuan lembaga dalam
menavigasi keseimbangan antara kepatuhan normatif, kehati-hatian syariah, dan
kebutuhan transformasi ekonomi mustahik secara berkelanjutan.
Rendahnya Literasi Keuangan Mustahik sebagai Hambatan Pengembangan Dana
Zakat

Rendahnya literasi keuangan mustahik dalam implementasi investasi dana zakat
menunjukkan adanya persoalan fundamental pada level kapasitas absorptif
(absorptive capacity), yaitu kemampuan individu untuk menerima, mengelola, dan
mengembangkan sumber daya ekonomi yang diberikan. Dalam konteks ini, modal
zakat yang disalurkan melalui program pemberdayaan tidak otomatis bertransformasi
menjadi peningkatan kesejahteraan, karena proses tersebut sangat bergantung pada
kemampuan mustahik dalam mengelola arus kas, memisahkan keuangan usaha dan

rumah tangga, serta mengambil keputusan ekonomi yang rasional. Hernando de Soto
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menjelaskan bahwa kemiskinan di negara berkembang sering kali bukan disebabkan
oleh ketiadaan aset, melainkan oleh ketidakmampuan mengelola dan
menginstitusionalisasikan aset tersebut ke dalam sistem ekonomi yang produktif,
sehingga aset yang ada menjadi “dead capital” yang tidak menghasilkan nilai
tambah. Dalam konteks zakat produktif, dana yang diberikan berpotensi mengalami
kondisi serupa apabila tidak didukung oleh literasi keuangan yang memadai,
sehingga modal usaha tidak berkembang secara optimal.

Selain itu, dalam perspektif pembangunan manusia, Amartya Sen
menekankan bahwa kemiskinan merupakan bentuk keterbatasan kapabilitas
(capability deprivation), bukan sekadar kekurangan pendapatan. Artinya,
pemberian modal tanpa peningkatan kemampuan mengelola sumber daya tidak
serta-merta menghasilkan kebebasan ekonomi yang lebih luas.(Marien Pinantoan,
2020). Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian mustahik masih
mencampur keuangan usaha dengan kebutuhan konsumsi rumah tangga
memperlihatkan adanya kegagalan dalam konversi bantuan modal menjadi
peningkatan kapabilitas ekonomi. Kondisi ini menyebabkan siklus usaha mikro
menjadi tidak stabil, karena modal yang seharusnya berputar dalam aktivitas
produktif justru terfragmentasi untuk konsumsi jangka pendek.

Dari perspektif keuangan mikro, Marguerite Robinson menegaskan bahwa
keberhasilan pembiayaan mikro sangat ditentukan oleh disiplin finansial dan
sistem pencatatan sederhana yang memungkinkan pelaku usaha memahami arus
kas secara akurat. Tanpa kemampuan tersebut, pembiayaan yang bersifat produktif
cenderung mengalami kebocoran modal (capital leakage) yang pada akhirnya
menghambat pertumbuhan usaha.(Wahyu Dwi Agung, 2016). Hal ini sejalan

dengan temuan lapangan bahwa rendahnya literasi keuangan menyebabkan usaha
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mustahik stagnan, bahkan mengalami penurunan kapasitas operasional karena
tidak adanya pengelolaan keuangan yang sistematis.

Sementara dalam kerangka pemberdayaan, Deepa Narayan menekankan
bahwa empowerment tidak dapat direduksi sebagai transfer sumber daya, tetapi
merupakan proses peningkatan kemampuan individu untuk mengontrol dan
mengelola kehidupannya secara mandiri.(Wuryan Siti, mpung, 2025). Maka dari
itu, program zakat produktif yang hanya berfokus pada distribusi modal tanpa
disertai peningkatan literasi keuangan berisiko menghasilkan pemberdayaan yang
tidak berkelanjutan (unsustainable empowerment), karena mustahik tetap berada
pada posisi ketergantungan struktural terhadap bantuan eksternal.

Jika dianalisis dalam perspektif maqasid al-shariah pada dimensi hifz al-
mal, pemeliharaan harta tidak hanya dipahami sebagai perlindungan dana dari
kehilangan, penyalahgunaan, atau ketidaktepatan distribusi, tetapi juga mencakup
aspek pengembangan (tanmiyah al-mal) agar harta tersebut benar-benar
menghasilkan kemaslahatan yang berkelanjutan bagi penerima manfaat.(Ai Netty
Sumidartiny, 2025). Dalam hal ini, rendahnya literasi keuangan mustahik dapat
dikonstruksikan sebagai faktor penghambat dalam proses optimalisasi fungsi harta
zakat, karena mengurangi efektivitas konversi dana menjadi aktivitas ekonomi
produktif yang berkelanjutan.

Perspektif ini sejalan dengan pandangan Ibn Ashur yang menegaskan
bahwa tujuan syariah dalam bidang muamalah tidak hanya menjaga eksistensi
harta, tetapi juga memastikan keberlangsungan manfaatnya melalui pengelolaan
yang tepat, sehingga harta tidak bersifat stagnan melainkan berkembang untuk
kemaslahatan umat.(Saphira, 2025). Dalam kerangka yang lebih luas, Muhammad

Umer Chapra juga menekankan bahwa pembangunan ekonomi dalam Islam harus
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berbasis pada peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai pelaku ekonomi,
karena tanpa kemampuan manajerial dan literasi yang memadai, instrumen
keuangan termasuk zakat produktif tidak akan mencapai efisiensi alokatif yang
diharapkan.(Sarah Rana Zahira And Juliana Juliana, 2025). Oleh sebab itu,
rendahnya literasi keuangan tidak sekadar menjadi kendala teknis, tetapi
merupakan faktor struktural yang memengaruhi tingkat keberhasilan transformasi
zakat dari bantuan finansial menjadi modal produktif yang mampu menciptakan
kemandirian ekonomi mustahik secara berkelanjutan.

Dari sudut pandang ekonomi pembangunan, Joseph Stiglitz menekankan
bahwa ketimpangan pengetahuan (knowledge inequality) merupakan salah satu
penyebab utama kegagalan pasar dalam mencapai efisiensi dan keadilan distribusi
sumber daya.(Lak Nazhat El Hasanah, 2025).

Dari semua penjelasan di atas menunjukkan bahwa, rendahnya literasi
keuangan mustahik dapat dipahami sebagai hambatan struktural yang bersifat
multidimensional, mencakup aspek kognitif, sosial, dan kelembagaan. Secara
sistemik, kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas investasi dana zakat tidak
hanya bergantung pada desain program atau besaran modal, tetapi juga pada
kualitas intervensi non-finansial seperti edukasi, pendampingan, dan penguatan
kapasitas. Dalam kerangka analitis tersebut, zakat produktif akan mencapai
efektivitas optimal apabila dikonstruksikan sebagai ekosistem pemberdayaan yang
mengintegrasikan modal finansial dengan pembangunan modal manusia secara
simultan, sehingga tujuan hifz al-mal dapat tercapai tidak hanya dalam bentuk
perlindungan aset, tetapi juga dalam bentuk pengembangan kesejahteraan yang

berkelanjutan.
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3. Keterbatasan Pendampingan dalam Program Investasi Dana Zakat

Keterbatasan jumlah pendamping dalam implementasi investasi dana zakat di
LAZISMU Kota Malang menunjukkan adanya kesenjangan kapasitas kelembagaan
dalam fase post-distribution management, yaitu tahap yang menentukan
keberlanjutan dampak program setelah dana disalurkan kepada mustahik. Kondisi
ketidakseimbangan antara jumlah mustahik penerima program dengan jumlah
pendamping mengakibatkan fungsi pembinaan, monitoring, dan evaluasi tidak
berjalan secara intensif dan merata. Akibatnya, deteksi dini terhadap permasalahan
usaha, seperti penurunan omzet, kesalahan pengelolaan modal, atau hambatan pasar,
tidak dapat dilakukan secara optimal. Dalam konteks ini, persoalan utama tidak
terletak pada aspek penghimpunan maupun distribusi dana zakat, melainkan pada
kapasitas institusional dalam mengelola keberlanjutan dampak sosial-ekonomi dari
dana yang telah diinvestasikan.

Secara substantif, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan zakat produktif
tidak dapat direduksi hanya pada aspek transfer modal, melainkan sangat ditentukan
oleh keberadaan mekanisme pendampingan yang efektif. Modal memang berfungsi
sebagai entry point untuk membuka akses ekonomi bagi mustahik, namun tanpa
pendampingan yang memadai, modal tersebut berisiko tidak berkembang secara
produktif bahkan mengalami stagnasi.(Nurul And Miftahul, 2025). Hal ini sejalan
dengan pandangan Robert Chambers yang menekankan bahwa pemberdayaan
merupakan proses jangka panjang yang berfokus pada peningkatan kemampuan

masyarakat untuk mengelola sumber daya secara mandiri.
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Dari penjelsan ini dapat di pahami bahwa pendamping berfungsi sebagai
fasilitator perubahan, bukan sekadar pengawas administratif, melainkan aktor yang
membantu proses pembelajaran sosial dan penguatan kapasitas ekonomi mustahik.
Selain itu, fungsi strategis pendamping juga dapat dipahami melalui perspektif Edi
Suharto yang menjelaskan bahwa keberhasilan program pemberdayaan sangat
ditentukan oleh relasi partisipatif antara pendamping dan kelompok sasaran.
Pendamping tidak hanya berperan dalam aspek teknis seperti monitoring penggunaan
dana, tetapi juga dalam membangun motivasi, kepercayaan diri, dan kemampuan
pengambilan keputusan ekonomi penerima manfaat. Ketika jumlah pendamping
terbatas, relasi pendampingan menjadi tidak intensif, sehingga proses transformasi
sosial yang menjadi tujuan utama zakat produktif berjalan lambat dan tidak merata.

Sementara dari perspektif ekonomi Islam, gagasan ini sejalan dengan penegasan
M. Umer Chapra yang menyatakan bahwa pembangunan berbasis Islam harus
mengintegrasikan aspek material dan pengembangan manusia secara simultan.
Dalam konteks zakat produktif, pendampingan menjadi instrumen penting untuk
memastikan bahwa modal tidak hanya berputar secara finansial, tetapi juga
menghasilkan peningkatan kapasitas ekonomi mustahik secara berkelanjutan.(Shyra
Dwi Maharani, 2025). Sehingga tanpa pendampingan, zakat berisiko berhenti pada
fungsi distribusi, bukan transformasi

Dalam perspektif maqasid al-shariah, keterbatasan pendamping dapat dianalisis
melalui dimensi hifz al-mal sebagaimana dijelaskan oleh Al-Syatibi, yang
menekankan bahwa pemeliharaan harta tidak hanya berarti menjaga keberadaan aset,
tetapi juga memastikan optimalisasi manfaatnya. Dana zakat yang telah disalurkan
akan kehilangan sebagian nilai kemaslahatannya apabila tidak disertai pendampingan

yang memadai, karena potensi produktifnya tidak berkembang secara
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maksimal.(Azka Ribhy Miftah, 2025). Maka dari itu, pendampingan berfungsi
sebagai instrumen maqasid yang menjaga agar harta tidak hanya tersalurkan, tetapi
juga berkembang menjadi sumber kesejahteraan.

Selain itu, dalam pendekatan maqasid kontemporer yang dikembangkan oleh
Jasser Auda, tujuan syariah dipahami secara dinamis dan berorientasi pada
pembangunan (development-oriented maqasid). Dalam perspektif ini, perlindungan
harta tidak cukup dimaknai secara defensif (mencegah kerugian), tetapi juga secara
progresif, yakni memastikan terjadinya peningkatan kapasitas dan keberlanjutan
manfaat. Keterbatasan pendamping menunjukkan adanya hambatan pada aspek
development, karena lembaga tidak mampu memberikan dukungan yang cukup
intensif untuk memastikan transformasi ekonomi mustahik berjalan optimal.

Secara empiris, temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Ascarya yang
menunjukkan bahwa efektivitas zakat produktif sangat ditentukan oleh kualitas
pendampingan, bukan semata besarnya dana yang disalurkan. Program dengan
pendampingan intensif terbukti lebih berhasil dalam meningkatkan kemandirian
ekonomi mustahik dibandingkan program yang hanya berfokus pada distribusi
modal. Hal ini mengindikasikan bahwa pendampingan merupakan variabel kunci
dalam menentukan keberhasilan transformasi ekonomi berbasis zakat.

Oleh karena itu, keterbatasan jumlah pendamping dalam penelitian ini tidak dapat
dipahami sebagai masalah teknis semata, melainkan sebagai kendala struktural yang
memengaruhi efektivitas keseluruhan sistem zakat produktif. Secara teoretis, temuan
ini menegaskan bahwa pemberdayaan ekonomi berbasis zakat merupakan proses
multidimensional yang memerlukan sinergi antara modal finansial, kapasitas
kelembagaan, dan dukungan pendampingan yang berkelanjutan. Dalam perspektif

hifz al-mal, pendampingan menjadi instrumen penting untuk memastikan bahwa
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dana zakat tidak hanya tersalurkan, tetapi juga berkembang menjadi sumber

kesejahteraan yang berkelanjutan bagi mustahik.

. Risiko Kegagalan Usaha dalam Pengelolaan Dana Zakat Produktif

Dalam implementasi investasi dana zakat di LAZISMU Kota Malang tidak
terlepas dari risiko kegagalan usaha yang dialami oleh sebagian penerima manfaat.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan mustahik menghadapi
berbagai tantangan seperti penurunan penjualan, perubahan kondisi pasar,
keterbatasan kemampuan manajerial, hingga faktor-faktor eksternal yang berada di
luar kendali penerima manfaat. Kondisi tersebut menyebabkan tidak semua program
pemberdayaan ekonomi dapat menghasilkan perkembangan usaha sebagaimana yang
direncanakan. Temuan ini menunjukkan bahwa investasi dana zakat, meskipun
berorientasi sosial, tetap memiliki karakteristik risiko yang melekat sebagaimana
aktivitas ekonomi produktif pada umumnya.

Keberadaan risiko kegagalan usaha sesungguhnya merupakan konsekuensi
logis dari transformasi zakat dari pola distribusi konsumtif menuju pola
pemberdayaan ekonomi. Ketika dana zakat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi, manfaat yang dihasilkan dapat dirasakan secara langsung dan relatif pasti.
Namun ketika dana tersebut dialokasikan untuk kegiatan usaha produktif, terdapat
ketidakpastian yang muncul akibat dinamika ekonomi yang memengaruhi
keberhasilan usaha penerima manfaat. Oleh karena itu, risiko kegagalan bukanlah
indikasi bahwa program zakat produktif tidak efektif, melainkan bagian inheren dari
proses pemberdayaan ekonomi yang memang mengandung unsur ketidakpastian.

Dalam teori manajemen risiko, risiko dipahami sebagai kemungkinan terjadinya
penyimpangan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang dicapai. Menurut

Hopkin, organisasi yang mengelola aktivitas ekonomi harus mampu
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mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan risiko agar tujuan organisasi dapat
tercapai secara optimal. Perspektif ini relevan dengan konteks pengelolaan zakat
produktif karena keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
menyalurkan dana, tetapi juga oleh kemampuan mengelola berbagai risiko yang
muncul selama proses pemberdayaan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
LAZISMU Kota Malang menyadari adanya potensi risiko tersebut dan
mengembangkan berbagai mekanisme untuk meminimalkan dampaknya.(Dwi Setya
Nugrahini Rizalul Akbar, 2022).

Salah satu bentuk pengelolaan risiko yang ditemukan adalah penerapan proses seleksi
penerima manfaat sebelum dana disalurkan. Proses ini dilakukan untuk memastikan
bahwa mustahik yang menerima bantuan memiliki kebutuhan yang jelas, usaha yang
layak untuk dikembangkan, serta komitmen untuk memanfaatkan dana secara
produktif. Dalam perspektif manajemen risiko, langkah tersebut merupakan bentuk
risk prevention yang bertujuan mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan sejak
tahap awal program. Semakin tepat sasaran penerima manfaat yang dipilih, semakin
besar peluang keberhasilan program pemberdayaan yang dijalankan.

Pendekatan yang diterapkan LAZISMU Kota Malang tersebut sejalan dengan
prinsip risk sharing yang menjadi karakteristik ekonomi Islam. Menurut Chapra,
sistem ekonomi Islam tidak bertujuan menghilangkan risiko karena risiko merupakan
bagian alami dari aktivitas ekonomi, tetapi mengupayakan agar risiko tersebut
didistribusikan secara adil dan tidak menimbulkan eksploitasi terhadap pihak yang
lemah. Dalam konteks penelitian ini, lembaga tidak membebankan seluruh risiko
usaha kepada mustahik, tetapi ikut berperan dalam membantu mereka menghadapi

berbagai kendala yang muncul selama menjalankan usaha.
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Dalam perspektif hifz al-mal, pengelolaan risiko memiliki posisi yang sangat
penting karena berkaitan langsung dengan perlindungan terhadap manfaat dana
zakat. Al-Syatibi menjelaskan bahwa salah satu tujuan syariah adalah mencegah
terjadinya kerusakan (daf' al-mafasid) yang dapat menghilangkan kemaslahatan.
Risiko kegagalan usaha berpotensi mengurangi bahkan menghilangkan manfaat yang
seharusnya diperoleh dari dana zakat produktif. Oleh karena itu, berbagai langkah
mitigasi yang dilakukan LAZISMU Kota Malang dapat dipahami sebagai
implementasi prinsip hifz al-mal dalam konteks pengelolaan zakat produktif. Dana
zakat tidak hanya disalurkan, tetapi juga dijaga agar tetap memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi mustahik.

Selai itu, penggunaan dana infak dan sedekah sebagai buffer atau
penyangga ketika menghadapi permasalahan tertentu sebagaimana ditemukan
dalam penelitian ini menunjukkan adanya strategi perlindungan kelembagaan yang
cukup adaptif. Strategi tersebut memungkinkan lembaga mempertahankan
keberlangsungan program produktif tanpa harus mengganggu dana yang
diperuntukkan bagi kebutuhan mendesak lainnya. Dalam perspektif maqasid al-
shariah, pendekatan ini mencerminkan upaya menyeimbangkan antara
perlindungan harta (protection of wealth) dan pengembangan harta (development
of wealth) sehingga manfaat dana umat dapat terus berlanjut.

Oleh sebab itu, risiko kegagalan usaha merupakan tantangan yang tidak
dapat dihindari dalam pengelolaan dana zakat produktif. Namun, temuan penelitian
menunjukkan bahwa LAZISMU Kota Malang tidak mengelola risiko tersebut
melalui pendekatan represif, melainkan melalui strategi seleksi, pendampingan,
restrukturisasi, mediasi, dan penyediaan mekanisme penyangga kelembagaan.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengelolaan zakat
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5.

produktif memerlukan sistem manajemen risiko yang berorientasi pada
pemberdayaan. Sementara itu, secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan investasi dana zakat tidak hanya bergantung pada kemampuan
menciptakan peluang usaha, tetapi juga pada kemampuan lembaga dalam
mengantisipasi dan mengelola berbagai risiko yang muncul selama proses
pemberdayaan berlangsung.
Implementasi Hifz al-Mal dalam Menghadapi Kendala Investasi Dana Zakat
Berbagai kendala yang dihadapi dalam implementasi investasi dana zakat di
LAZISMU Kota Malang, mulai dari keterbatasan regulasi, rendahnya literasi
keuangan mustahik, keterbatasan pendampingan, hingga risiko kegagalan usaha,
pada dasarnya tidak dipandang sebagai hambatan yang berdiri sendiri. Berbagai
tantangan tersebut justru menjadi bagian dari realitas pengelolaan zakat produktif
yang harus direspons melalui mekanisme yang mampu menjaga keberlangsungan
fungsi dana zakat sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat.
Dalam konteks ini, perspektif hifz al-mal menjadi kerangka analisis yang relevan
karena tidak hanya menekankan aspek perlindungan terhadap harta, tetapi juga
mencakup pengembangan dan keberlanjutan manfaat harta bagi masyarakat.
a. Hifz al-Mal sebagai Upaya Perlindungan Harta (Protection of Wealth)

Apabila ditelaah dari dimensi perlindungan harta, berbagai strategi yang
diterapkan LAZISMU Kota Malang menunjukkan adanya upaya sistematis untuk
menjaga dana zakat dari potensi penyalahgunaan, kehilangan manfaat, maupun
kegagalan pengelolaan. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa lembaga
menerapkan proses seleksi penerima manfaat, verifikasi usaha, rekomendasi
berbasis komunitas masjid, sistem tanggung renteng, serta monitoring terhadap

perkembangan usaha mustahik. Keseluruhan mekanisme tersebut menunjukkan
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bahwa perlindungan dana zakat tidak dilakukan setelah masalah muncul,
melainkan dimulai sejak tahap perencanaan dan penyaluran dana.

Jika dilihat dari perspektif magqasid klasik, al-Syatibi menjelaskan
bahwa hifz al-mal bertujuan mencegah terjadinya kerusakan yang dapat
menghilangkan fungsi dan manfaat harta.(Dede Nurwahidah, 2024). Oleh karena
itu, setiap kebijakan yang mampu mengurangi potensi kerugian dan
penyalahgunaan termasuk bagian dari implementasi hifz al-mal. Berdasarkan
perspektif tersebut, keterbatasan regulasi yang mengharuskan lembaga berhati-
hati dalam mengembangkan investasi sesungguhnya dapat dipahami sebagai
instrumen perlindungan terhadap dana zakat agar tidak terjebak dalam aktivitas
yang berisiko tinggi. Dengan kata lain, regulasi tidak hanya berfungsi sebagai
pembatas inovasi, tetapi juga sebagai mekanisme perlindungan terhadap amanah
publik yang melekat pada dana zakat.

Prinsip perlindungan tersebut juga terlihat dalam cara LAZISMU
merespons rendahnya literasi keuangan mustahik. Lembaga tidak serta-merta
menyalurkan dana kepada seluruh calon penerima manfaat, tetapi berupaya
memastikan bahwa dana yang diberikan memiliki peluang untuk dimanfaatkan
secara produktif. Hal ini menunjukkan bahwa perlindungan dana zakat tidak
hanya berorientasi pada aspek kelembagaan, tetapi juga pada perlindungan
terhadap mustahik agar tidak terjebak dalam kegagalan usaha yang dapat
memperburuk kondisi ekonominya. Sehingga, implementasi hifz al-mal pada
tahap ini tidak hanya menjaga dana zakat sebagai aset, tetapi juga menjaga

penerima manfaat dari potensi kerugian ekonomi yang lebih besar.
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b. Hifz al-Mal sebagai Upaya Pengembangan Harta (Development of Wealth)
Menariknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi hifz al-mal di
LAZISMU Kota Malang tidak berhenti pada aspek perlindungan. Dana zakat
yang dikelola tidak hanya dijaga agar tidak berkurang manfaatnya, tetapi juga
diarahkan untuk menciptakan nilai tambah ekonomi bagi mustahik melalui
berbagai program produktif. Program Bankziska, bantuan modal usaha, UMKM
Berkemajuan, serta berbagai bentuk pemberdayaan ekonomi lainnya merupakan
manifestasi dari upaya pengembangan harta yang menjadi bagian integral dari
maqasid al-shariah.

Dalam pemikiran Ibn 'Ashur yang menjelaskan bahwa tujuan syariat dalam
bidang ekonomi tidak hanya berkaitan dengan distribusi kekayaan, tetapi juga
mendorong pertumbuhan dan produktivitas ekonomi masyarakat. Harta yang
hanya disimpan atau didistribusikan secara konsumtif memiliki manfaat yang
terbatas, sedangkan harta yang mampu dikembangkan akan menghasilkan
kemanfaatan yang lebih luas dan berkelanjutan.(Fadhil Althof Sulaiman And
Juliana Juliana, 2025). Oleh karena itu, penggunaan dana zakat untuk aktivitas
produktif sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya
transformasi fungsi zakat dari instrumen bantuan sosial menjadi instrumen
pembangunan ekonomi masyarakat.

Selain itu, pendekatan yang diterapkan LAZISMU menunjukkan bahwa
pengembangan harta dalam perspektif hifz al-mal tidak identik dengan pencarian
keuntungan finansial sebagaimana konsep investasi dalam ekonomi konvensional.
Pengembangan yang dimaksud lebih berorientasi pada peningkatan kapasitas
ekonomi mustahik. Dengan kata lain, objek utama yang dikembangkan bukan

semata-mata dana zakat, tetapi kemampuan ekonomi penerima manfaat. Ketika
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C.

mustahik memperoleh akses modal, meningkatkan kapasitas usaha, dan
memperluas peluang ekonominya, maka sesungguhnya telah terjadi proses
pengembangan harta dalam makna yang lebih substansial.

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran M. Umer Chapra yang
menegaskan bahwa pembangunan ekonomi Islam harus berorientasi pada
pengembangan manusia (human development) dan bukan sekadar pertumbuhan
aset.(Sarmiana Batubara Nia Handayani, 2026). Oleh karena itu, keberhasilan
investasi dana zakat tidak hanya diukur dari keberhasilan usaha yang dijalankan,
tetapi juga dari peningkatan kemampuan mustahik dalam mengelola sumber daya
ekonomi yang dimilikinya. Perspektif inilah yang menjadikan hifz al-mal dalam
penelitian ini memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan sekadar perlindungan
terhadap aset material.

Hifz al-Mal sebagai Upaya Menjaga Keberlanjutan Manfaat Harta (Sustainability
of Wealth Benefits)

LAZISMU Kota Malang berupaya memastikan agar manfaat dana zakat
tidak berhenti pada saat dana disalurkan, tetapi terus berlanjut melalui mekanisme
pendampingan, monitoring, evaluasi usaha, dan penggunaan skema dana bergulir
(revolving fund). Strategi tersebut menunjukkan bahwa orientasi lembaga tidak
hanya terfokus pada keberhasilan jangka pendek, tetapi juga pada
keberlangsungan dampak ekonomi yang dihasilkan oleh program.

Dalam perspektif maqasid kontemporer, Jasser Auda menjelaskan bahwa
keberhasilan suatu kebijakan tidak dapat diukur hanya dari tercapainya tujuan
sesaat, tetapi harus dilihat dari kemampuannya menghasilkan kemaslahatan yang
berkelanjutan. Berdasarkan perspektif tersebut, keberhasilan pengelolaan zakat

produktif tidak hanya ditentukan oleh jumlah dana yang tersalurkan atau jumlah
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mustahik yang menerima bantuan, tetapi oleh sejauh mana manfaat ekonomi yang
dihasilkan mampu bertahan dan berkembang dalam jangka panjang.Tiara Sari,
“Kebijakan Pengelolaan Urbanisasi Pemerintah Republik Indonesiadalam Perspektif
Magqasid Syariah Jasser Auda.”

Berbagai kendala yang dihadapi dalam investasi dana zakat pada dasarnya
berpotensi mengganggu keberlanjutan manfaat tersebut. Rendahnya literasi
keuangan dapat menyebabkan wusaha tidak berkembang, keterbatasan
pendampingan dapat mengurangi efektivitas pembinaan, sementara risiko
kegagalan usaha dapat menghilangkan manfaat ekonomi yang telah dibangun. Oleh
karena itu, berbagai strategi mitigasi yang dilakukan LAZISMU sesungguhnya
merupakan bagian dari upaya menjaga kesinambungan manfaat dana zakat agar
tetap memberikan dampak ekonomi yang berkelanjutan bagi mustahik.

Dengan demikian, implementasi hifz al-mal dalam menghadapi kendala
investasi dana zakat di LAZISMU Kota Malang menunjukkan tiga dimensi yang
saling berkaitan. Pertama, perlindungan harta dilakukan melalui berbagai
mekanisme pengendalian risiko dan tata kelola yang hati-hati. Kedua,
pengembangan harta diwujudkan melalui pemberdayaan ekonomi dan penguatan
kapasitas usaha mustahik. Ketiga, keberlanjutan manfaat harta diwujudkan melalui
pendampingan, monitoring, dan pengelolaan program yang berorientasi jangka
panjang. Ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa hifz al-mal dalam praktik
pengelolaan zakat produktif tidak lagi dipahami secara sempit sebagai
perlindungan aset, tetapi sebagai proses komprehensif yang bertujuan menjaga,
mengembangkan, dan melestarikan manfaat harta bagi kemaslahatan umat.

Analisis terhadap berbagai kendala implementasi investasi dana zakat di

LAZISMU Kota Malang memperlihatkan bahwa tantangan yang dihadapi tidak
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semata-mata bersifat teknis, melainkan mencerminkan kompleksitas pengelolaan
zakat produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa terdapat empat kendala utama yang memengaruhi efektivitas
investasi dana zakat, yaitu keterbatasan regulasi, rendahnya literasi keuangan
mustahik, keterbatasan pendampingan, dan risiko kegagalan usaha. Keempat faktor
tersebut saling berhubungan dan membentuk ekosistem tantangan yang harus
dihadapi oleh lembaga dalam mengoptimalkan fungsi produktif dana zakat.

Apabila dicermati secara konseptual, seluruh kendala tersebut memiliki
titik temu yang sama, yaitu potensi berkurangnya manfaat dana zakat. Keterbatasan
regulasi dapat membatasi ruang inovasi program pemberdayaan, rendahnya literasi
keuangan dapat menghambat pengembangan usaha mustahik, keterbatasan
pendampingan dapat mengurangi efektivitas pembinaan, sementara risiko
kegagalan usaha dapat menghilangkan manfaat ekonomi yang telah dibangun
melalui program produktif. Dengan demikian, substansi utama dari berbagai
kendala tersebut bukan hanya berkaitan dengan hambatan operasional, tetapi
menyangkut bagaimana menjaga agar dana zakat tetap mampu menghasilkan
manfaat yang optimal bagi penerima manfaat.

Dalam menghadapi kondisi tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa
LAZISMU Kota Malang tidak mengandalkan pendekatan tunggal, melainkan
mengembangkan strategi yang berlapis dan terintegrasi. Pada aspek regulasi,
lembaga memilih mengembangkan program-program produktif yang relatif aman
dan sesuai dengan koridor hukum yang berlaku. Pada aspek literasi keuangan,
dilakukan pembinaan dan edukasi kepada mustahik agar memiliki kemampuan
mengelola usaha secara lebih baik. Pada aspek pendampingan, meskipun jumlah

pendamping terbatas, lembaga tetap berupaya melakukan monitoring dan
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penguatan kapasitas penerima manfaat. Sementara pada aspek risiko usaha,
diterapkan berbagai mekanisme mitigasi seperti seleksi penerima manfaat, sistem
tanggung renteng, mediasi, restrukturisasi, serta pemanfaatan dana sosial lainnya
sebagai instrumen penyangga.

Menariknya, keseluruhan strategi tersebut memperlihatkan pola
pengelolaan yang secara substantif mencerminkan prinsip hifz al-mal.
Perlindungan terhadap dana zakat dilakukan melalui pengendalian risiko dan tata
kelola yang hati-hati. Pengembangan harta diwujudkan melalui berbagai program
pemberdayaan ekonomi yang memungkinkan mustahik meningkatkan kapasitas
usahanya. Sementara keberlanjutan manfaat dijaga melalui pendampingan dan
evaluasi yang bertujuan memastikan bahwa dampak ekonomi program tidak
berhenti dalam jangka pendek. Dengan demikian, hifz al-mal tidak hanya hadir
sebagai konsep normatif, tetapi terimplementasi secara nyata dalam praktik
pengelolaan investasi dana zakat.

C. Analisis Konstruksi Model Investasi Dana Zakat Berbasis Hifz al-Mal di LAZISMU
Kota Malang

1. Hifz al-Mal sebagai Landasan Pengelolaan Dana Zakat Produktif
Pengelolaan investasi dana zakat di LAZISMU Kota Malang dibangun di atas
prinsip menjaga sekaligus mengembangkan dana zakat agar mampu menghasilkan
manfaat yang lebih luas dan berkelanjutan bagi mustahik. Temuan ini terlihat dari
pola pengelolaan dana yang tidak hanya berorientasi pada penyaluran bantuan
konsumtif; tetapi juga diarahkan pada berbagai program produktif seperti Bankziska,
bantuan modal usaha, pemberdayaan UMKM, dan program penguatan ekonomi
lainnya. Pada saat yang sama, lembaga juga menerapkan berbagai mekanisme

pengawasan, seleksi penerima manfaat, pendampingan, serta mitigasi risiko guna
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memastikan dana zakat tetap berada dalam koridor syariah dan menghasilkan
manfaat yang optimal. Pola tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat di
LAZISMU Kota Malang tidak semata-mata berfokus pada distribusi harta, tetapi juga
pada upaya menjaga keberlangsungan fungsi sosial dan ekonomi dari dana yang
dikelola.

Temuan tersebut menjadi menarik karena menunjukkan adanya pergeseran
paradigma dalam pengelolaan zakat. Secara historis, zakat sering dipahami sebagai
instrumen redistribusi kekayaan yang bertujuan memenuhi kebutuhan dasar
mustahik. Namun, praktik yang ditemukan dalam penelitian ini memperlihatkan
bahwa zakat tidak hanya diposisikan sebagai instrumen perlindungan sosial (social
safety net), tetapi juga sebagai instrumen pembangunan ekonomi (economic
empowerment instrument). Dengan kata lain, zakat tidak berhenti pada fungsi
konsumtif, melainkan diarahkan untuk menciptakan kemampuan ekonomi baru yang
memungkinkan mustahik keluar dari kondisi ketergantungan. Pergeseran orientasi
tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat dengan perkembangan
pemikiran maqasid al-shariah kontemporer yang menekankan aspek pembangunan
dan pemberdayaan.

Dalam perspektif maqasid al-shariah klasik, hifz al-mal merupakan salah satu
dari lima tujuan pokok syariah (al-daruriyyat al-khams) yang harus dijaga
keberadaannya dalam kehidupan manusia. Al-Ghazali menjelaskan bahwa syariah
diturunkan untuk menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql),
keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal).(Zeniy Fitriya, 2025). Pada tahap
awal perkembangan teori maqasid, hifz al-mal lebih banyak dipahami sebagai upaya
melindungi harta dari tindakan yang dapat menyebabkan kehilangan, kerusakan, atau

perampasan hak kepemilikan. Oleh karena itu, berbagai aturan terkait larangan riba,
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gharar, pencurian, korupsi, dan penipuan dipandang sebagai instrumen untuk
mewujudkan perlindungan terhadap harta.

Namun demikian, perkembangan pemikiran magasid menunjukkan bahwa
makna hifz al-mal tidak dapat dibatasi hanya pada aspek perlindungan. Al-Syatibi
menegaskan bahwa tujuan syariah tidak hanya menjaga eksistensi harta, tetapi juga
memastikan bahwa harta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menciptakan
kemaslahatan manusia.

Pandangan ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Ibn 'Ashur yang
menjelaskan bahwa syariah pada hakikatnya mendorong pertumbuhan ekonomi,
produktivitas, dan pengembangan kekayaan masyarakat selama berada dalam koridor
keadilan dan kemaslahatan.Pertiwi And Herianingrum. Berdasarkan perspektif tersebut,
pengelolaan dana zakat produktif yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai bentuk implementasi hifz al-mal yang tidak hanya berorientasi
pada perlindungan aset, tetapi juga pada pengembangan nilai dan manfaat ekonomi
dari aset tersebut.

Upaya LAZISMU Kota Malang menunjukkan bahwa menjaga dan
mengembangkan dana zakat dilakukan secara simultan. Dana zakat tidak disimpan
secara pasif ataupun disalurkan seluruhnya dalam bentuk bantuan konsumtif jangka
pendek, tetapi diarahkan pada kegiatan ekonomi produktif yang memiliki potensi
menghasilkan manfaat berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan pemikiran
Monzer Kahf yang menyatakan bahwa instrumen keuangan sosial Islam harus
mampu menciptakan efek multiplikasi ekonomi (economic multiplier effect) agar
manfaat yang dihasilkan tidak berhenti pada satu siklus distribusi.(Nur Annisa,

2025). . Dalam konteks penelitian ini, dana zakat tidak hanya berpindah dari muzakki
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kepada mustahik, tetapi menjadi modal sosial-ekonomi yang mendorong aktivitas
produktif dan peningkatan kesejahteraan.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pengelolaan zakat produktif di
LAZISMU Kota Malang juga mengandung dimensi pembangunan manusia (human
development). Program-program produktif yang dijalankan tidak hanya bertujuan
meningkatkan pendapatan mustahik, tetapi juga membangun kapasitas ekonomi
mereka melalui akses permodalan, pendampingan usaha, dan penguatan
kemandirian.

Pandagan di atas sejalan dengan yang dikatan ole M. Umer Chapra yang
menegaskan bahwa tujuan utama pembangunan dalam Islam bukan sekadar
peningkatan kekayaan material, melainkan pengembangan kualitas manusia secara
menyeluruh.(Yusril Amin Gultom, 2026), Oleh karena itu, keberhasilan pengelolaan
dana zakat tidak hanya diukur dari pertumbuhan usaha yang dijalankan mustahik,
tetapi juga dari meningkatnya kemampuan mereka untuk mengelola sumber daya
ekonomi secara mandiri.

Apabila dianalisis lebih mendalam bahwa praktik pengelolaan dana zakat di
LAZISMU Kota Malang menunjukkan adanya transformasi fungsi hifz al-mal dari
paradigma protektif menuju paradigma produktif. Dalam paradigma protektif, harta
dijaga agar tidak hilang atau rusak. Sementara dalam paradigma produktif, harta tidak
hanya dijaga keberadaannya tetapi juga dikembangkan sehingga mampu
menciptakan manfaat yang lebih besar. Jasser Auda menyebut pendekatan ini sebagai
development-oriented maqasid, yaitu pemahaman maqasid yang menempatkan
pembangunan manusia dan kesejahteraan sosial sebagai orientasi utama
syariah.(Zulkifli, 2025). Berdasarkan perspektif tersebut, pengelolaan dana zakat

produktif di LAZISMU Kota Malang tidak sekadar memenuhi kewajiban distribusi
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zakat, tetapi berupaya menciptakan transformasi sosial-ekonomi yang berkelanjutan
bagi mustahik.

Maka temuan penelitian menunjukkan bahwa hifz al-mal menjadi landasan
normatif sekaligus operasional dalam pengelolaan dana zakat produktif di LAZISMU
Kota Malang. Landasan tersebut tercermin dalam upaya menjaga keamanan dana
zakat, mengembangkan manfaat ekonominya, serta memastikan keberlanjutan
dampak yang dihasilkan bagi mustahik. Secara teoretis, temuan ini memperkaya
kajian maqasid al-shariah dengan menunjukkan bahwa hifz al-mal dalam konteks
zakat produktif tidak lagi dipahami sebatas perlindungan harta, tetapi juga sebagai
instrumen pembangunan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. Sementara itu,
secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan zakat
produktif sangat ditentukan oleh kemampuan lembaga dalam mengintegrasikan
aspek perlindungan, pengembangan, dan keberlanjutan manfaat harta dalam satu
kerangka pengelolaan yang utuh.

. Perlindungan Harta dalam Model Investasi Dana Zakat

Salah satu konstruksi penting yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
bahwa model investasi dana zakat di LAZISMU Kota Malang dibangun melalui
mekanisme perlindungan harta yang sistematis sebelum dana digunakan untuk
kegiatan produktif. Lembaga LAZISMU Kota Malang menerapkan beberapa
tahapan penting, antara lain pemisahan dan seleksi sumber dana, seleksi mustahik
penerima manfaat, verifikasi kelayakan usaha, penggunaan rekomendasi berbasis
komunitas masjid, serta berbagai bentuk pengendalian risiko selama program
berlangsung.

Apabila dicermati dari perspektif manajemen kelembagaan, tahapan

perlindungan tersebut mencerminkan adanya kesadaran bahwa dana zakat
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merupakan amanah publik yang memiliki tingkat sensitivitas lebih tinggi
dibandingkan sumber dana ekonomi lainnya. Dana zakat bukan hanya mengandung
dimensi ekonomi, tetapi juga dimensi ibadah dan tanggung jawab moral.(A Wathon,
2024). Oleh karena itu, setiap risiko yang dapat menyebabkan berkurangnya manfaat
dana zakat harus diminimalkan melalui mekanisme tata kelola yang baik (good
governance). Dalam konteks ini, seleksi mustahik dan pengendalian risiko tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen administratif, tetapi juga sebagai mekanisme
perlindungan terhadap hak-hak para penerima manfaat.

Dalam perspektif maqasid al-shariah, konstruksi perlindungan harta (kifz al-
mal) dalam praktik investasi dana zakat di LAZISMU Kota Malang menunjukkan
perluasan makna dari sekadar pengamanan aset menuju pengelolaan nilai dan
kebermanfaatan harta secara berkelanjutan. Al-Syatibi menegaskan bahwa pada level
daruriyyat, hifz al-mal mencakup upaya preventif untuk mencegah kerusakan,
penyalahgunaan, dan hilangnya harta, sehingga setiap mekanisme yang menjaga
validitas distribusi dan mencegah inefisiensi penggunaan dana dapat dikategorikan
sebagai bagian dari magasid.(Muhammad Rizky Rahmadani, 2025). Dalam konteks
ini, proses seleksi mustahik tidak hanya berfungsi sebagai prosedur administratif,
tetapi sebagai instrumen normatif untuk memastikan bahwa dana zakat tersalurkan
kepada pihak yang tepat, produktif, dan memiliki kapasitas dasar untuk mengelola
bantuan secara bertanggung jawab.

Penggunaan rekomendasi masjid sebagai basis seleksi mencerminkan integrasi
antara mekanisme formal kelembagaan dengan modal sosial komunitas. Perspektif
Robert D. Putnam mengenai modal sosial menjelaskan bahwa jaringan kepercayaan,
norma kolektif, dan relasi sosial memiliki fungsi signifikan dalam mengurangi

asimetri informasi dan risiko oportunistik dalam aktivitas ekonomi. Dalam konteks
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ini, masjid berfungsi sebagai social verification mechanism yang memperkuat
akurasi informasi mengenai kelayakan mustahik, sehingga keputusan distribusi tidak
hanya berbasis data administratif, tetapi juga diperkuat oleh legitimasi sosial berbasis
komunitas. Dengan demikian, perlindungan harta tidak hanya bersifat teknokratis,
tetapi juga berbasis pada struktur sosial yang hidup dalam masyarakat.

Pada tahap implementasi, aspek perlindungan harta juga diwujudkan melalui
mekanisme pengawasan berkelanjutan seperti monitoring, pendampingan,
restrukturisasi, dan penggunaan dana penyangga sosial. Pendekatan ini sejalan
dengan konsep risk management lifecycle dalam teori manajemen risiko modern yang
menekankan bahwa pengendalian risiko merupakan proses berkesinambungan,
bukan aktivitas statis di awal program. Dalam konteks zakat produktif, mekanisme
tersebut berfungsi menjaga stabilitas usaha mustahik sekaligus mencegah terjadinya
kegagalan yang dapat menghilangkan manfaat ekonomi dari dana zakat yang telah
disalurkan.

Dari perspektif maqasid kontemporer, Jasser Auda mengembangkan
pendekatan sistemik bahwa hifz al-mal tidak hanya berorientasi pada perlindungan
aset (asset protection), tetapi juga pada pemeliharaan fungsi dan kapasitas produktif
harta (function preservation). Dengan demikian, monitoring dan pendampingan yang
dilakukan lembaga tidak hanya mencegah kerugian finansial, tetapi juga memastikan
bahwa dana zakat tetap memiliki daya ungkit ekonomi (economic leverage) bagi
mustahik. Ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari protection of
ownership menuju protection of value and utility.

Secara konseptual, integrasi antara seleksi berbasis komunitas, pengawasan
kelembagaan, dan mitigasi risiko mencerminkan pendekatan hifz al-mal yang

bersifat multidimensional. Tidak hanya mencakup dimensi legal-formal, tetapi juga
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dimensi sosial, ekonomi, dan kelembagaan yang saling berinteraksi dalam menjaga
keberlangsungan manfaat dana zakat. Oleh sebab itu, praktik yang dilakukan
LAZISMU Kota Malang dapat dipahami sebagai bentuk implementasi maqgasid yang
lebih progresif, di mana perlindungan harta tidak berhenti pada upaya mencegah
kehilangan, tetapi berkembang menjadi strategi menjaga agar harta tetap produktif,
bernilai guna, dan berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik secara
berkelanjutan.

. Pengembangan Harta dalam Model Investasi Dana Zakat (Development of Wealth)

Dalam kerangka analisis ekonomi Islam kontemporer, pengembangan harta
melalui skema investasi dana zakat di LAZISMU Kota Malang memperlihatkan
pergeseran orientasi dari redistributive charity menuju productive welfare
mechanism, di mana zakat tidak lagi diposisikan semata sebagai instrumen konsumsi
jangka pendek, melainkan sebagai katalis pembentukan kapasitas ekonomi mustahik.
Transformasi ini tampak pada penggunaan modal usaha sebagai bentuk seed capital
yang memungkinkan mustahik memasuki struktur ekonomi produktif secara lebih
berkelanjutan. Muhammad Akram Khan menegaskan bahwa zakat produktif
memiliki fungsi strategis dalam mengintegrasikan kelompok miskin ke dalam sistem
ekonomi melalui peningkatan akses terhadap sumber daya produktif, sehingga zakat
tidak hanya bersifat Kkaritatif, tetapi juga transformatif dalam membangun
kemandirian ekonomi.

Pada level kelembagaan, keberadaan Bankziska dapat dianalisis sebagai bentuk
institutional innovation dalam ekosistem keuangan sosial Islam. Lembaga ini tidak
hanya berfungsi sebagai kanal distribusi dana, tetapi juga sebagai mekanisme
intermediasi yang mengurangi transaction cost dan information asymmetry dalam

penyaluran zakat produktif. Habib Ahmed menjelaskan bahwa institusi keuangan
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Islam yang efektif harus mampu menjembatani kesenjangan informasi antara pemilik
dana dan penerima manfaat sekaligus memastikan bahwa alokasi sumber daya
dilakukan secara efisien dan berkeadilan.(Warto Ahmad Saifuddin,2025). Dalam
konteks ini, Bankziska berperan sebagai risk filtering mechanism sekaligus capacity
evaluator yang menentukan kelayakan usaha mustahik, sehingga dana zakat dapat
dialokasikan pada sektor yang memiliki probabilitas keberhasilan ekonomi lebih
tinggi.

Selain itu, munculnya UMKM berkemajuan sebagai output dari program ini
menunjukkan adanya proses capital deepening pada sektor usaha mikro. Hal ini
menandakan bahwa zakat produktif tidak berhenti pada tahap survival economy,
tetapi mulai memasuki fase penguatan struktur usaha yang lebih stabil dan
kompetitif. M. Kabir Hassan menekankan bahwa penguatan sektor usaha mikro
melalui instrumen keuangan Islam memiliki dampak signifikan terhadap inklusi
keuangan dan pertumbuhan ekonomi berbasis keadilan distributif, karena
memungkinkan kelompok rentan untuk berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi
formal secara lebih berkelanjutan.(Ahmad Fauzan, 2025).

Dari perspektif teori pembangunan, pengembangan harta dalam model ini juga
mencerminkan prinsip inclusive growth, yaitu pertumbuhan ekonomi yang tidak
hanya meningkatkan output agregat, tetapi juga memperluas partisipasi ekonomi
kelompok marginal. Dani Rodrik menjelaskan bahwa pertumbuhan yang inklusif
mensyaratkan adanya institusi yang mampu mengintegrasikan kelompok
berpendapatan rendah ke dalam struktur produksi. Dalam konteks zakat, hal ini
diwujudkan melalui pemberian akses modal, pendampingan usaha, serta penguatan
ekosistem ekonomi berbasis komunitas yang memungkinkan mustahik tidak hanya

menjadi penerima bantuan, tetapi juga pelaku ekonomi aktif.Silvi Asna Prestianawati,
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Ekonomi Kelembagaan Dan Implikasinya Pada Pembangunan (Depok: Rajawali Press,Pt.
Rajagrafindo Persada, 2025).

Maka dari itu, pengembangan harta dalam model investasi dana zakat ini tidak
hanya mencerminkan fungsi ekonomi zakat sebagai alat redistribusi, tetapi juga
sebagai instrumen rekayasa sosial-ekonomi yang berorientasi pada pembentukan aset
produktif. Integrasi antara modal usaha, lembaga intermediasi seperti Bankziska, dan
penguatan UMKM menunjukkan bahwa zakat produktif telah bergerak menuju
model pembangunan ekonomi berbasis komunitas yang lebih sistemik, di mana
keberhasilan tidak hanya diukur dari penyaluran dana, tetapi dari terciptanya
kemandirian dan daya saing ekonomi mustahik dalam jangka panjang.

. Keberlanjutan Manfaat Harta dalam Model Investasi Dana Zakat (Sustainability of
Wealth)

Keberlanjutan manfaat harta dalam model investasi zakat dapat dipahami
sebagai hasil dari rekayasa kelembagaan yang mengintegrasikan tiga instrumen
utama, yakni pendampingan, monitoring, dan dana bergulir, yang secara simultan
membentuk ekosistem keberlanjutan (sustainability ecosystem) dalam pengelolaan
zakat produktif. Pendampingan dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai
asistensi teknis, tetapi juga sebagai mekanisme penguatan kapasitas individu
(capacity building) yang berorientasi pada peningkatan kemampuan adaptif mustahik
dalam mengelola usaha. Perspektif ini sejalan dengan gagasan Robert Chambers
yang menekankan bahwa pemberdayaan merupakan proses kumulatif yang bertujuan
memperluas ruang pilihan (expansion of choices) bagi kelompok rentan melalui
penguatan kapasitas, bukan sekadar transfer sumber daya ekonomi.

Dengan demikian, pendampingan menjadi variabel kunci yang menghubungkan

antara input modal zakat dan output berupa kemandirian ekonomi mustahik.

120



Pada level berikutnya, monitoring berfungsi sebagai instrumen tata kelola
(governance mechanism) yang memastikan bahwa proses transformasi dana zakat
berjalan sesuai dengan prinsip akuntabilitas dan efektivitas penggunaan sumber daya.
Dalam perspektif organisasi publik, Pollitt dan Bouckaert menegaskan bahwa sistem
monitoring yang baik tidak hanya berorientasi pada kontrol administratif, tetapi juga
pada peningkatan kualitas layanan dan hasil kebijakan (policy outcomes). Dalam
konteks zakat produktif, monitoring berperan dalam mengurangi risiko deviasi
penggunaan dana, memperkuat transparansi, serta menyediakan basis data yang valid
untuk evaluasi keberhasilan program. Dengan demikian, monitoring menjadi bagian
integral dari siklus manajemen program yang menentukan kualitas keberlanjutan
dampak zakat.

Sementara itu, mekanisme dana bergulir (revolving fund) merepresentasikan
bentuk institusionalisasi keberlanjutan (institutionalized sustainability) yang
memungkinkan terjadinya siklus redistribusi produktif secara berulang. Konsep ini
memiliki irisan dengan teori microfinance yang dikembangkan oleh Muhammad
Yunus, yang menunjukkan bahwa keberlanjutan akses modal bagi kelompok miskin
dapat dicapai melalui mekanisme pengembalian dan penyaluran ulang dana secara
sirkular. Dalam konteks zakat, mekanisme ini tidak semata-mata bersifat finansial,
tetapi juga mencerminkan nilai solidaritas kolektif yang berakar pada prinsip ta’awun
(saling tolong-menolong), sehingga zakat tidak berhenti pada distribusi sekali salur,
melainkan  berkembang menjadi sistem ekonomi yang berputar dan
berkesinambungan.

Jika dianalisis dalam kerangka pembangunan ekonomi Islam, integrasi ketiga
instrumen tersebut mencerminkan upaya menggabungkan dimensi input, proses, dan

output dalam satu sistem pengelolaan yang koheren. Monzer Kahf menekankan
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bahwa efektivitas zakat produktif sangat ditentukan oleh kemampuan institusi dalam
mengonversi dana sosial menjadi modal ekonomi yang berputar (circulating capital)
dan menghasilkan nilai tambah bagi mustahik. Dalam kerangka ini, pendampingan
merepresentasikan penguatan kapasitas (human capital development), monitoring
mencerminkan penguatan tata kelola (institutional governance), sedangkan dana
bergulir menjadi manifestasi keberlanjutan finansial (financial sustainability).

Dengan demikian, keberlanjutan manfaat harta dalam model investasi zakat
tidak dapat direduksi hanya pada aspek penyaluran dana, melainkan merupakan hasil
dari konfigurasi sistemik yang menggabungkan penguatan kapasitas individu,
pengendalian kelembagaan, dan sirkulasi dana yang berkelanjutan. Integrasi ini
menunjukkan bahwa zakat produktif telah berevolusi dari sekadar instrumen
redistribusi menjadi mekanisme pembangunan sosial-ekonomi yang berorientasi
jangka panjang, di mana keberhasilan tidak hanya diukur dari besarnya dana yang
disalurkan, tetapi dari sejauh mana dana tersebut mampu menciptakan kemandirian
dan keberlanjutan ekonomi bagi mustahik.

Transformasi Mustahik sebagai Output Model Investasi Dana Zakat (From Mustahik
to Muzakki)

Transformasi mustahik menjadi muzakki dalam konteks investasi dana zakat
merupakan indikator paling esensial yang merefleksikan keberhasilan zakat
produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi yang bersifat struktural, karena
di dalamnya terjadi perubahan status sosial-ekonomi yang menandai pergeseran dari
ketergantungan menuju kemandirian (economic self-reliance) bahkan kontribusi
aktif dalam sistem redistribusi zakat itu sendiri. Secara teoretis, kondisi ini dapat
dipahami sebagai manifestasi dari reverse distribution effect, yaitu mekanisme balik

dalam sistem zakat yang menunjukkan bahwa penerima manfaat tidak selamanya
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berada pada posisi pasif, melainkan memiliki potensi untuk bertransformasi menjadi
pemberi zakat setelah mengalami peningkatan kapabilitas ekonomi.

Dalam kerangka ini, Monzer Kahf menegaskan bahwa efektivitas zakat tidak semata
diukur dari besaran dana yang disalurkan, tetapi dari kemampuannya menciptakan
perubahan struktural dalam posisi ekonomi mustahik sehingga mereka mampu keluar
dari lingkaran kemiskinan dan berpartisipasi dalam siklus ekonomi Islam secara
produktif. Lebih lanjut, perspektif Amartya Sen mengenai capability approach
memperkuat analisis ini dengan menekankan bahwa pembangunan sejati terletak
pada perluasan kemampuan individu untuk memilih dan menjalankan kehidupan
yang mereka nilai berharga, sehingga transformasi mustahik mencerminkan
keberhasilan zakat dalam memperluas kapabilitas ekonomi dan sosial penerima
manfaat.

Pada saat yang sama, M. Umer Chapra menempatkan zakat sebagai instrumen
institusional dalam mencapai keadilan distributif dan keseimbangan sosial, sehingga
perubahan status mustahik menjadi muzakki menunjukkan berfungsinya mekanisme
korektif ekonomi Islam dalam mereduksi ketimpangan secara berkelanjutan. Selain
itu, transformasi ini juga memiliki dimensi sosial yang signifikan berupa peningkatan
martabat dan kemandirian individu,

sebagaimana ditegaskan dalam teori pemberdayaan Naila Kabeer yang
menempatkan perubahan sebagai hasil interaksi antara sumber daya, agensi, dan
pencapaian. Dalam perspektif spiritual, transformasi tersebut sekaligus
mencerminkan fungsi fazkiyah zakat yang tidak hanya membersihkan harta muzakki,
tetapi juga menyucikan jiwa dan membentuk kesadaran tanggung jawab sosial yang
berkelanjutan. Dengan demikian, transformasi mustahik menjadi muzakki

menunjukkan bahwa zakat produktif bekerja secara multidimensional ekonomi,
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sosial, dan spiritual sebagai instrumen rekayasa kesejahteraan yang tidak hanya
bersifat redistributif, tetapi juga transformatif dalam membangun sistem ekonomi
Islam yang inklusif dan berkeadilan.
D. Implementasi Program BankZiska sebagai Model Investasi Dana Zakat
1. Latar Belakang Pembentukan Program BankZiska

Program BankZiska merupakan salah satu inovasi pemberdayaan ekonomi yang
dikembangkan oleh LAZIS Muhammadiyah sebagai respons terhadap persoalan
ekonomi yang dihadapi masyarakat berpenghasilan rendah, khususnya pelaku usaha
mikro yang mengalami keterbatasan akses terhadap pembiayaan formal.(Nurul
Fardiana, 2022), Dalam praktiknya, sebagian besar pelaku usaha mikro tidak
memenuhi persyaratan administratif maupun agunan yang ditetapkan oleh lembaga
perbankan. Kondisi tersebut mendorong masyarakat mencari alternatif pembiayaan
yang mudah diperoleh, meskipun harus memanfaatkan jasa rentenir dengan tingkat
bunga yang tinggi.

Praktik pinjaman berbunga tersebut tidak hanya mengurangi keuntungan usaha
masyarakat, tetapi juga menyebabkan pelaku usaha semakin sulit berkembang karena
sebagian besar pendapatannya digunakan untuk membayar bunga pinjaman. Dalam
perspektif ekonomi Islam, kondisi tersebut bertentangan dengan prinsip keadilan dan
larangan praktik riba yang berpotensi menimbulkan eksploitasi terhadap masyarakat
yang berada dalam kondisi ekonomi lemah.Estuningtyas, “Konsep Riba Dalam Sistem
Ekonomi Islam : Tinjauan Kritis Atas Pemikiran Timur Kuran.” Oleh karena itu, diperlukan
suatu model pembiayaan yang mampu memberikan akses modal usaha tanpa
membebani masyarakat dengan bunga maupun biaya tambahan yang memberatkan.

Berangkat dari kondisi tersebut, LAZIS Muhammadiyah Kota Malang

mengembangkan Program BankZiska sebagai bentuk inovasi pendayagunaan dana
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zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya dalam bentuk pembiayaan
produktif berbasis syariah. Program ini tidak dimaksudkan sebagai lembaga
perbankan sebagaimana diatur dalam sistem perbankan nasional, melainkan sebagai
program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang memanfaatkan dana filantropi
Islam untuk meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik. Melalui skema
pembiayaan tanpa bunga (gard al-hasan), BankZiska diharapkan mampu menjadi
solusi atas kebutuhan modal usaha sekaligus mengurangi ketergantungan masyarakat
terhadap praktik pinjaman berbunga tinggi.

Keberadaan Program BankZiska menunjukkan adanya transformasi paradigma
pengelolaan zakat dari pendekatan yang bersifat konsumtif menuju pendekatan
pemberdayaan (empowerment approach). Dana zakat tidak hanya diberikan sebagai
bantuan untuk memenuhi kebutuhan sesaat, tetapi dikelola sebagai modal produktif
yang diharapkan mampu meningkatkan kapasitas usaha, memperkuat pendapatan,
serta menciptakan kemandirian ekonomi mustahik secara berkelanjutan. Dengan
demikian, tujuan utama Program BankZiska bukan sekadar menyalurkan dana zakat,
melainkan membangun sistem pemberdayaan ekonomi yang mampu menghasilkan
manfaat sosial yang berkelanjutan sesuai dengan tujuan maqasid al-syarT'ah.
Operasional Program BankZiska

Operasional Program BankZiska dilaksanakan melalui serangkaian tahapan
yang dirancang untuk memastikan bahwa dana zakat disalurkan secara tepat sasaran
serta mampu memberikan dampak ekonomi yang berkelanjutan bagi mustahik.
Tahap pertama diawali dengan identifikasi calon penerima manfaat berdasarkan
kriteria mustahik yang memiliki usaha produktif atau memiliki potensi untuk

mengembangkan usaha mikro. Identifikasi dilakukan melalui koordinasi dengan
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jaringan Muhammadiyah, relawan, tokoh masyarakat, maupun hasil pengajuan
langsung dari masyarakat.

Tahap berikutnya adalah proses survei dan asesmen lapangan. Pada tahap ini,
petugas melakukan verifikasi terhadap kondisi ekonomi calon penerima manfaat,
jenis usaha yang dijalankan, kebutuhan modal, kemampuan mengelola usaha, serta
potensi keberlanjutan usaha yang akan dibiayai. Hasil asesmen menjadi dasar dalam
menentukan kelayakan calon penerima sehingga dana zakat benar-benar disalurkan
kepada mustahik yang membutuhkan sekaligus memiliki komitmen untuk
mengembangkan usahanya.

Setelah dinyatakan layak, calon penerima manfaat mengikuti proses penetapan
dan penandatanganan akad pembiayaan menggunakan skema gard al-hasan. Dalam
skema ini, mustahik menerima pembiayaan tanpa dikenakan bunga maupun
tambahan keuntungan sehingga seluruh dana yang diterima dapat dimanfaatkan
sebagai modal usaha. Pendekatan tersebut membedakan Program BankZiska dari
lembaga pembiayaan konvensional yang menerapkan sistem bunga atau margin
keuntungan.

Penyaluran modal usaha tidak menjadi akhir dari pelaksanaan program. LAZIS
Muhammadiyah Kota Malang juga melaksanakan pendampingan usaha melalui
konsultasi bisnis, edukasi pengelolaan keuangan, pembinaan keagamaan, serta
monitoring perkembangan usaha secara berkala. Pendampingan tersebut bertujuan
memastikan bahwa dana zakat benar-benar dimanfaatkan sesuai dengan tujuan
program dan mampu meningkatkan kapasitas usaha penerima manfaat.

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara periodik untuk mengetahui perkembangan
usaha, tingkat pemanfaatan modal, serta berbagai kendala yang dihadapi oleh

mustahik. Hasil evaluasi menjadi dasar bagi LAZIS Muhammadiyah Kota Malang
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dalam menyusun strategi pendampingan lanjutan, memperbaiki mekanisme program,
serta meningkatkan efektivitas pengelolaan investasi dana zakat pada periode
berikutnya. Dengan demikian, operasional Program BankZiska tidak berhenti pada
penyaluran dana, tetapi mencakup keseluruhan proses pemberdayaan ekonomi yang

berorientasi pada terciptanya kemandirian mustahik.

. Perkembangan Program BankZiska

Berdasarkan data perkembangan Program BankZiska, terlihat bahwa
implementasi investasi dana zakat di LAZIS Muhammadiyah Kota Malang
menunjukkan perkembangan yang positif. Peningkatan jumlah penerima manfaat dan
besarnya dana yang disalurkan mencerminkan semakin luasnya jangkauan program
dalam memberikan akses pembiayaan kepada masyarakat berpenghasilan rendah. Di
sisi lain, pelaksanaan pendampingan usaha secara berkala menunjukkan bahwa
Program BankZiska tidak hanya berorientasi pada penyaluran modal, tetapi juga pada
peningkatan kapasitas usaha mustahik sehingga manfaat dana zakat dapat dirasakan
secara berkelanjutan.

Apabila dikaitkan dengan konsep investasi dana zakat, perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat di LAZIS Muhammadiyah Kota
Malang telah mengarah pada paradigma pemberdayaan ekonomi (empowerment).
Dana zakat tidak berhenti sebagai bantuan konsumtif, tetapi dimanfaatkan sebagai
modal produktif yang diharapkan mampu meningkatkan pendapatan usaha,
memperkuat ketahanan ekonomi keluarga mustahik, serta mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap praktik pembiayaan berbunga tinggi. Oleh
karena itu, perkembangan Program BankZiska tidak hanya dapat diukur dari aspek

kuantitatif berupa jumlah penerima manfaat atau besarnya dana yang disalurkan,

127



tetapi juga dari dampak sosial yang dihasilkan terhadap peningkatan kesejahteraan

masyarakat.
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BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Model investasi dana zakat di LAZIS Muhammadiyah Kota Malang
menunjukkan pergeseran yang signifikan dari pola pengelolaan zakat yang bersifat
konsumtif menuju pengelolaan yang produktif, terarah, dan berorientasi pada
pemberdayaan mustahik. Pergeseran ini tampak dalam penerapan empat pilar utama, yaitu
pendidikan, kesehatan, ekonomi, serta sosial dan dakwah, yang secara bersama-sama
membentuk model pengelolaan zakat yang tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
distribusi, tetapi juga sebagai sarana investasi sosial dan ekonomi umat. Pada pilar
pendidikan, dana zakat digunakan untuk memperluas akses belajar dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pada pilar kesehatan, zakat diarahkan untuk menjaga
keberlangsungan hidup dan produktivitas mustahik. Pada pilar ekonomi, zakat
dimanfaatkan untuk memperkuat usaha mikro dan mendorong kemandirian finansial.
Sementara itu, pilar sosial dan dakwah memperkuat kohesi sosial dan keberlanjutan
pembinaan masyarakat.

Ditinjau dari perspektif maqasid al-shariah, khususnya hifz al-mal, model ini
telah mencerminkan upaya menjaga, mengembangkan, dan mendayagunakan harta secara
amanah dan maslahat. Zakat tidak lagi dipahami semata sebagai kewajiban penyaluran,
melainkan sebagai instrumen transformasi ekonomi yang mampu menciptakan manfaat
jangka panjang bagi mustahik. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
pengelolaan zakat yang berbasis maqasid memiliki relevansi yang kuat dalam menjawab
kebutuhan pemberdayaan umat secara berkelanjutan. Meski demikian, implementasinya

masih memerlukan penguatan tata kelola, pengawasan syariah, dan manajemen risiko
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agar model investasi dana zakat tersebut dapat berjalan lebih efektif, profesional, dan
konsisten dengan tujuan kemaslahatan syariah.
B. SARAN

1. LAZIS Muhammadiyah Kota Malang disarankan untuk memperkuat tata kelola zakat
yang profesional, transparan, dan akuntabel serta mengoptimalkan program zakat
produktif untuk meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik.

2. Lembaga amil zakat lainnya diharapkan dapat mengembangkan pola pengelolaan
zakat yang tidak hanya konsumtif, tetapi juga produktif berbasis maqasid al-shari‘ah
agar manfaat zakat lebih luas dan berkelanjutan.

3. Pemerintah dan peneliti selanjutnya disarankan untuk memperkuat regulasi,
pengawasan, dan kajian ilmiah terkait efektivitas program zakat guna mendukung

inovasi pengelolaan zakat yang lebih optimal.
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